
 
 

PENGARUH  RELIGIUSITAS, SISTEM PERPAJAKAN, KEADILAN PAJAK DAN 

KUALITAS PELAYANAN TERHADAP PERSEPSI MENGENAI PENGGELAPAN 

PAJAK  

(Studi Empiris Pada Wajib Pajak Badan LKS di  Kota Kendal) 

 

SKRIPSI 

Disusun Untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 (S.1) 

Dalam Ilmu Akuntansi Syariah 

. 

 

 

 

Di susun Oleh :  

EVI HUSNIATI 

(2105046157) 

 

PRODI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG 

  2025 



ii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

MOTTO HIDUP  

 

 مَنْ جَدَّ وَجَدَ 

“ Barangsiapa siapa yang bersungguh-sungguh pasti akan 

berhasil” 

 مَنْ صَبرََ ظَفِرَ 

“ Barang siapa bersabar, beruntunglah dia” 

(Negeri 5 Menara) 

“ Jangan pernah putus asa dalam menggapai sebuah mimpi” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



v 
 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT 

yang senantiasa memberikan nikmat dan kesehatan sehingga penulis mampu menyelesaikan 

penelitian dengan baik. Skripsi ini saya persembahkan kepada: 

1. Kedua orang tua tercinta, Bapak Sudarno dan Ibu Sundari yang selalu senantiasa 

memberikan kasih sayang, semangat dan dukungan dalam setiap perjalanan hidup saya. 

Doa, dan pengorbanan serta perjuangan kalian adalah sumber kekuatan terbesar yang 

membuat saya mampu menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih atas segala bentuk kasih 

sayang, nasihat, dan kerja keras yang telah kalian berikan tanpa kenal lelah. 

2. Keempat kakak saya, Mba Wati, Mba Wida, Mba Eni, Kak Anton yang selalu 

memberikan semangat dan menjadi tempat untuk saya bercerita tentang apa yang saya 

lalui dalam hidup. 

3. Sepupu saya Salik dan teman saya Putri yang selalu atau senantiasa membantu saya 

dalam menyebarkan kuesioner penelitian. 

4. Kedua keponakan saya Sanum dan Axa yang selalu menghadirkan kebahagiaan dan 

keceriaan dengan tawa, serta penyemangat tersendiri bagi saya dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

5. Dosen Pembimbing saya, Bapak Warno, SE., M.Si., SAS dan Ibu Ana Zahrotun 

Nihayah, M.A., yang selalu memberikan arahan dan bimbingan terkait penulisan 

skripsi ini.  

6. Dosen Wali saya, Ibu Tri Widyastuti Ningsih, M.Ak, yang selalu mendampingi dan 

memberikan arahan sampai akhir perkuliahan. 

7. Teman-teman saya Na’im dan Fadhilah serta mba-mba pondok Rumah Tahfidz Al-

Asad  yang selalu memberikan support, semangat, serta menjadi tempat berbagai cerita, 

keluh kesah, dan tawa selama masa perkuliahan sampai pengerjaan skripsi selesai. 

8. Teman-teman kelas AKS D-21 yang tidak dapat saya sebutkan satu-satu. 

9. Seluruh teman-teman organisasi Tax Center yang telah memberikan pengalaman cukup 

berharga. 



vi 
 

DEKLARASI 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  



vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Aturan yang digunakan untuk mengalihkan teks dalam bahasa Arab ke dalam huruf latin. 

Pedoman ini memiliki tujuan untuk memastikan dalam kejelasan, konsistensi, dan keseragaman 

dalam menuliskan sebuah kata-kata Arab dalam alfabet latin, terutama pada konteks akademik, 

keagamaan, dan komunikasi dalam lintas budaya. Di Indonesia, pedoman transliterasi Arab-Latin 

sering mengacu pada keputusan bersama, seperti keputusan Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/1987. Pedoman ini juga 

digunakan dalam karya ilmiah, terjemah Al-Qur’an dan dokumen resmi lainnya. Berikut 

penjelasan pedoman tersebut. 

A. Konsonan 

Pedoman ini digunakan untuk menuliskan bunyi konsonan dalam bahasa Arab 

menggunakan huruf Latin. Dalam sistem transliterasi, setiap huruf konsonan Arab yang 

memiliki padanan tertentu dalam alfabet Latin. Penyesuaian ini memungkinkan bagi 

pembaca yang tidak memahami huruf Arab untuk membaca dan mengucapkan kata-kata 

Arab dengan lebih mudah dan mendekati aslinya. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba’ b Be ب

 Ta’ t Te ت

 Tsa’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kha Ka dan ha خ

 Dal d De د

 Dzal ż zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Shad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ẓ Zet (dengan titik di bawah) ض

 Tha’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Dza’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Ghain g Ge غ

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Waw w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal ini berfungsi untuk membedakan pada makna kata yang sama dalam bentuk 

konsonan, sehingga pemahaman vokal menjadi sebuah  kunci dalam membaca, menulis, 
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dan memahami bahasa Arab. Dalam teks sehari-hari, tanda vokal sering dihilangkan, dan 

konteks menjadi sebuah penentu utama makna kata. 

C. Vokal Tunggal 

bunyi vokal yang dihasilkan dari satu gerakan mulut tanpa ada perubahan posisi 

selama pengucapan. Dalam bahasa Arab, vokal tunggal tercermin dalam sebuah vokal 

pendek (harakat) dan digunakan untuk melengkapi huruf konsonan agar membentuk 

sebuah suku kata. 

Tranliteranya dapat dijelaskan sebagai Berikut : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ

 

D. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam linguistik dikenal dengan sebutan diftong, yaitu gabungan 

dua bunyi vokal yang diucapkan dalam satu suku kata, di mana posisi lidah berpindah dari 

satu vokal ke vokal lain. Dalam bahasa Arab, vokal rangkap dapat terjadi ketika ada 

kombinasi antara sebuah vokal pendek (fathah, kasrah, dammah) dengan huruf semi-vokal 

seperti ya (ي) atau wau (و). Transliterasi dan penjelasannya adalah sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي-ؘ

 Fathah dan wau Au a dan u و-ؘ
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E. Vokal Panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab adalah elemen penting yang ditulis 

menggunakan huruf alif, ya, atau wau setelah vokal pendek untuk memperpanjang durasi 

bunyi. Vokal panjang memengaruhi makna kata, struktur morfologi, dan pola gramatikal, 

menjadikannya bagian esensial dalam sistem fonologi bahasa Arab. transliterasinya berupa 

huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Alif Ā a dan garis di atas اَ

 Fathah dan Ya’ Ā a dan garis di atas َي

 Kasrah dan Ya’ Ī i dan garis di atas ِي

 Dhammah dan وُ

Wau 

Ū u dan garis di atas 

F. Ta Marbutah 

 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 

a) Ta marbutah hidup 

Ta' marbūṭah hidup adalah ta' marbūṭah yang dilafalkan dengan bunyi vokal pendek 

(harakat), biasanya dalam kondisi ketika kata tersebut terhubung dengan kata lain 

dalam struktur kalimat atau memiliki harakat tanwin. 

b) Ta marbutah mati 

Ta' marbūṭah mati adalah ta' marbūṭah yang tidak memiliki harakat, ditandai dengan 

sukūn ( ْْ ), atau berada di akhir kata tanpa dihubungkan dengan kata lain.  

Contoh: al-atfāl raudah:   ٱلْْطَْفَالُ رَوْضَة 

G. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah (شَدَّة) adalah tanda di dalam bahasa Arab yang digunakan untuk 

menunjukkan bahwa suatu huruf diucapkan dengan penekanan atau pengulangan bunyi 

(disebut tasydīd). Syaddah dilambangkan dengan tanda (   ْ  ) di atas huruf, yang berarti 

huruf tersebut diulang dua kali: pertama dengan sukun, dan kedua dengan harakat. 
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Contoh: Zayyana:  َزَيَّن 

H. Kata Sandang  

 Kata sandang dalam bahasa Arab, yang paling umum adalah al- (ال), digunakan 

untuk menunjukkan bahwa suatu kata benda adalah tertentu atau spesifik. Hal ini berbeda 

dengan kata benda yang tidak memiliki kata sandang, yang berarti bersifat umum. 

Penggunaan al- memiliki pengaruh besar dalam makna kalimat dan konteks dalam bahasa 

Arab. 

a) Kata sandang yang diikuti oleh Pada huruf syamsiyah, lām pada kata sandang al- 

tidak dilafalkan, dan pengucapan dimulai dengan huruf setelah al-. 

b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah huruf qomariah, lām tetap 

dilafalkan dan pengucapan dimulai dengan lām diikuti dengan huruf setelahnya. 

Memahami perbedaan ini penting dalam pengucapan dan pemahaman bahasa Arab, 

terutama dalam konteks bacaan Al-Qur'an. Contoh :Ar-rajuhu :  ُجُح  الرَّ

I. Hamzah 

 Hamzah adalah huruf yang menunjukkan bunyi glotal dalam bahasa Arab. Bentuk 

penulisan dan pelafalan hamzah bergantung pada posisinya (awal, tengah, akhir) serta 

vokal di sekitarnya. Memahami cara penulisan dan pelafalan hamzah penting untuk 

membaca dan menulis bahasa Arab dengan benar, khususnya dalam konteks gramatikal 

dan bacaan Al-Qur'an. 

Contoh: Syai’un:  ٌشَيْء 

J. Penulisan Kata 

 Penulisan kata dalam bahasa Arab mengikuti sistem yang unik, di mana setiap huruf 

memiliki bentuk yang berbeda tergantung posisinya. Selain itu, harakat, sambungan huruf, 

dan tanda khusus seperti hamzah, tashdid, serta ta’ marbuthah memainkan peran penting 

dalam membentuk dan memperjelas makna kata. Memahami aturan penulisan ini sangat 

penting untuk membaca dan menulis bahasa Arab dengan benar. 

Contoh: Fa aufu al-kaila wa ak-mizana :  َفَأوَْفوُا ٱلْكَيْلَ وَٱلْمِيزَان 

K. Huruf Kapital 

 Dalam bahasa Arab, tidak ada huruf kapital. Sebagai gantinya, penekanan atau 

penonjolan kata dilakukan melalui huruf tebal, ukuran besar, atau gaya penulisan khas 
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seperti kaligrafi. Hal ini mencerminkan sifat unik dari sistem penulisan Arab yang 

mengutamakan konektivitas dan keseragaman huruf. 

Contoh: wa maa Muhammadun illaa rasuul :   د  إِلََّّ رَسُول   وَمَا مُحَمَّ

L. Tajwid 

 Tajwid adalah ilmu penting dalam membaca Al-Qur'an untuk menjaga 

kesempurnaan pelafalan dan makna. Dengan mempelajari tajwid, seorang Muslim dapat 

membaca Al-Qur'an dengan benar, indah, dan sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad 

SAW. 
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ABSTRAK 

 

 Beberapa kasus yang berkaitan dengan penggelapan pajak semakin banyak terjadi, 

khususnya yang berhubungan dengan pembayaran dan pelaporan pajak di lingkungan LKS 

(Lembaga Keuangan Syariah). Hal ini dapat dibuktikan dengan penerimaan pajak LKS yang 

mengalami fluktuasi dari tahun 2019-2023. Kondisi ini memicu keraguan terhadap peran wajib 

pajak badan LKS dalam melakukan pembayaran dan pelaporan pajak yang bebas dari kecurangan 

dan pelanggaran. Salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi mengenai penggelapan pajak 

adalah religiusitas, sistem perpajakan, keadilan pajak, dan kualitas pelayanan yang dialami wajib 

pajak LKS selama masa pembayaran dan pelaporan pajak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh religiusitas, sistem perpajakan, keadilan pajak, dan kualitas pelayanan 

terhadap persepsi mengenai penggelapan pajak pada wajib pajak badan LKS di Kota Kendal. 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh melalui pengumpulan data dengan 

kuesioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, dengan jumlah 

responden sebanyak 100 responden wajib pajak badan LKS di Kota Kendal.  

Metode analisis data menggunakan Regresi Linier Berganda dengan menggunakan 

program SPSS 26. Hasil analisis data menunjukkan bahwa : Religiusitas dan sistem perpajakan 

memiliki pengaruh negatif terhadap persepsi mengenai penggelapan pajak. Keadilan pajak dan 

kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif terhadap persepsi mengenai penggelapan pajak. 

Kata Kunci : Religiusitas, Sistem Perpajakan, Keadilan Pajak, Kualitas Pelayan, 

Penggelapan Pajak 
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ABSTRACT 

 

Several cases related to tax evasion are increasingly occurring, especially those related to 

tax payments and reporting in the LKS (Islamic Financial Institution) environment. This can be 

proven by the LKS tax revenues which have fluctuated from 2019-2023. This condition raises 

doubts about the role of LKS corporate taxpayers in making tax payments and reporting that are 

free from fraud and violations. One of the factors that influences perceptions regarding tax evasion 

is religiosity, taxation system, tax fairness, and quality of service experienced by LKS taxpayers 

during the tax payment and reporting period. The purpose of this study is to analyze the influence 

of religiosity, taxation system, tax fairness, and quality of service on perceptions regarding tax 

evasion among LKS corporate taxpayers in Kendal City.  

This research was conducted using quantitative methods. The data used in this study are 

primary data, obtained through data collection with questionnaires. The sampling technique used 

the purposive sampling method, with the number of respondents as many as 100 LKS corporate 

taxpayers in Kendal City.  

The data analysis method used Multiple Linear Regression using the SPSS 26 program.The 

results of the data analysis show that: Religiosity and the taxation system have a negative influence 

on perceptions of tax evasion. Tax fairness and service quality have a positive influence on 

perceptions of tax evasion. 

Keywords: Religiosity, Taxation System, Tax Fairness, Service Quality, Tax Evasion 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

          Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia membutuhkan dana untuk membiayai 

kemajuan ekonominya. Salah satu sumber dana terbesar berasal dari sektor pajak. (Hasanah & 

Mutmainah, 2020). Pemerintah negara-negara di seluruh dunia sangat memperhatikan sektor 

perpajakan. Pemerintah membutuhkan dana yang cukup besar untuk melaksanakan dan 

mewujudkan rencana pembangunan nasional. Sumber pembiayaan untuk realisasi pembangunan 

nasional yang telah direncanakan adalah Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara (APBN). 

Menurut Pasal 1 Ayat 1 UU No. 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan, pajak dianggap sebagai kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh individu 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung, dan digunakan untuk keperluan negara untuk sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat (Kementrian Keuangan Republik Indonesia, 2009).  

 Direktorat Jendral Pajak (DJP), yang bertanggung jawab untuk mengelola Sistem 

Perpajakan di Indonesia dan berada di bawah departemen keuangan, berusaha memenuhi tugas 

utamanya, yaitu meningkatkan penerimaan pajak, dengan mereformasi sistem perpajakan 

menjadi lebih modern. Semua pengeluaran umum negara akan dibiayai dengan uang yang 

diperoleh dari pajak, yang akan digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran 

rakyat. (Waluyo, 2007). Pajak, menurut Rohmat Soemitro, adalah iuran rakyat kepada kas 

Negara yang diatur oleh undang-undang dan dapat dipaksakan tanpa menerima timbal balik 

(kontraprestasi) yang dapat dilihat secara langsung dan digunakan untuk membayar pengeluaran 

umum. (Mardiasmo, 2018). Oleh karena itu pajak dipungut dari Negara Indonesia dan menjadi 

kewajiban yang dapat dipaksakan penagihannya. 

  Data kementrian keuangan Republik Indonesia dapat digunakan untuk mengetahui jumlah 

penerimaan pajak dari tahun 2019–2023. Ini mencakup data target, realisasi, dan capaian, 

termasuk: 
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Tabel 1 Penerimaan Pajak di Indonesia 

(Dalam Triliun Rupiah) 

Tahun 2019 2020 2021 2022 2023 

Target 1.577,56 1.198,82 1.229,58 1.485,0 1.869,23 

Realisasi 1.332,06 1.069,98 1.277,53 1.716,77 1.818,24 

Capaian 84,4% 89,25% 103,90% 115,6% 102,8% 

Sumber : komwasjak.kemenkeu.go.id 

Dari data di atas terlihat bahwa tujuan dan realisasi penerimaan pajak dari tahun 2019-2023 

berubah setiap tahun. Pajak yang diterima berkisar 84,4% pada tahun 2019, kemudian meningkat 

menjadi 89,25%, 103,90%, dan 115,6% pada tahun 2020–2022, dan kemudian turun 102,8% 

pada tahun 2023. Dari data di atas juga dapat ditarik kesimpulan bahwa sasaran pada tahun 2019, 

2020, dan 2023 belum dipenuhi. Realisasi penerimaan pajak hanya di tahun 2021 dan 2022 

melebihi target, masing-masing 1,277,53 triliun dan 1.716,77 triliun rupiah, menunjukkan bahwa 

pencapaian tahun 2021 dan 2022 menutup kondisi shotfall, atau penerimaan pajak di bawah 

target selama 12 tahun.   

Sementara tingkat penggelapan pajak di Indonesia tinggi, tingkat kepatuhan masyarakat 

terhadap pembayaran pajak sendiri masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari perubahan 

penerimaan pajak Indonesia dari 2019 hingga 2023. Situasi seperti ini dapat menyebabkan 

hilangnya pendapatan pajak negara. Intensifikasi dan ekstensifikasi jumlah penerimaan pajak 

dapat membantu meningkatkan dan mengoptimalkan penerimaan pajak. Namun, realisasi 

penerimaan pajak belum mencapai tingkat yang optimal. Disebabkan oleh banyaknya kasus 

penggelapan pajak (Tax Evasion) dan asumsi pajak negatif, masyarakat menganggap 

penggelapan pajak sebagai tindakan moral. Oleh karena itu, wajib pajak dapat menghindari atau 

mengurangi beban pembayaran pajak dalam berbagai cara yang diperbolehkan dan dilarang oleh 

Undang-Undang (Rahayu, 2017). 

 Menurut penelitian ini, Kendal adalah salah satu kota yang mengalami fluktuasi 

penerimaan pajak, yang berarti pemerintah harus meningkatkan penerimaan pajak. Untuk 

meningkatkan penerimaan pajak, masyarakat harus dididik tentang pentingnya pajak untuk 

pembangunan negara. Data berikut menunjukkan penerimaan pajak kota Kendal dalam beberapa 

tahun terakhir untuk memberikan gambaran yang lebih baik tentang cara pengeluaran pajak 

digunakan. Untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang evolusi dan masalah 
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yang dihadapi sistem perpajakan, data ini menunjukkan perubahan dalam jumlah penerimaan 

pajak dari berbagai jenis wajib pajak. Data penerimaan menunjukkan bahwa capaian penerimaan 

pajak belum sepenuhnya optimal, meskipun terdapat upaya untuk meningkatkan intensifikasi dan 

ekstensifikasi penerimaan pajak. Data penerimaan pajak kota Kendal adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 Realisasi Penerimaan Pajak di Kota Kendal Tahun 2019-2023 

Jenis WP 2019 2020 2021 2022 2023 

WP 

Badan 

110.353.376.149 127.761.128.338 112.064.602.644 195.125.520.629 337.829878.109 

WPOP 20.007.978.555 17.623.437.296 20.478.809.133 43.382.435.128 24.419.775.620 

WP 

Pemungut 

85.769.740.347 68.164.430.066 62.049.189.901 111.638.895.856 117.972.730.511 

Total 216.131.095.051 213.548.995.700 194.592.601.678 350.146.581.613 480.222.384.240 

Sumber : KP2KP Kendal 

Dari data tabel 2 dapat diketahui bahwa, Penerimaan pajak dari Wajib pajak badan di kota 

Kendal mengalami fluktuasi yang signifikan dari tahun 2019- 2023. Pada tahun 2019 penerimaan 

pajak WP Badan tercatat sebesar 110,35 triliun. Pada Tahun 2020 terdapat peningkatan 

penerimaan pajak WP Badan sebesar 127,76 triliun.  Akan tetapi, ditahun 2021 penerimaan pajak 

WP Badan  mengalami penurunan sebesar 112,06 triliun. Kemudian pada tahun 2022 terjadi 

peningkatan penerimaan pajak WP Badan sebesar 195,13 triliun. Kemudian dilanjutkan dengan 

penerimaan pajak WP Badan  tahun 2023 juga mengalami peningkatan drastis sebesar 337,83 

triliun. Meskipun data tersebut menunjukkan peningkatan penerimaan pajak WP Badan, tidak 

menutup kemungkinan terjadi tindakan penggelapan pajak. Penggelapan pajak tetap menjadi 

masalah penting yang perlu dikaji atau ditelusuri. Selain itu, juga terdapat data penyampaian SPT 

Tahunan WP Badan di Kota Kendal adalah sebagai berikut : 

Tabel 3 Penyampaian SPT WP Badan di Kota Kendal 

Tahun Jumlah WP 

Badan 

Terdaftar 

Yang 

melaporkan 

SPT 

Yang tidak 

melaporkan 

SPT 

Tingkat 

Kepatuhan 

2019 3.893 2.298 1.595 59.02% 

2020 4.238 2.076 2.162 48,98% 

2021 4.689 2.238 2.451 47,72% 

2022 5.310 2.361 2.949 44,46% 

2023 6.329 2.520 3.809 39,81% 

 Sumber : KP2KP Kendal 
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Berdasarkan data di atas, jumlah wajib pajak badan yang terdaftar di Kota Kendal 

meningkat signifikan dari tahun 2019 hingga 2023, meningkat dari 3.896 menjadi 6.239. Jumlah 

WP badan yang melaporkan SPT tidak sebanding dengan jumlah wajib pajak badan yang 

meningkat. Antara tahun 2019 dan 2023, pelaporan SPT WP Badan berubah-ubah, dengan angka 

tertinggi pada tahun 2023 sebanyak 2.520. Ini menunjukkan bahwa banyak WP Badan tidak 

memenuhi kewajiban pelaporan mereka. Jumlah WP Badan yang tidak melaporkan SPT juga 

meningkat dari 1.595 menjadi 3.809. Ada peningkatan WP badan yang tidak melaporkan SPT 

tersebut, yang menunjukkan kemungkinan penggelapan pajak. 

Upaya untuk meringankan beban pajak yang harus dibayar tetapi dengan cara yang 

melanggar hukum dikenal sebagai penggelapan pajak. Latar belakang penggelapan pajak (Tax 

Evasion) adalah karena wajib pajak terus menganggap pajak sebagai beban yang akan 

mengurangi kemampuan ekonomi mereka, dapat menurunkan pendapatan, dan mereka belum 

mendapatkan manfaat secara langsung dari beban pajak yang telah dikeluarkan. Upaya wajib 

pajak untuk melakukan penggelapan pajak, yaitu dengan sengaja tidak melaporkan seluruh 

pendapatannya atau dengan sengaja melaporkan pajak yang tidak sesuai dengan jumlah 

sebenarnya. (Aji et al., 2021). 

Target Pencapaian Pajak memberikan peluang bagi para pelaku untuk bekerja sama dalam 

melakukan tindak kecurangan atau kejahatan yang dilakukan oleh petugas pajak, konsultan 

pajak, atau wajib pajak, seperti penyimpangan, pemerasan, penggelapan, dan penghindaran, serta 

pemalsuan dokumen dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan secara ilegal untuk 

memperkaya kepentingan pribadinya sendiri, yang dapat menyebabkan distorsi pajak. Menurut 

Zain, penggelapan pajak adalah upaya untuk mengurangi atau menghilangkan beban pajak. Ini 

terjadi karena wajib pajak melakukan beberapa tindakan, seperti tidak memenuhi SPT, 

membayar pajak tepat waktu, atau memenuhi kewajiban pembukuan. (Farhan et al., 2019).  

Dalam beberapa kasus, wajib pajak badan di Kendal terlibat dalam penggelapan pajak. 

Pertama, kasus PT Rubberindo Pratama, yang dilaporkan oleh Kompas.com, adalah kasus 

penggelapan pajak. perusahaan yang mengolah karet di Boja Kendal, Jawa Tengah. Pengadilan 

Negeri Kendal menangani kasus penggelapan pajak sekitar 25 miliar. Perusahaan ini 

menggunakan metode untuk melaporkan SPT Tahunan PPh Badan dan SPT masa PPN tahun 

2006 dan 2007 yang tidak akurat atau tidak lengkap. Oleh karena itu, negara mengalami kerugian 
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sebesar 25.193.210.140 (Priyatin, 2012a) (Priyatin, 2012b). Selanjutnya, kasus terbaru yang 

dilaporkan Radar Semarang.jawapos.com adalah kasus penggelapan pajak yang dilakukan oleh 

JP Direktur Utama PT WWWP (Nama Perusahaan disamarkan). bisnis yang bergerak di bidang 

perguruan lahan di Kendal. Kasus ini terjadi karena perusahaan tidak menyetorkan PPN dan 

tranksaksi yang dipungut. Dari januari hingga Desember 2017, peristiwa tersebut terjadi. JP telah 

mengurangi pendapatan negara sebesar Rp 956,5 juta sebagai akibat dari tindakannya. (Fadli, 

2023). Dari maraknya kasus penggelapan pajak atau Tax Evasion diatas yang dilakukan oleh 

wajib pajak secara sadar, Hal ini mengakibatkan kerugian besar pada kas negara. Dari kasus-

kasus diatas juga ada banyak cara yang dilakukan oleh wajib pajak agar dapat mengurangi beban 

pajak yang harus dibayarkan pada kas negara. Kasus diatas diangkat karena menjadi fenomena 

gap mengenai masalah tingginya kasus penggelapan pajak. 

Strategi yang dirancang oleh Direktorat Jendral Pajak bertujuan untuk meningkatkan 

kontribusi penerimaan pajak. Upaya yang dilakukan dengan memasukkan subjek dan obyek 

pajak yang lebih luas atau dengan memilih wajib pajak baru. Setiap bisnis harus memiliki Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP) dari Dirjen Pajak. Ini dilakukan untuk memudahkan pendataan dan 

pemantauan bisnis yang bertanggung jawab atas pajak. Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 

adalah salah satu perusahaan yang sangat penting bagi perekonomian nasional.  Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS) adalah suatu perusahaan yang usahanya bergerak dibidang jasa 

keuangan yang berdasarkan prinsip syariah. Prinsip syariah yaitu prinsip yang menghilangkan 

unsur-unsur yang dilarang dalam islam dan kemudian digantikan dengan akad-akad tradisional 

Islam (Afrianty et al., 2019). Lembaga keuangan syariah lebih mengedepankan bagi hasil dan 

beberapa akad muamalah. Lembaga keuangan ini, pada dasarnya berperan sebagai lembaga 

intermediasi bagi pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. Lembaga 

keuangan memiliki peran yang strategis untuk menggerakkan sektor perekonomian (Ghofur, 

2017). Kontribusi penerimaan pajak  Lembaga Keuangan Syariah (LKS) di kota Kendal sendiri 

lumayan signifikan. Berikut data realisasi penerimaan pajak WP Badan LKS di Kota Kendal dari 

tahun 2019-2023. 
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Tabel 4 Realisasi Penerimaan Pajak LKS di Kota Kendal dari Tahun 2019-2023 

Tahun Realisasi Penerimaan pajak 

Lembaga Keuangan Syariah 

2019 342.466.562 

2020 254.415.144 

2021 260.553.929 

2022 565.347.090 

2023 406.063.108 

  Sumber: KP2KP Kendal 

Berdasarkan data dari tabel 4 menunjukkan bahwa Realisasi penerimaan pajak Lembaga 

Keuangan Syariah menunjukkan fluktuasi dari tahun 2019-2023. Meskipun terjadi peningkatan 

signifikan pada tahun 2021 dan 2022, namun juga terjadi penurunan pada tahun 2020 dan 2023 

menunjukkan adanya tantangan yang dihadapi, dalam hal ini adalah penggelapan pajak. 

Terjadinya fluktuasi terkait penerimaan pajak diatas, pandangan negatif masyarakat atau 

perusahaan  terhadap pajak menyebabkan munculnya anggapan bahwa penggelapan pajak adalah 

tindakan yang etis dilakukan. Beberapa faktor mempengaruhi tindakan penggelapan pajak, dan 

berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti memilih empat faktor yang mungkin berkonstribusi 

terhadap perilaku wajib pajak badan lembaga keuangan syariah dalam melakukan penggelapan 

pajak, yaitu religiusitas, sistem perpajakan, keadilan pajak, dan kualitas pelayanan.   

Faktor pertama dalam penggelapan pajak (Tax Evasion) adalah agama, menurut McDaniel 

dan Burnett dalam (Aji et al., 2021) adalah bentuk kepercayaan kepada Tuhan dan komitmen 

untuk mengikuti dan menerapkan ajaran-Nya. Orang yang percaya pada Tuhan mungkin merasa 

lebih mampu mengontrol diri mereka daripada berperilaku secara negatif, seperti penggelapan 

pajak, karena mereka merasa bersalah melakukannya.(Karlina, 2020).  Hal ini dikarenakan, 

dengan keyakinan agama kuat yang dianut seseorang akan memberikan peningkatan terhadap 

nilai-nilai etika dalam menjalankan kehidupannya dan akan mempengaruhinya dalam 

berperilaku (Sofha & Utomo, 2018). Dengan demikian, Semakin tinggi tingkat religiusitas 

seseorang, maka semakin rendah kemungkinan untuk melakukan tindakan penggelapan pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Tjendra et al., 2024), (W, 2023), dan (Hakki et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa Religiusitas berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak, hasil tersebut 

tidak sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Randiansyah et al., 2021), (Aji et al., 2021) 
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dan (Erawati & Wibowo, 2023) yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh negatif 

terhadap penggelapan pajak. 

Faktor kedua Penggelapan pajak (Tax Evasion) adalah Sistem perpajakan. Sistem 

perpajakan merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam pemungutan pajak 

suatu negara (Faradiza, 2018). Indonesia telah mengganti sistem pemungutan pajaknya dari  

Official Assessment System menjadi Self Assessment System, yang mana Self Assessment System 

masih digunakan hingga sekarang. Dalam Self Assessment System yang diterapkan di indonesia, 

memberikan kepercayaan penuh kepada wajib pajak untuk memperhitungkan, membayar atau 

menyetor, dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang terutang dalam jangka waktu yang 

ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan. Tujuan dari Self Assessment System yang 

diterapkan pemerintah adalah memberikan kesempatan kepada wajib pajak untuk membayar dan 

melaporkan sendiri, serta mendorong masyarakat agar lebih aktif dan sadar atas kewajiban 

perpajakannya. Namun, dengan diterapkannya Self Assessment System tidak memungkinkan 

wajib pajak untuk melakukan tindakan penggelapan pajak seperti  mengubah, mengganti, dan 

memanipulasi jumlah pajak terutang yang mereka bayar (Kamil, 2021). Penelitian yang 

dilakukan oleh  (Handayani & Mu, 2019), (Tazkiyannida & Hidayatulloh, 2023), dan (Kurnia & 

Faisal, 2022) yang menyatakan bahwa sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap 

penggelapan pajak, hasil tersebut tidak sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pujiastuti 

& Indriyani, 2021), (Aji et al., 2021), dan (Bajri, 2024) yang menyatakan bahwa Sistem 

perpajakan berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak. 

Keadilan pajak merupakan faktor ketiga yang berperan dalam penggelapan pajak. Dalam 

penerapan keadilan pajak, pajak yang dipungut oleh negara harus sesuai dengan kemampuan 

wajib pajak dan tingkat penghasilan mereka. Wajib pajak berasumsi bahwa pajak yang mereka 

bayarkan hanyalah beban dalam penghasilan mereka yang tidak akan mendapatkan imbalan apa 

pun. Jika persepsi wajib pajak buruk, maka akan berdampak pada pendapatan negara. (Hasanah 

& Mutmainah, 2020). Keadilan pajak berarti beban pajak dibagi dengan cara yang adil. Ketika 

wajib pajak merasa sistem pajak adil dan memberikan manfaat yang setara, kepatuhan pajak akan 

meningkat. Keadilan pajak yang dicapai melalui regulasi pajak yang transparan dan penerapan 

kebijakan yang adil dapat mengurangi insentif untuk penggelapan pajak. Sebaliknya, 

ketidakadilan dalam sistem pajak dapat memicu penggelapan pajak. (Monica & Arisman, 2018). 
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penelitian yang dilakukan oleh, (Pujiastuti & Indriyani, 2021), (Putry & Juliansyah, 2021) dan 

(Rikaz, 2024) yang menyatakan bahwa keadilan pajak mengurangi penggelapan pajak. 

Penemuan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tazkiyannida & Hidayatulloh, 

2023), (Kurnia & Faisal, 2022), (Paramitha et al., 2020), dan  (Kassaw, 2023) yang menyatakan 

bahwa keadilan pajak berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak. 

Faktor keempat dalam penggelapan pajak (Tax Evasion) adalah kualitas pelayanan. 

Menurut (Kasmir, 2017) kualitas pelayanan adalah Kualitas layanan mengacu pada tindakan 

seseorang atau tindakan organisasi yang tujuannya untuk memuaskan pelanggan atau karyawan. 

Penitikberatan kualitas pelayanan tersebut terletak pada beberapa aspek seperti pemenuhan 

kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan waktu penyampaian yang disesuaikan 

dengan harapan pelanggan. Kualitas layanan tersebut meliputi berbagai pelayanan bagi wajib 

pajak yang dilakukan oleh petugas pajak. ukuran tercapai atau tidaknya sebuah kualitas 

pelayanan dibagi menjadi beberapa aspek seperti jaminan kerahasiaan data dari wajib pajak, 

fiskus yang memiliki kapabilitas dan kecakapan lebih dalam memahami permasalahan 

perpajakan, jiwa yang tulus dan memiliki empati dan lain sebagainya. Petugas pajak memiliki 

peran penting dalam melakukan pelayanan perpajakan, karena apa yang dilakukan dan dijalankan 

akan menjadi dasar pertimbangan wajib pajak (Triono et al., 2022). penelitian yang dilakukan 

oleh (Jamian Purba et al., 2021), (Pusung et al., 2019), dan (Fauziah, 2021) yang menyatakan 

bahwa kualitas pelayanan berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak. Hasil ini tidak sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Erawati & Wibowo, 2023), (Kamil, 2021), dan (Yetmi, 

2019) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap penggelapan 

pajak.  

Penelitian kali ini merupakan  pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh (Kurnia 

& Faisal, 2022). Ini adalah tempat penelitian berbeda karena variabel independen, lokasi, dan 

objek penelitian. Salma Azzahra Kurnia menggunakan variabel independen seperti Keadilan 

pajak, Sistem perpajakan, Diskriminasi Pajak, dan Etika Uang, sedangkan penelitian ini 

menggunakan variabel independen Religiusitas, Sistem perpajakan, Keadilan pajak, dan Kualitas 

pelayanan. Ini dilakukan karena salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan penggelapan pajak adalah pelayanan pajak yang buruk. Keinginan untuk membayar 

pajak akan meningkat dengan peningkatan kualitas petugas pajak. Selain itu, subjek penelitian 
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Salma Azzahra Kurnia dkk adalah wajib pajak individu yang terdaftar di KPP Pratama Candisari, 

dan subjek penelitian ini adalah wajib pajak badan LKS di Kota Kendal.  

Pe ine iliti meimilih untuk meilakukan peineilitian pada wajib pajak badan LKS di Kota Ke indal 

kareina Ke indal, se ibagai salah satu kota atau kabupatein yang me imiliki  leimbaga ke iuangan syariah 

(LKS) se ipe irti KSPPS, BMT, BPRS, dll. Pe ineilitian ini diharapkan dapat meimbe irikan gambaran 

yang re ipre ise intatif meinge inai peingge ilapan pajak pada wajib pajak badan Le imbaga ke iuangan 

Syariah  (LKS). Me ingingat beilum banyak peine ilitian yang dilakukan di Kota Ke indal meinge inai 

wajib pajak badan Le imbaga Ke iuangan Syariah (LKS), ini meirupakan keiseimpatan bagi pe ineiliti 

untuk meingisi ke ikosongan liteiratur deingan peine ilitian yang re ileivan dan be irmanfaat. Pe irbeidaan 

variabe il, lokasi, dan studi kasus diharapkan dapat meinghasilkan teimuan yang be irbeida dari 

pe ineilitian-peine ilitian seibe ilumnya. Pada pe ineilitian ini, peine iliti akan meinganalisis “Pengaruh 

Religiusitas, Sistem Perpajakan, Keadilan Pajak, dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Persepsi Mengenai Penggelapan Pajak Pada Wajib Pajak Badan LKS di Kota Kendal”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang diatas maka rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah se ibagai 

be irikut : 

1. Apakah Re iligiusitas beirpe ingaruh teirhadap peirse ipsi meinge inai pe ingge ilapan pajak pada 

wajib pajak badan LKS di Kota Ke indal? 

2. Apakah Siste im Peirpajakan beirpeingaruh teirhadap peirse ipsi meinge inai peingge ilapan 

pajak pada wajib pajak badan LKS di Kota Ke indal? 

3. Apakah Ke iadilan pajak beirpeingaruh te irhadap peirse ipsi meinge inai pe ingge ilapan pajak 

pada wajib pajak badan LKS di Kota Ke indal? 

4. Apakah Kualitas Pe ilayanan be irpe ingaruh te irhadap peirse ipsi meinge inai pe ingge ilapan 

pajak pada wajib pajak badan LKS di Kota Ke indal?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk meinge itahui peingaruh re iligiusitas teirhadap peirse ipsi meinge inai pe ingge ilapan 

pajak pada wajib pajak badan LKS di Kota Ke indal 

2. Untuk meinge itahui pe ingaruh Siste im Pe irpajakan teirhadap peirse ipsi meinge inai 

pe ingge ilapan pajak pada wajib pajak badan LKS di Kota Ke indal. 
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3. Untuk me inge itahui peingaruh Ke iadilan Pajak teirhadap peirse ipsi me inge inai pe ingge ilapan 

pajak pada wajib pajak badan LKS di Kota Ke indal. 

4. Untuk meinge itahui peingaruh Kualitas Pe ilayanan teirhadap peirse ipsi meinge inai 

pe ingge ilapan pajak pada wajib pajak badan LKS di Kota Ke indal. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teioritis 

Dapat meimbeirikan peinge itahuan dan wawasan bagi para peimbaca seicara peirsonal se irta 

meimbe irikan keise impatan dalam meine irapkan teiori-te iori yang dipe irole ih se ilama 

be irkuliah dan dapat diteirapkan dalam kondisi nyata, atau dalam peikeirjaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Dire iktorat Jeindral Pajak   

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbe irikan informasi dan gambaran teintang 

pe ingaruh re iligiusitas, syste im pe irpajakan, ke iadilan pajak dan kualitas peilayanan 

teirhadap peirse ipsi me inge inai peingge ilapan pajak pada wajib pajak badan LKS di 

Kota Ke indal. 

b. Bagi Wajib Pajak 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meinjadi sarana untuk meinambah informasi 

meinge inai pe ingge ilapan pajak pada wajib pajak badan LKS di Kota Ke indal. 

c. Bagi Pe ine iliti 

Untuk meinambah wawasan dan peinge itahuan seirta meimberikan keise impatan untuk  

meine irapkan peinge itahuan yang didapat dalam peirkuliahan. 

d. Bagi i Pe imbaca 

Pe ine iliitiian i ini i diiharapakan dapat diijadiikan se ibagai i bahan masukan atau iinformasii 

bagi i pe ine iliitii se ilanjutnya de ingan me inggunakan teima yang sama.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Proposal i inii te irdiiri i darii li ima bab deingan si isteimatiika peinuli isan se ibagaii be iri ikut : 

BAB Ii :  PE iNDAHULUAN 

               Pada Bagi ian pe indahuluan atau BAB 1 i ini i me injeilaskan teintang masalah apa yang 

di iangkat oleih peine iliitii yang di idalamnya meincakup latar beilakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan peine iliitiian, manfaat peine iliitiian dan si isteimatiika peinuli isan. 
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BAB IiIi : TIiNJAUAN PUSTAKA 

               Pada bagiian BAB IiIi meinje ilaskan teintang keirangka teiori i yang me ilandasii 

pe ineili itiian, de ifiini isi i Re iliigi iusi itas, ke iadi ilan pajak, kualiitas pe ilayanan, dan syste im pe irpajakan 

dan peirumusan hi ipoteisi is. 

BAB IiIiIi : ME iTODE i PE iNE iLIiTIiAN 

              Pada bagi ian BAB IiIiIi IiNIi me inje ilaskan teintang pe injabaran leibi ih ri incii teintang 

meitode i peine iliitiian yai itu jeiniis dan umbeir data yang di igunakan, populasii dan sampeil, me itodei 

pe ingumpulan data, variiabeil peine iliiti ian dan pe ingukuran, dan teikni ik analiisi is data. 

BAB IiV : ANALIiSIiS DATA DAN PE iMBAHASAN 

              Pada bagi ian BAB IiV me inje ilaskan teintang hasi il darii pe ine iliitiian yang me injeilaskan 

teintang apakah ada peingaruh re ili igi iusi itas, ke iadiilan pajak, kualiitas peilayanan, dan syste im 

pe irpajakan teirhadap peirse ipsi i waji ib pajak orang pri ibadi i meinge inai i peingge ilapan pajak. 

BAB V : PE iNUTUP 

             Pada bagi ian BAB V me injeilaskan teintang ke isi impulan dan saran darii hasi il 

pe ineili itiian, bi iasanya dalam bab i ini i juga meinje ilaskan keileimahan darii pe ine iliitiian te irse ibut, 

se ihi ingga pe ine iliitii se ilanjutnya dapat meinye ileisai ikan masalah teirse ibut. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 

          The iory of Planneid Beihaviior (TPB) atau Te iorii Pe iri ilaku yang di ire incanakan dalam (Ajze in, 

1991) meirupakan teiorii yang di iusulkan oleih Ajze in pada tahun 1980 dan meinje ilaskan bagai imana 

i inteinsi i beirpe iri ilaku muncul. Siikap, norma subje iktiif, dan kontrol peiriilaku yang di irasakan adalah 

tiiga de ite irmiinan utama meinurut TPB yang me ine intukan iinteinsi i be irpe iriilaku. Sampai i saat iinii, 

teiori i i inii teilah banyak di igunakan dalam beirbagai i bi idang yang me impeilajarii peiri ilaku dan masalah 

liingkungan. The iory of Planneid Be ihaviior me irupakan teiorii yang kuat dan se ide irhana untuk 

meimpre idiiksi i dan meinje ilaskan peiri ilaku. TPB me inje ilaskan iinteinsi i, yai itu se ibe irapa keiras 

se ise iorang me incoba dan se ibeirapa banyak usaha yang di ihabi iskan untuk me ilakukan se isuatu. Oleih 

kareina iitu, pada dasarnya konse ip dasar TPB adalah preisi iksi i i inteinsi i yang akan teirwujud dalam 

pe iriilaku nyata jiika tiidak ada masalah seiri ius. 

         Dalam Theiory of Planne id Be ihaviior, yang me irupakan e ivolusi i dari i The iory of Re iasone id Actiion 

(TRA), di ise ibutkan bahwa iinteinsi i dapat di ipreidi iksi i meilaluii tiiga kompone in pe imbeintuk: si ikap, 

norma subye ikti if, dan control pe iriilaku yang di irasakan. Kompone in te irakhiir, yang di iteimukan 

tiimbulnya i inteinsi i, teilah diitunjukkan untuk meini ingkatkan keimampuan preidi iksi i The iory of 

Reiasone id Actiion (TRA). Me inurut (Ajzen, 1991) The iory of Planneid Beihaviior me imbagi i tiiga 

e ileimein yang me impeingaruhi i ti indakan yang di iambi il oleih iindi ivi idu, yai itu:  

a. Si ikap liingkungan  

"The i de igre ie i to whiich a peirson has a favorablei or unfavorablei e ivalutiion or apprai isal of thei 

be ihaviior i in que istiion" adalah deifi iniisi i pe irspe iktiif. Jiika se ise iorang pe ircaya bahwa meilakukan 

se isuatu yang bai ik untuk liingkungannya, meire ika meimiiliiki i si ikap ciinta liingkungan. Aki ibatnya, 

si ikap akan diibe intuk se iteilah orang me inge ivaluasi i dan beirse idi ia meine iri ima keiuntungan dan 

ke irugi ian darii ti indakan teirteintu.  
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b. Norma Subye ikti if 

Norma Subye ikti if meirupakan teikanan sosi ial yang di irasakan dalam meilaksanakan atau tiidak 

meilaksanakan seibuah peiri ilaku. Deingan kata laiin, norma subye ikti if meirupakan opi inii orang 

de ikat, orang pe intiing yang me impe ingaruhi i ke iputusan dalam beirpeiri ilaku dan meimotiivasi i 

i indiivi idu dalam meimeinuhi i harapan orang laiin.  

c. Kontrol pe iri ilaku peirse ipsi i 

Kontrol pe iri ilaku yang di irasakan di ideifi iniisi ikan Seibagai i pe irasaan iindiivi idu te intang ke isuliitan 

dan ke imudahan yang akan di ialamiinya dalam meilaksanakan peiri ilaku. Kontrol pe iriilaku 

meirupakan control yang di imi iliiki i i indi ivi idu dalam beirpeiri ilaku keiti ika iindi ivi idu me ini ilaii kondi isi i 

e iksteirnal. 

          Alasan di ipi iliihnya The iory Of Planne id Beihavi ior (TPB) adalah, kareina meirupakan suatu 

modeil teiorii yang me injeilaskan faktor yang me ilatarbeilakangi i seise iorang dalam beirpe iriilaku. 

Ke iputusan untuk be irpeiri ilaku dapat beirasal darii diiri i se indiiri i maupun liingkungan se ikiitar 

(Randiansyah et al., 2021). Dalam kaiitannya de ingan pe ingge ilapan pajak (Tax E ivasi ion), si ikap 

pe ingge ilapan pajak akan teirbeintuk atau meinjadii wajar apabiila wajiib pajak me impunyai i 

ke iyaki inan dan eivaluasi i yang me imi ihak atau posiiti if teirhadap peingge ilapan pajak. The iory of 

Planneid Beihavi ior atau Teiori i Pe iriilaku yang di ire incanakan reileivan dalam me injeilaskan 

pe ingge ilapan pajak, kareina peiri ilaku wajiib pajak dalam meimeinuhi i ke iwajiiban peirpajakannya 

di iteintukan darii Faktor Iinte irnal dan Eikste irnal. Dalam peine iliitiian iini i faktor iinte irnal meinggunakan 

Re iliigi iusi itas, se idangkan faktor e ikste irnal me inggunakan Si iste im Pe irpajakan, Ke iadi ilan pajak, dan 

Kuali itas Pe ilayanan.  

2.1.2  Persepsi Mengenai Penggelapan pajak (Tax Evasion) 

        Me inurut (Randiansyah et al., 2021) pe irse ipsi i meimpunyai i si ifat subjeiktiif, kareina 

be irgantung pada ke imampuan dan keiadaan masiing-masi ing i indi ivi idu, se ihi ingga akan di itafsiirkan 

be irbeida oleih i indi ivi idu yang satu de ingan i indi ivi idu yang lai in. De ingan de imi ikiian pe irse ipsi i adalah 

prose is di imana iindi ivi idu me imbeiri ikan tanggapan, artii, gambaran, atau iinteirpre istasii teirhadap apa 

yang me ire ika liihat, deingar, rasakan me ilalui i i indeira meire ika dalam beintuk si ikap, peindapat dan 

tiingkah laku. Se ime intara iitu, pe irse ipsi i i indi ivi idu me inge inai i pe ingge ilapan pajak (Tax E ivasiion) 

adalah suatu proseis di imana i indiivi idu meinanggapi i, me ine iriima dan meinafsi irkan pe iri ilaku 
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pe ingge ilapan pajak yang di ipe ingaruhi i bai ik oleih li ingkungan maupun keihe indak seindi irii kare ina 

meirasa atau meimiili ikii ke ii ingi inan untuk meilakukan suatu tiindakan teirse intu. 

   Pe ingge ilapan pajak (Tax Eivasi ion) meirupakan seibuah usaha yang di ilakukan oleih wajiib 

pajak yang be irtujuan untuk meingurangi i pajak yang te irutang de ingan cara meilanggar aturan 

pajak kareina pajak diianggap se ibagai i peinurunan peinghasi ilan dan keimampuan eikonomii wajiib 

pajak (Aji i e it al., 2021). Pe ingge ilapan pajak (Tax E ivasi ion) meirupakan upaya aktiif darii waji ib 

pajak untuk meimangkas, meinghi ilangkan, dan meinye ile iwe ingkan se icara iilleigal atas ke iwajiiban 

pajaknya atau deingan kata laiin meileipaskan diiri i de ingan tiidak meilunasii pajaknya se isuai i 

pe iraturan peirundang-undangan (Rahayu, 2017). Dari i pe inge irti ian teirse ibut dapat diisi impulkan 

bahwa peingge ilapan pajak (Tax Eivasiion) adalah upaya yang di ilakukan wajiib pajak untuk 

meilakukan tiindak ke icurangan be irupa me inghi ilangkan dan me inyalahi i pe iraturan pe irpajakan 

de ingan se ingaja dan dapat  meimbe iriikan ri isi iko sanksi i dan tiindak piidana seisuai i de ingan pe iraturan 

pe irundang-undangan.  

 Allah be irfi irman dalam Surat An-Ni isa ayat 58 teintang pe ingge ilapan pajak 

 َ ى اهَْلِهَاۙ وَاِذاَ حَكَمْتمُْ بَيْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا بِالْعدَلِْ ۗ اِ اِنَّ اللّٰه
َ كَانَ سَمِيْعاا  يَأمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الََّْمٰنٰتِ الِٰٰٓ ٖ  ۗ اِنَّ اللّٰه ُُكُمْ بِ ا يَعِ َ ِِعِمَّ نَّ اللّٰه

ا   ٨٥بَصِيْرا

Arti inya : “Se isungguhnya Allah me inyuruh kamu meinyampai ikan amanah keipada pe imiiliiknya. 

Apabi ila kamu meineitapkan hukum dii antara manusiia, heindaklah kamu teitapkan se icara adiil. 

Se isungguhnya Allah meimbeiri i peingajaran yang pali ing bai ik keipadamu. Seisungguhnya Allah 

Maha Me indeingar lagi i Maha Me ili ihat” (QS. An-Nisa : 58) 

Menurut Al-Qur’an Al-Karim dan terjemahannya (Kementrian Agama Republik Indonesia, 

2019) ayat tersebut menijeilaskan bahwa se iti iap iindi ivi idu me imiili ikii tanggung jawab untuk 

meime inuhii amanah yang di ibe iri ikan, baiik dalam harta, iinformasii, maupun keiwaji iban sosi ial. 

Dalam konteiks pajak, seitiiap wajiib pajak meimiili ikii amanah untuk meilaporkan pe indapatan 

meire ika seicara beinar dan meimbayar pajak seisuai i keiteintuan. Pada ayat iini i juga di ijeilaskan 

meinge inai i pe inti ingnya amanah dan ke iadiilan, yang sangat re ileivan dalam masalah peingge ilapan 

pajak. Deingan me ime inuhii ke iwaji iban me imbayar pajak, i indiivi idu atau badan ti idak hanya 

meinjalankan amanah yang di ibe iri ikan, te itapi i juga be irkontri ibusi i pada ke ise ijahteiraan masyarakat 

dan ke iadiilan sosi ial. Ke iti ika meingabai ikan ke iwajiiban i inii maka akan beirteintangan de ingan pri insi ip-
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pri insi ip yang di iajarkan Islam dan dapat membawa masalah yang lebih serius, seperti 

penggelapan pajak (Lubis, 2024b). 

Indikator Persepsi Mengenai Penggelapan pajak adalah sebagai berikut (Rikaz, 2024): 

a. Pengelolaan hasil pajak yang belum tepat 

b. Hukum yang diterapkan lemah 

c. Kurangnya Transparansi pemerintah 

Penggelapan pajak memberikan dampak atau akibat terhadap perekonomian Indonesia 

meliputi berbagai bidang didalam masyarakat, antara lain (Siahaan, 2010) : 

a. Bidang Keuangan 

Pajak memiliki peran yang sangat mendukung dalam perekonomian negara, jika wajib 

pajak melakukan penggelapan pajak maka negara akan mengalami kerugian dan 

menyebabkan adanya ketidakseimbangan antara anggaran dengan keonsekuensi-

konsekuensi yang berhubungan dengan pajak, inflasi, dan sebagainya. 

b. Bidang Ekonomi 

Penggelapan pajak dapat mempengaruhi persaingan yang sehat diantara para pengusaha, 

sehingga menyebabkan suatu perusahaan melakukan penggelapan pajak dengan secara 

ilegal. 

c. Bidang Psikologi 

Penggelapan pajak dapat dirasakan juga akibatnya dalam bidang psikologi karena wajib 

pajak membiasakan diri untuk melakukan pelanggaran terhadap Undang-Undang maka hal 

tersebut akan dianggap sesuatu hal yang wajar untuk dilakukan kembali. 

2.1.3   Religiusitas 

  Menurut McDaniel dan Burnett dalam (Hidayatulloh & Syamsu, 2020), Religiusitas adalah 

keyakinan  terhadap tuhan dengan komitmen untuk mengikuti aturan-aturan dan ajaran-ajaran 

yang telah ditetapkannya. Menurut Allport dan Ross dalam (Hidayatulloh & Syamsu, 2020), 

Religiusitas dibedakan menjadi religiusitas intrinsik dan religiusitas Ekstrinsik. Religiusitas 

Intrinsik menunjukkan bahwa keyakinan dipikirkan secara seksama serta harus dilaksanakan 

secara sungguh-sungguh. Seseorang dengan religiusitas intrinsik akan menjunjung tinggi nilai-

nilai keagamaan. Agama dalam religiusitas intrinsik dapat memberikan petunjuk dalam 
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menjalani hidup. Orang yang memiliki religiusitas intrinsik mampu menerima kritikan dengan 

baik, hidup percaya diri serta percaya dapat mengatasi suatu masalah yang ada dalam 

kehidupan, karena hidup orang tersebut berpegang teguh pada prinsip agama yang diyakininya. 

Sedangkan religiusitas ekstrinsik digunakan individu untuk mencapai tujuan dalam beragama. 

Pribadi yang mempunyai religiusitas ekstrinsik akan bereaksi apabila ada faktor eksternal 

duniawi yang mempengaruhinya. Setiap individu yang memiliki religiusitas ektrinsik akan 

memandang agama dalam berbagai hal, diantaranya untuk memperoleh pembenaran diri, 

penghiburan, rasa aman, dan bertahan melawan realita atau memberi sanksi pada suatu cara 

hidup.    

  Menurut Grasmick dkk dalam (Ollyviani & Hidayatulloh, 2022) keyakinan agama yang 

kuat diharapkan dapat mencegah perilaku illegal melalui perasaan bersalah terutama dalam Tax 

Evasion. Agama dipercaya dapat mengontrol perilaku individu, semakin religius seseorang 

maka mereka dapat mengontrol perilakunya untuk menghindari tindakan yang tidak etis yaitu 

tindakan penggelapan pajak. Agama Islam mengajarkan sifat religiusitas yang menyatakan 

bahwa taatilah Allah dan Rasul-Nya agar kita terhindar pada suatu tindakan yang tidak etis, hal 

ini terdapat pada Al-Quran Surat An-Nisa ayat 59 yaitu: 

سُوْلَ وَاوُلِى الََّْمْرِ مِنْكُمْْۚ فاَِنْ تنََازَعْتمُْ فيِْ شَيْءٍ فرَُدُّوْهُ الِىَيٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ  َ وَاطَِيْعوُا الرَّ سُوْلِ اِنْ كُنْتُ  ا اطَِيْعوُا اللّٰه ِ وَالرَّ مْ اللّٰه

احَْسَنُ تأَوِْيْلًا ࣖ  خِرِۗ ذٰلِكَ خَيْر  وَّ ِ وَالْيَوْمِ الَّْٰ  ٨٥تؤُْمِنوُْنَ بِاللّٰه

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi 

Muhammad) serta ulul amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika 

kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih 

bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat)”(QS An-Nisa : 59).  

Menurut Al-Qur’an Al-Karim dan terjemahannya (Kementrian Agama Republik Indonesia, 

2019) ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang beriman mempunyai kewajiban untuk 

mentaati Allah serta Rasulnya melalui pengalaman dalam Al-Quran. Orang-orang yang 

beriman juga mempunyai kewajiban untuk mentaati ulil amri selama ketaatannya tidak 

bertentangan dengan ketaatannya kepada Allah (BK, 2020). Dalam kaitannya dengan 

perpajakan, orang yang beriman harus membayar dan melaporkan kewajiban perpajakan 

mereka kepada ulil amri dalam hal ini adalah pemerintah.  
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Indikator Religiusitas adalah sebagai berikut (Nurachmi & Hidayatulloh, 2021) : 

a. Ideologis 

Bagaiman Individu mengikuti aturan serta prinsip yang ditetapkan oleh agama atau sistem 

kepercayaan mereka. Dalam konteks ini, ideologis merujuk pada pandangan dunia atau 

keyakianan mendasar yang memandu perilaku dan keputusan seseorang. 

b. Ritualistik 

Bagaimana seorang individu dalam prakteknya mengikuti ajaran ilmu agama. 

c. Pengalaman Religiusitas 

Bagaimana mereka merasakan dimensi spiritual dalam kehidupan mereka. Pengalaman 

religiusitas mencakup berbagai perasaan dan pengalaman, dan hubungan pribadi yang 

berhubungan dengan keyakinan dan praktik agama.  

d. Intelektual 

Pengetahuan, pemahaman, dan refleksi yang berkaitan dengan ajaran agama. 

e. Konsekuensial 

Dipergunakan untuk mendeteksi efek kepatuhan individu pada keempat dimensi 

sebelumnya. 

2.1.4   Sistem Perpajakan 

       Sistem perpajakan adalah metode yang digunakan oleh pemerintah untuk memungut atau 

menarik pajak dari rakyat yang berguna untuk membiayai pembangunan dan pengeluaran 

negara. Sistem perhitungan pajak setiap negara pasti berbeda tergantung pada kebijakan 

pemerintahnya. Sistem perhitungan pajak Indonesia telah beberapa kali diubah karena 

penyempurnaan terus-menerus. Hal ini ditunjukkan oleh perubahan yang  terjadi pada undang-

undang yang berkaitan dengan perpajakan, yang membentuk dasar hukum untuk sistem 

perpajakan di Indonesia (Kamil, 2021). Indonesia menerapkan sistem perpajakan self 

assessment system dalam pemungutan perpajakan. Berdasarkan sistem ini, wajib pajak 

diberikan kepercayaan penuh untuk menghitung, membayar dan melaporkan pajak terutangnya 

secara mandiri. Untuk menjalankan sistem ini dengan baik, pemerintah sebagai pemungut pajak 

harus membuat sistem perpajakan yang efisien dan efektif agar wajib pajak memahaminya dan 

memenuhi kewajibannya untuk membayar pajak (Yunus et al., 2020).   
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مُوا الْخَبِيْ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰ  نَ الَّْرَْضِ ۗ وَلََّ تيَمََّ آٰ اخَْرَجْناَ لَكُمْ م ِ ِْفِقوُْا مِنْ طَي ِبٰتِ مَا كَسَبْتمُْ وَمِمَّ ا اَ ٰٓ ثَ مِنُْٖ تنُْفِقوُْنَ وَلَسْتمُْ بِاٰخِذِيْمَنوُْٰٓ ِٖ الََِّّ

َ غَنيٌِّ حَمِيْد   ا انََّ اللّٰه ِٖ ۗ وَاعْلَمُوْٰٓ  ٧٦٢انَْ تغُْمِضُوْا فيِْ

 Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil usahamu yang 

baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu 

memilih yang buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali 

dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi 

Maha Terpuji” (QS Al-Baqarah : 267). 

 Menurut Al-Qur’an Al-Karim dan terjemahannya (Kementrian Agama Republik Indonesia, 

2019) Pada Surat Albaqarah ayat 267 menjelaskan tentang pentingnya menyisihkan harta yang 

baik dan berkualitas. Dalam konteks perpajakan, ayat ini mencerminkan pentingnya kejujuran 

dalam melaporkan pendapatan dan kewajiban pajak yang seharusnya dibayar. Menyisihkan 

harta untuk kepentingan masyarakat dapat diartikan sebagai tanggung jawab sosial. Pajak 

adalah salah satu cara untuk mendukung kesejahteraan masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan publik. Sistem perpajakan yang adil memastikan bahwa kekayaan dapat 

didistribusikan dengan baik. Ayat ini juga menjadi dasar dalam memahami pentingnya 

keadilan dan tanggung jawab dalam sistem perpajakan (Tafsir Surat Al Baqarah, Ayat 267, 

2015). 

Menurut (Mardiasmo, 2018), terdapat tiga Sistem Pemungutan pajak yang terdiri dari Self 

Assesment System, Offficial Assessment System, Withholding Asssessment System. Di 

Indonesia Sistem pemungutan pajak yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

a. Self Assesment System 

Self Assesment System adalah suatu system pemungutan pajak yang memberi 

wewenang kepada wajib pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang. 

Ciri-ciri self Assessment system  

1) Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang ada pajak wajib pajak 

itu sendiri. 

2) Wajib pajak aktif, mulai dari menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri 

pajak yang terutang. 

3) Fiscus tidak ikut campur dan hanya mengawasi. 
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Sistem ini pada umumnya diterapkan pada jenis pajak yang wajib pajaknya dipandang 

cukup mampu untuk menghitung dan menetapkan utang pajaknya sendiri. Dengan 

demikian, wajib pajak akan memenuhi kewajiban yang dibebankan kepadanya oleh 

undang-undang seperti memasukkan SPT pada waktunya, membayar pajak pada 

waktunya, dan sebagainya tanpa diperingatkan untuk melakukan hal itu. 

b. Official Assesment System  

Official Assesment System adalah suatu system pemungutan pajak yang 

memberikan wewenang kepada pemerintah (Fiskus) untuk menentukan besarnya pajak 

yang terutang oleh wajib pajak. Ciri-ciri Official Assesment System adalah sebagai 

berikut : 

1) Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang ada pada Fiskus 

2) Wajib pajak bersifat pasif 

3) Utang pajak yang timbul setelah dikeluarkannya Surat Ketetapan Pajak (SKP) 

oleh Fiskus 

Sistem ini umumnya diterapakan terhadap jenis pajak yang melibatkan masyarakat 

luas dari semua lapisan, di mana masyarakat selaku subjek pajak dipandang belum 

mampu diserahi tanggungjawab untuk menghitung dan menetapkan pajaknya, 

misalnya PBB. 

c. Withholding Assesment System  

Withholding Assesment System adalah suatu pemungutan pajak yang memberi 

wewenang kepada pihak ketiga (bukan fiskus dan bukan wajib pajak yang 

bersangkutan) untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak. Ciri-

ciri withholding Assessment system ini terletak pada wewenang menentukan besarnya 

pajak terutang yang ada pada pihak ketiga. Selain fiskus, dan wajib pajak. Misalnya, 

PPh pasal 21, dimana pemberi kerja, bendaharawan pemerintah, dana pensiun, dan 

sebagainya yang diserahi tanggungjawab untuk memotong pajak terhadap penghasilan 

yang mereka bayarkan. 

 Indikator Sistem Perpajakan adalah sebagai berikut (Rikaz, 2024): 

a. Mudahnya wajib pajak mengakses layanan untuk melakukan aktifitas pajak 
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b. Petugas pajak sudah baik dalam menjalankan sistem perpajakan 

c. Layanan yang diberikan petugas pajak sudah sangat efektif 

2.1.5  Keadilan Pajak 

         Keadilan pajak, salah satu kriteria dalam merancang system perpajakan adalah perlunya 

diterapkan prinsip keadilan. Keadilan pajak (Tax Equity) berarti bahwa setiap wajib pajak harus 

menyumbang bagian yang wajar atas biaya-biaya pemerintah. Keadilan pajak mencakup dua hal, 

yaitu Keadilan vertical (vertical equity) dan keadilan horizontal (horizontal equity). Keadilan 

vertical sering dijelaskan dengan kalimat : “seseorang yang penghasilannya lebih besar akan 

membayar pajak lebih besar.” Sementara itu, keadilan horizontal dijelaskan dengan kalimat : 

“Dua orang yang penghasilannya sama akan membayar pajak dalam jumlah yang sama”. 

Keadilan vertikal ditinjau dari subjeknya (orang yang membayar pajak) sedang keadilan 

horizontal dilihat dari aspek objeknya (Suasa et al., 2021). 

         Ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur keadilan pajak yang 

dibebankan kepada masyarakat yaitu yang disebut dengan prinsip manfaat (Benefit Principle) 

dan kemampuan membayar (Ability to pay principle). Dalam prinsip manfaat, beban pajak 

didasarkan atas manfaat yang diterima dari jasa-jasa yang disediakan pemerintah. Dalam kaitan 

ini, terdapat dua jenis manfaat, yaitu manfaat umum (general benefits) dan manfaat khusus 

(specific benefits). Pada konsep manfaat umum, pajak harus dibebankan sesuai dengan 

permintaan jasa-jasa publik. Pertanyaan yang timbul adalah berapa konsumen harus membayar 

untuk sejumlah jasa-jasa public tertentu yang disediakan. Pada umumnya, jumlah yang sanggup 

dibayar untuk sejumlah jasa-jasa public yang disediakan akan naik apabila pendapatan konsumen 

tersebut naik. Namun demikian, pembebanan pajak kepada konsumen jasa public yang 

mempunyai penghasilan berbeda dapat dilakukan secara proporsional, progresif, dan regresif 

(Murthi et al., 2015). Pengenaan pajak yang progresif, proporsional dicerminkan dalam tarif 

pajak yang dikenakan. Dari sudut keadilan, tarif pajak progresif adalah tarif pajak terbaik. 

Konsep manfaat khusus didasarkan atas pandangan bahwa pajak harus dikenakan pada manfaat 

khusus yang diterima oleh pembayarannya. Contoh mengenai hal ini adalah pajak tontonan, pajak 

reklame, dll. Kadang-kadang pengenaan pajak yang langsung dikaitkan dengan manfaat ini 

mengakibatkan biayanya menjadi terlalu tinggi (Suasa et al., 2021). 

Allah berfirman dalam Surat Al-Mutaffifin ayat 1-3 
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فِيْنَۙ وَيْل   لْمُطَف ِ زَِوُْهمُْ يخُْسِرُوْنَۗ  ٧الَّذِيْنَ اذِاَ اكْتاَلوُْا عَلىَ النَّاسِ يَسْتوَْفوُْنََۖ  ١ل ِ  ٣وَاذِاَ كَالوُْهمُْ اوَْ وَّ

Artinya : “Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang). (Mereka 

adalah) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi. 

(Sebaliknya,) apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka kurangi” (QS 

Al-Mutafifin : 1-3).  

Menurut Al-Qur’an Al-Karim dan terjemahannya (Kementrian Agama Republik Indonesia, 

2019) Dalam ayat tersebut Allah memberi peringatan kepada orang-orang yang melakukan 

kecurangan dalam takaran atau timbangan. Istilah “curang” disini mencakup tindakan tidak jujur 

dalam memenuhi suatu kewajiban dalam hal ini adalah tindakan penggelapan pajak. Pada ayat 

ini juga menggambarkan orang-orang yang bersikap tidak adil, mereka mengharapkan hak 

mereka terpenuhi dengan baik saat menerima, tetapi tidak memberikan hal yang sama ketika 

mereka bertransaksi dengan orang lain. Dalam ayat ini, tindakan mengurangi takaran atau 

timbangan merupakan simbol dari ketidakadilan dan pengambilan yang tidak sah, yang juga 

dapat disamakan dengan penggelapan kewajiban, termasuk pajak. Surat Al-mutaffifin ayat 1-3 

memberikan peringatan yang kuat tentang pentingnya kejujuran dan keadilan dalam semua aspek 

transaksi, termasuk kewajiban perpajakan. Ini menjadi dasar untuk memahami bahwa 

penggelapan pajak adalah tindakan yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang 

mengedepankan keadilan dan tanggung jawab (Lubis, 2024a). 

Indikator Keadilan pajak adalah sebagai berikut (Fatimah et al., 2017) : 

a.  Keadilan Horizontal dan Vertikal dalam pemungutan pajak  

Keadilan keduanya penting untuk memastikan bahwa sistem pajak tidak hanya efektif 

tetapi juga adil bagi semua pihak yang terlibat 

b. Keadilan dalam penyusunan undang-undang 

Mengacu pada prinsip-prinsip dan praktiik yang me imastiikan bahwa proseis pe imbuatan 

undang-undang di ilakukan se icara adiil, transparan, dan meirata. 

c. Ke iadi ilan dalam peineirapan keite intuan peirpajakan 

Me ingacu pada pri insi ip-pri insi ip yang me imasti ikan bahwa pajak yang di ite irapkan deingan cara 

yang adi il, konsi istein, dan tiidak di iskri imiinati if. 

d. Pajak yang di ise itor se isuai i manfaat yang di ipe iroleih 
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Be irfokus pada pri insi ip bahwa be iban pajak yang di ibayar ole ih i indi ivi idu atau einti itas harus 

se ibandiing de ingan manfaat yang me ire ika teiri ima darii pe imeiri intah atau layanan publi ik. 

e. Pajak seisuai i ke imampuan dalam meimbayar ke iwajiiban pajak 

Me irujuk pada priinsi ip bahwa beiban pajak yang di itanggung i indi ivi idu atau eintiitas harus 

se ibandiing de ingan ke imampuan meire ika untuk meimbayar. 

2.1.6  Kualitas Pelayanan Pajak  

    Kuali itas Pe ilayanan adalah cara meimbantu, meingurus, dan me inyi iapkan seigala ke ipe irluan 

yang di ibutuhkan se ise iorang dalam hal iini i adalah wajiib pajak. Meinurut (Boe idi iono, 2003), 

Kuali itas peilayanan pajak adalah proseis meimbantu wajiib pajak deingan cara teirte intu, yang 

meime irlukan eimpatii dan hubungan i inte irpe irsonal untuk meincapaii ke isukse isan dan ke ipuasan. 

Di ire iktorat Jeindral Pajak meimbe iriikan bantuan keipada wajiib pajak untuk meimeinuhi i ke iwajiiban 

pe irpajakannya yang di ike inal seibagai i peilayanan se indi irii dalam seiktor peirpajakan. Pe ilayanan 

pajak teirmasuk dalam kateigori i pe ilayanan publi ik kareina di ijalankan oleih leimbaga pe imeiri intah 

dan beirtujuan untuk meime inuhii ke ibutuhan masyarakat dalam rangka peilaksanaan undang-

undang, bukan untuk me inghasi ilkan keiuntungan atau keiuntungan fi inansi ial. (Nafiiah & Warno, 

2018). Me inurut (Najib, 2013), kualiitas pe ilayanan pajak (Tax Seirvi icei) untuk me imbeiri ikan 

ke inyamanan, keiamanan, dan keipastiian bagi i waji ib pajak diidalam peime inuhan keiwajiiban dan 

haknya  diidalam biidang pe irpajakan. Kuali itas peilayanan pajak meirupakan salah satu hal yang 

meini ingkatkan miinat wajiib pajak dalam meime inuhii ke iwajiiban peirpajakannya dan di iharapkan 

pe itugas pe ilayanan pajak harus me imiiliiki i kompeiteinsi i yang bai ik teirkai it se igala hal yang 

be irhubungan de ingan pe irpajakan dii Iindone isi ia (Pranadata, 2014).  

Me inurut Fuudah Joharii dan Patmawatii, yang di ikuti ip oleih Rahmad Hakiim dalam jurnalnya, 

pe itugas pajak dalm hanya dapat meilakukan peilayanan jiika meime inuhii tujuh syarat. yai itu : a) 

tiidak adanya ke ike irasan (kontak fiisi ik) te irhadap wajiib pajak, b) meimiiliiki i si ifat yang le imah 

leimbut (Al-Afwu), c) tiidak meileibi ihi i batas ke imampuannya, d) me imiili ikii pe inge itahuan dan 

ke imampuan meindalam teintang objeik pajak yang akan di ike inakan pajak, ei) meimungut pajak 

de ingan cara yang bai ik dan beinar (se isuaii ke iteintuan syari iah), f) meimungut pajak deingan adi il, g) 

be irsi ifat fleiksi ibeil dan tiidak meimbe iratkan atau meimaksan, h) meimpeirtiimbangkan keimaslahatan 

se imua piihak (Neigara dn Wajiib pajak) (Hakim, 2017). Dii dalam konseip Iislam teilah diiajarkan 

bahwa keiti ika meimbeiri ikan peilayanan bai ik barang atau jasa tiidak boleih me imbeiri ikan pe ilayanan 
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yang buruk atau peilayanan yang ti idak be irkualiitas harus deingan pe ilayanan yang be irkualiitas 

teirhadap orang laiin. Fi irman Allah SWT di i dalam QS Al-Baqarah ayat 267:  

نَ الَّْرَْضِ ۗ وَ  آٰ اخَْرَجْناَ لَكُمْ م ِ ِْفِقوُْا مِنْ طَي بِٰتِ مَا كَسَبْتمُْ وَمِمَّ ا اَ مُوا الْخَبِيْثَ مِنُْٖ تنُْفِقوُْنَ وَلَسْتمُْ باِٰخِ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ ٰٓ انَْ ذِ لََّ تيَمََّ ِٖ اِلََّّ يْ

َ غَنيٌِّ حَمِيْد   ا انََّ اللّٰه ِٖ ۗ وَاعْلَمُوْٰٓ  ٧٦٢تغُْمِضُوْا فيِْ

Arti inya : “Wahai i orang-orang yang be iri iman, iinfakkanlah seibagi ian dari i hasi il usahamu yang 

baiik-bai ik dan se ibagi ian dari i apa yang Kamii ke iluarkan darii bumi i untukmu. Janganlah kamu 

meimi iliih yang buruk untuk kamu i infakkan, padahal kamu tiidak mau meingambi ilnya, keicualii 

de ingan me imiici ingkan mata (einggan) te irhadapnya. Ke itahui ilah bahwa Allah Mahakaya lagi i 

Maha Teirpujii” (QS Al-Baqarah : 267). 

Menurut Al-Qur’an Al-Karim dan terjemahannya (Kementrian Agama Republik 

Indonesia, 2019) ayat te irse ibut meinjeilaskan bahwa dalam kaiitannya de ingan me imbeiri ikan hasiil 

usaha yang bai ik dapat barang maupun peilayanan jasa harus yang bai ik-bai ik tiidak boleih yang 

buruk, hal i inii be irkai itan deingan pe ilayanan pajak diimana dalam ayat i ini i te irsi irat bahwa dalam 

meinye ile inggarakan pe ilayanan pajak harus di ise irtaii de ingan pe ilayanan yang bai ik dan be irkualiitas.  

                     Iindi ikator Kuali itas pe ilayanan pajak (Kamil, 2021) yai itu : 

a. Ke iandalan (Reiliiabi iliity)  

Me irupakan keimampuan untuk meimbeiri ikan jasa seipe irtii yang di ijanji ikan deingan 

akurat dan teirpeicaya se isuai i yang di iharapkan wajiib pajak yang te irceimi in darii keite ipatan 

waktu, layanan yang sama untuk se imua orang dan tanpa keisalahan. 

b. Ke itanggapan (Re isponsi iveine iss) 

Adalah ke imampuan untuk meimbantu dan meimbeiri ikan peilayanan yang se ibai ik 

mungki in ke ipada wajiib pajak. Di imeinsi i i ini i meine ikankan pada peirhatiian, keiceipatan, dan 

ke iteipatan dalam meinghadapi i pe irmiintaan, peirtanyaan, complaiin dan masalah darii 

pe ingguna layanan pajak. 

c. Jamiinan dan Ke ipasti ian (Guaranteie i and Ce irtaiinty) 

Adalah pe inge itahuan, ke isopanan atau keiramahan, keimampuan peitugas pajak untuk 

meinumbuhkan rasa pe ircaya waji ib pajak, yang me incakup peinge itahuan, ke imampuan, 
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ke isopanan, dan siifat dapat diipeircaya yang di imiiliiki i para peitugas pajak, beibas darii bahaya 

ri isi iko atau keiragu-raguan. 

d. E impatii (E imphaty) 

Me irupakan peirhatiian tulus, cariing (ke ipe iduliian), yang di ibe iri ikan keipada wajiib pajak 

yang me iliiputii keimudahan dalam meilakukan hubungan komuniikasii yang bai ik, peirhatiian 

pri ibadii, dan meimahamii ke ibutuhan wajiib pajak.  

e. Bukti i langsung (Tangi ible i) 

Bukti i langsung di ide ifi iniisi ikan se ibagai i pe inampiilan fasiili itas fiisi ik, pe iralatan, peirsonal, 

dan alat komuniikasii. Se imua alat teirse ibut meiwaki ilii peilayanan se icara fiisi ik atau 

meimbe iriikan i image i pe ilayanan yang akan di igunakan pe ingguna untuk me inge ivaluasii 

kualiitas. 

2.1.7  Pajak dalam Perspektif Islam 

  Pajak meinurut syari iah beirasal darii kata Arab "Adh-Dhari ibah", yang be irarti i 

meiwaji ibkan, meineitapkan, meineintukan, me imukul, meinje ilaskan, atau meimbe ibankan. Atau bi isa 

juga di ise ibut Al-Maks, yang arti inya “pungutan yang di itari ik darii rakyat ole ih pe inari ik pajak”.  

Iimam Al-Ghazalii dan Iimam Al-Juwai ini i, pajak adalah apa yang di iwaji ibkan oleih pe inguasa 

(Pe imeiri intah musliim) keipada orang-orang kaya de ingan me inariik darii me ireika apa yang 

di ipandang dapat meincukupi i (keibutuhan ne igara dan masyarakat seicara umum) keiti ika tiidak ada 

kas di i dalam baiitul maal. Abdul Qadi im Zallum beirpe indapat pajak adalah harta yang di iwajiibkan 

Allah SWT. Ke ipada kaum musliim untuk meimbi iayai i be irbagai i pos-pos pe inge iluaran yang 

meimang di iwaji ibkan atas meire ika, pada kondi isi i baiitul maal tiidak ada uang atau harta (Gazali, 

2015). 

Ada i isti illah-i isti illah laiin yang mi iri ip de ingan pajak atau Adh-Dhari ibah di iantaranya adalah: 

a. Al-Jiizyah adalah upeitii yang harus di ibayarkan ahlii kiitab keipada peimeiri intah Iislam 

b. Al-Kharaj adalah pajak bumii yang di imi iliiki i oleih ne igara Iislam 

c. Al-Usyur adalah beia cukaii bagi i para pe idagang non musli im yang masuk ke i Ne igara Iislam 

(Gusfahmi, 2007). 

2.1.7.1 Karakteristik Pajak (Dharibah) Menurut Syariah 

Ada be ibe irapa keiteintuan teintang pajak (Dhari ibah) meinurut Syari iah Iislam, yang se ikaliigus 

meimbe idakanya de ingan pajak dalam siiste im kapiitaliis Non-Iislam yai itu (Gazali, 2015) : 
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a. Pajak (Dhariibah) be irsi ifat teimporeir, tiidak beirsi ifat kontiinyu hanya boleih di ipungut 

ke itiika baiitul maal tiidak ada harta atau kurang, ke iti ika baiitul mal sudah teiri isi i ke imbalii, 

maka keiwajiiban pajak biisa di ihapuskan. Be irbe ida de ingan zakat yang te itap di ipungut 

se ikaliipun ti idak ada lagi i pi ihak yang me imbutuhkan (mustakhiir). Se idangkan pajak 

meinurut non Iislam adalah abadii. 

b. Pajak (Dhari ibah) hanya bole ih di ipungut untuk peimbi iayaan yang me irupakan keiwaji iban 

bagi i kaum musli im dan se ibatas jumlah yang di ipe irlukan untuk pe imbiiayaan waji ib 

teirse ibut tiidak bole ih leibi ih. Se idangkan pajak meinurut non Iislam di itunjukkan untuk 

se iluruh warga tanpa meimbe idakan agama. 

c. Pajak (Dhari ibah) hanya di iambiil darii kaum musliim dan tiidak di ipungut darii non-

musliim. Se ibab dhari ibah di ipungut untuk meimbiiayai i ke ipe irluan yang me injadii 

ke iwajiiban bagi i kaum musli im, yang ti idak meinjadii ke iwaji iban non-musli im. Se idangkan 

teiori i pajak non-Iislam tiidak meimbe idakan musliim dan non-musliim deingan alasan tiidak 

boleih di iskri imiinasi i. 

d. Pajak (Dhariibah) hanya di ipungut dari i kaum musliim yang kaya, ti idak diipungut dari i 

se ilaiinnya. Orang kaya adalah orang yang me imiiliiki i ke ileibi ihan harta darii pe imbiiayaan 

ke ibutuhan pokok dan keibutuhan laiinnya bagi i di irii dan keiluarganya me inurut keilayakan 

masyarakat seikiitarnya. Dalam pajak non-Iislam, kadangkala juga diipungut atas orang 

miiski in, se ipe irtii pajak bumii dan bangunan (PBB) atau PPN yang ti idak meinge inal si iapa 

subje iknya, me ilaiinkan meili ihat objeik (barang atau jasa ) yang di ikonsumsi i. 

e. Pajak (Dhari ibah) hanya di ipungut se isuai i de ingan jumlah peimbi iayaan yang di ipe irlukan 

tiidak boleih le ibiih. 

f. Pajak (Dhari ibah) dapat diihapus bi ila sudah ti idak diipe irlukan. Seidangkan me inurut teiori i 

pajak non-Iislam, ti idak akan diihapus kareina hanya i itulah sumbeir pe indapatan. 

Be irdasarkan i istiilah-i isti ilah diiatas (Al-Jiizyah, Al-Kharaj, dan Al-usyur), dapat diikatakan 

bahwa pajak seibe inarnya di iwajiibkan bagi i orang-orang non musli im ke ipada peimeiri intahan Iislam 

se ibagai i bayaran jamiinan ke iamanan. Maka ke itiika pajak teirse ibut di iwajiibkan ke ipada kaum 

musliimi in, para ulama darii zaman sahabat, tabii’i in hi ingga se ikarang be irbe ida pe indapat dalam 

meinyi ikapi inya. 

  



26 
 

Fi irman Allah SWT dalam QS An-Ni isa ayat 29 : 

نْ يٰٰٓايَُّهَا  ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةا عَنْ ترََاضٍ م ِ ا امَْوَالَكُمْ بَيْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ اِلََّّ َ كَانَ بكُِمْ رَ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََّ تأَكُْلوُْٰٓ ِْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰه ا اَ ا كُمْ ۗ وَلََّ تقَْتلُوُْٰٓ حِيْما

٧٥ 

Arti inya : “Wahai i orang-orang yang be iri iman, janganlah kamu meimakan harta se isamamu 

de ingan cara yang bati il (ti idak beinar), keicualii be irupa peirni iagaan atas dasar suka sama suka dii 

antara kamu. Janganlah kamu meimbunuh di iriimu. Se isungguhnya Allah adalah Maha Pe inyayang 

ke ipadamu”(QS An-Nisa : 29).  

Menurut Al-Qur’an Al-Karim dan terjemahannya (Kementrian Agama Republik Indonesia, 

2009) ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah meilarang hambanya sali ing me imakan harta 

se isamanya de ingan jalan yang ti idak di ibeinarkan. Dan pajak adalah salah satu jalan yang bathi il 

untuk meimakan harta seisamanya.  

Rasulullah SAW be irsabda:  

لِمُوا ، إَُِِّٖ لََّ يحَِلُّ مَالُ امْرِئٍ إِلََّّ بِطِيبِ َِفْسٍ  ُْ لِمُوا ، ألَََّ لََّ تَ ُْ لِمُوا ، ألَََّ لََّ تَ ُْ مِنُْٖ ألَََّ لََّ تَ  

“ Janganlah kaliian be irbuat dzali im (be ili iau me ingucapkan tiiga kali i). Se isungguhnya tiidak halal 

harta se ise iorang musli im ke icualii de ingan ke ire ilaan dari i pe imi iliiknya.” (HR. Iimam Ahmad V/72 

no.20714, dan dii Shahi ih kan oleih Al-Albani i dalam shahiih wa Dha’i if Jamii’ush Shagi ir no.7662, 

dan dalam Iirwa’al Ghali il no.1761 dan 1459). 

Hadi its yang di iri iwayatkan darii Fathi imah bi intii Qai is ra bahwa di ia meindeingar Rasulullah 

be irsabda : 

كَاةِ    لَيْسَ فيِ الْمَالِ حَقٌّ سِوَى الزَّ

Tiidak ada keiwajiiban dalam harta keicualii zakat.  (HR Iibnu Mâjah Ii/570 no.1789. Hadi its i ini i 

di iniilaii dha’iif (leimah) oleih syai ikh al-Albâni i kareina dalam sanadnya ada peirawii yang be irnama 

Abu Hamzah (Mai imun), meinurut iimam Ahmad bi in Hanbal  rahiimahullah, diia adalah dha’iif 

hadiistnya, dan me inurut Iimam Bukhâri i, ‘Di ia leimah’) 

  Me ire ika meingatakan bahwa daliil-dali il syar’i i yang me ine itapkan adanya hak wajiib pada harta 

se ilaiin zakat hanyalah beirsi ifat anjuran bukan keiwaji iban yang harus di ilaksanakan, se ipe irtii hak 

tamu atas tuan rumah meire ika juga me ingatakan hak hak teirse ibut hukumnya waji ib se ibe ilum 
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di isyari iatkan keiwajiiban zakat, namun se iteilah zakat diiwajiibkan, maka hak-hak waji ib te irse ibut 

meinjadii mansukh di ihapuskan atau diirubah hukumnya dari i wajiib meinjadii sunnah. 

Di ipe irboleihkannya me imungut pajak meinurut para ulama adalah untuk meiwujudkan 

ke imaslahatan umat, dan peimeiri intah tiidak mampu meincukupii atau meimbiiayai i beirbagai i 

pe inge iluaran teirse ibut. Kalau peime iriintah tiidak ada biiaya, maka akan tiimbul keimadharatan. 

Se ibagai imana kaiidah Ushul Fi iqh : “Ma layatiimmu al-waji ibu iilla biihii fahuwa wajiibun” se isuatu 

ke iwajiiban jiika tiidak seimpurna keicualii de ingan se isuatu, maka seisuatu i itu hukumnya waji ib 

(Gazali, 2015). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Tabeil 5 Pe ineili itiian Teirdahulu 

No Penulis Judul Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 

Teori Alat 

Ukur 

Hasil 

1.  Ali iffi ina 

Tazki iyanni id

an Ami ir 

Hi idayatullo

h (2023) 

De iteirmi inan 

Pe ingge ilapan 

Pajak : Sudut 

Pandang 

wajiib Pajak 

orang pri ibadi i 

Tariif Pajak 

X1 

Di iskri imiinasi i 

Pajak X2 

Ke iadi ilan 

Pajak X3 

Si iste im 

Pe irpajakan 

X4 

Pe ingge ilap

an Pajak 

(Y) 

The iory of 

Planneid 

Beihavi ior

dan 

Te iori i 

Ke iadiilan 

Re igre isi i 

Li ini ie ir 

Be irgan

da 

- Tariif pajak 

be irpeingaruh 

posi itiif te irhadap 

Pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,005 

- Di iskri imiinasi i pajak 

be irpeingaruh 

ne igati if teirhadap 

Pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,338 

- Ke iadi ilan pajak 

be irpeingaruh 

posi itiif te irhadap 

Pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,005 

- Si iste im peirpajakan 

be irpeingaruh 

posi itiif te irhadap 

Pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,045 

2.  Dwi i 

Puji iastutii 

dan Fani i 

Iindri iyani i 

(2021) 

Pe iran 

Re iliigi iusi itas 

Se ibagai i 

Mode irasi i 

De iteirmi inan 

Ke iadi ilan 

pe imungutan 

pajak X1 

Norma 

Subje iktiif  X2 

Pe ingge ilap

an Pajak 

(Y) 

Fraud 

Tri iangle i 

The iory 

Re igre isi i 

Li ini ie ir 

Be irgan

da dan 

Mode ira

- Ke iadi ilan 

pe imungutan pajak 

tiidak be irpe ingaruh 

dan tiidak 

si igni ifi ikan teirhadap 
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Tiindakan 
Pe ingge ilapan 

Pajak  

 

Si iste im 
Pe irpajakan 

X3 

Sanksi i pajak 

X4 

Ke iadi ilan 

pe imungutan 

pajak 

di imodeirasi i 

re iliigi iusi itas 

X5 

Norma 

Subje iktiif 

di imodeirasi i  

re iliigi iusi itas 

X6 

Si iste im 

Pe irpajakan dii 

modeirasi i 

Re iliigi iusi itas 

X7 

Sanksi i pajak 

di i modeirasi i 

re iliigi iusi itas 

X8 

teid 
re igre issi i

on 

analysii

s 

(MRA) 

Pe ingge ilapan pajak 
se ibe isar 0,112 

- Norma subye ikti if 

be irpeingaruh 

ne igati if dan 

si igni ifi ikan teirhadap 

Pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,003 

- Si iste im peirpajakan 

tiidak be irpe ingaruh 

dan tiidak 

si igni ifi ikan teirhadap 

Pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,286 

- Sanksi i pajak  tiidak 

be irpeingaruh dan 

tiidak si igni ifi ikan 

teirhadap 

Pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,214 

- Re iliigi iusi itas ti idak 

dapat 

meimpe irleimah 

pe ingaruh Ke iadi ilan 

pe imungutan pajak 

teirhadap 

Pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,943 

- Re iliigi iusi itas ti idak 

dapat 

meimpe irleimah 

pe ingaruh Norma 

subye ikti if  teirhadap 

Pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,994 

- Re iliigi iusi itas ti idak 

dapat 

meimpe irleimah 

pe ingaruh Si iste im 

pe irpajakan  

teirhadap 

Pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,553 

- Re iliigi iusi itas ti idak 

dapat 

meimpe irleimah 
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pe ingaruh Sanksi i 
pajak teirhadap 

Pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,664 

3.  Salma 

Azzahra 

Kurni ia dan 

Fai isal 

(2022) 

Pe ingaruh 

Ke iadi ilan 

Pajak, Siiste im 

Pe irpajakan, 

Di iskri imiinasi i 

Pajak dan 

E itiika Uang  

Ke iadi ilan 

pajak X1 

Si iste im 

Pe irpajakan 

X2 

Di iskri imiinasi i 

pajak X3 

E itiika Uang 

X4 

Pe ingge ilap

an pajak 

(Y) 

The iory of 

Planneid 

Beihavi ior 

PLS 

(Partiial 

Le iast 

Square i) 

- Ke iadi ilan pajak 

meimpe ingaruhi i 

pe ingge ilapan pajak 

se icara siigni ifi ikan 

dan posi irtiif se ibe isar 

15,7% 

- Si iste im Pe irpajakan 

meimpe ingaruhi i 

pe ingge ilapan pajak 

se icar siigni ifi ikan 

dan posi itiif se ibe isar 

46,8% 

- Di iskri imiinasi i pajak 

meimpe ingaruhi i 

pe ingge ilapan pajak 

se icara siigni ifi iakn 

dan posi itiif se ibe isar 

8,2% 

- E itiika uang 

meimpe ingaruhi i 

pe ingge ilapan pajak 

se icara siigni ifi ikan 

dan posi itiif se ibe isar 

5,2% 

4.  Nur Ani ita 

Candra 

Putry dan 

He iru 

Juliiansyah 

(2021) 

Pe ingaruh 

Ke iadi ilan 

Si iste im 

Pe irpajakan 

dan 

Pe ingawasan 

Pajak 

teirhadap Tax 

E ivasi ion  

Ke iadi ilan 

syste im 

pe irpajakan 

X1 

Pe ingawasan 

pajak X2 

 

Tax 

E ivasiion 

(Y) 

The iory 

Planneid 

of 

Beihavi iou

r  

Anali isi i

s Li ini ie ir 

Be irgan

da 

- Ke iadi ilan syste im 

pe irpajakan 

meimi iliiki i pe ingaruh 

ne igati ive i e irhadap 

tax eivasi ion se ibe isar 

0,013 

- Pe ingawasan pajak 

meimi iliiki i pe ingaruh 

ne igati ive i te irhadap 

tax eivasi ion se ibe isar 

0,741 

5.  Li ie iw me ii i 

kay, 

Vi ikne iswara

n A/L 

Manual, dan 

Mohamad 

Shahi iman 

Factor 

Iinflueincei of 

Iincome i Tax 

E ivasiion i in 

Klang Valleiy, 

Malaysiia 

Iincome i Le iveil 

X1 

Tax Ratei 

Le iveil X2 

Iinflatiion Ratei 

X3 

Tax 

E ivasiion 

(Y) 

E istiimati i

on 

The iory 

De iscri ip

tiive i 

analysii

s and 

Paneil 

Reigre iss

i ion 

- The ire i e ixiists a good 

partne irsi ip  among 

e iarni ings deigre ie i of 

taxpayeir plus tax 

fore istalliing 

- The ire i e ixiists a good 

partne irshi ip  
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Mahdzi ir 
(2022) 

E iducatiion 
Le iveil X4 

Tax Syste im X5 

analysii

s 
among schooliing 
de igre iei of taxpayeir 

plus tax 

fore istalliing  

- The ire i e ixiists a good 

partne irshi ip among 

taxeis pri ice is de igre iei 

of taxpayeir plus 

tax foreistalliing 

- The ire i e ixiists a good 

partne irshi ip among 

pumpi ing pri icei 

associ iateid wi ith 

taxpayeir plus tax 

fore istalliing 

- The ire i e ixiist a good 

partne irshi ip 

be itweie in di iffiiculty 

associ iateid wi ith 

taxeis approach to 

taxpayeir plus tax 

fore istalliing 

6.  Moge is 

Me ingstu 

Kassaw 

(2023) 

De iteirmi inant 

Factors of 

Tax E ivasi ion 

i in Eiast Addiis 

Ababa 

Faiirne iss of 

Tax Syste im X1 

Tax Ratei X2 

Iincome i leiveil 

X3 

Tax Offi icei 

Quali ity 

Se irviice i 

De iliive iry X4 

Tax 

Knowleidge i 

X5 

Peirsonal 

Fiinanci ial 

Constrai ints 

X6 

Audiit 

Coveirage i X7 

Peinaltiie is X8 

Tax 

E ivasiion 

(Y) 

- Biinary 

Reigre iss

i ion 

Mode il  

- Faiirne iss of the i tax 

syste im wi ith 

margi inal e iffeict 

0,10094 are i 

posi itiive i and and 

si igni ifiicant 

- Tax Ratei and 

margi inal e iffeict 

0,1540994 have i a 

posi itiive i and 

si igni ifiicant 

associ iatiion wi ith 

tax eivasiion 

pe irceipti ion 

- Iincome i leiveil and 

margi inal e iffeict 

0,0977819 i is a 

posi itiive i si igni ifiicant 

re ilathiionshi ip 

be itweie in thei 

i incomei leive il of tax 

payeirs and tax 

e ivasiion 
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- The i tax offiicei’s 
good qualiity 

se irvi icei de iliiveiry 

has a statiisti ically 

ne igatiivei wi ith a 

margi inal eiffeict of -

0,1202483 

- Tax Knowle idgei 

wi ith a margi inal 

e iffeict of -0,111912. 

Iit was found to bei a 

ne igatiivei and 

si igni ifiicant eiffeict 

on thei tax eivasi ion 

- Fiinanci ial 

constrai int was 

found to be i a 

ne igatiivei and 

sati istiically 

si igni ifiicant 

re ilatiionshi ip wi ith 

tax eivasi ion at a 5% 

si igni ifiicancei leiveil 

- Audiit Coveirage i 

havei a posi iti ivei and 

veiry strong 

si igni ifiicant 

re ilatiionshi ip wi ith 

tax eivasiion 

pe irceipti ion 

- Peinaltiie is has a 

ne igatiivei and 

si igni ifiicant 

associ iatiion wi ith 

tax eivasiion at 5% 

si igni ifiicancei 

7.  Bahte ira 

Afri ikani i Sri i 

Wuri i 

Handayani i 

dan Dul 

Mu’i id 

(2019) 

Anali isi is 

Faktor-Faktr 

yang 

Me impeingaru

hi i Tiindakan 

Pe ingge ilapan 

Pajak Pada 

Waji ib Pajak 

Orang Pri ibadi i 

Pe imahaman 

Pe irpajakan 

X1 

Pe irse ipsi i 

Ke iadi ilan X2 

Si iste im 

Pe irpajakan 

X3 

Tiindakan 

Pe ingge ilap

an Pajak 

(Y) 

Teiori i 

Pe irse ipsi i 

Multiipl

e i 

Reigre iss

i ion 

Analysii

s 

Approa

ch 

- Ke ipatuhan wajiib 

pajak seicara 

statiisti ic teirbuktii 

dapat diijeilaskan 

oleih 

pe imahamanwajiib 

pajak teirhadap 

pe irpajakan seibeisar 

0,005 
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di i KPP 
De imak  

Ke ipatuhan 
Waji ib Pajak 

X4 

Re iliigi iusi itas 

Waji ib Pajak 

Xmodeirasii 

- Pe irse ipsi i ke iadiilan 
se icara statiisti ic 

teirbukti i dapat 

meinje i;laskan 

ke ipatuhan wajiib 

pajak seibeisar 

0,000 

- Si iste im Pe irpajakan 

se icara statiisti ic 

teirbukti i dapat 

meinje ilaskan 

ke ipatuhan wajiib 

pajak seibeisar 

0,005 

- Ke ipatuhan wajiib 

pajak seicara 

statiisatiik te irbuktii 

dapat meinjeilaskan 

tiindakan 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,000 

- Ke ipatuhan wajiib 

pajak teirhadap 

tiindakan 

pe ingge ilapan pajak 

se icara statiisti ic 

tiidak teirbukti i dii 

modeirasi i oleiwh 

re iliigi iusi itas wajiib 

pajak seibeisar 

0,842 

8.  Octavi ia 

Paramiitha, 

Dwi i 

Cahyono 

dan Di iyah 

Probowulan 

(2020) 

Pe ingaruh 

Faktor 

Di iskri imiinasi i 

, Ke iadiilan, 

dan 

Teiknologi i 

Iinformasi i 

Teirhadap 

Pe irse ipsi i 

Waji ib Pajak 

Me inge inai i 

Pe ingge ilapan 

Pajak dii KPP 

Jeimbeir 

Di iskri imiinasi i 

X1 

Ke iadi ilan X2 

Teiknologi i 

Iinformasi i X3 

Pe ingge ilap

an Pajak 

(Y) 

Teiori i 

Atri ibussi i 

dan Teiorii 

Pe irse ipsi i 

Re igre isi i 

Li ini ie ir 

Be irgan

da 

- Di iskri imiinasi i pajak 

be irpeingaruh 

si igni ifi ikan dan 

posi itiif te irhadap 

pe irse ipsi i wajiib 

pajak meinge inai i 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,009 

- Ke iadi ilan 

be irpeingaruh 

si igni ifi ikan dan 

posi itiif te irhadap 

pe irse ipsi i wajiib 

pajak meinge inai i 
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pe ingge ilapan pajak 
se ibe isar 0,036 

- Teiknologi i 

Iinformasi i 

be irpeingaruh 

si igni ifi ikan dan 

ne igati ive i te irhadap 

pe irse ipsi i wajiib 

pajak meinge inai i 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,0017 

9. A

n

d

r

i i 

A

j

i i 

Andri i 

Waski ita Aji i, 

Teiguh 

E irawatii, & 

Mi itsla Eigi il 

Iizli iachyra 

(2021) 

Pe ingaruh 

Pe imahaman 

Hukum 

Pajak, Siiste im 

Pe irpajakan, 

Sanksi i 

Pe irpajakan, 

dan Moti if 

E ikonomii 

Teirhadap 

Pe ingge ilapan 

Pajak (Studii 

Kasus Pada 

Waji ib Pajak 

di i Kabupate in 

Kulon Progo) 

Pe imahaman 

hukum pajak 

x1 

Si iste im 

pe irpajakan x2 

Sanksi i 

Pe irpajakan x3 

Moti if 

e ikonomii x4 

 

 

Pe ingge ilap

an Pajak y 

The iory 

Of 

Planneid 

Beihavi ior 

& 

Atriibuti io

n Thory 

Multiipl

e i 

Reigre iss

i ion 

Analysii

s 

- Pe imahaman 

hukum pajak 

be irpeingaruh 

ne igati ive i te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,687 

- Si iste im Pe irpajakan 

be irpeingaruh 

ne igati ive i te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,065 

- Sanksi i pe irpajakan 

be irpeingaruh 

ne igati ive i te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,191 

- Moti if eikonomii 

be irpeingaruh 

posi itiif te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,000 

10.  Teiguh 

E irawatii, 

Ri iski i Adi i 

Wi ibowo 

(2023) 

Re iliigi iusi itas 

Kuali itas 

Pe ilayanan 

dan E itiika 

Pe ingge ilapan 

Pajak Teiguh 

Re iliigi iusi itas 

x1 

Kuali itas 

Pe ilayanan x2 

Pe imahaman 

Pe irp 

ajakan x3 

Pe ingge ilap

an pajak y 

Atriibuti io

n The iory 

Re igre isi i 

Li ini ie ir 

Be irgan

da 

- Re iliigi iusi itas 

be irpeingaruh 

ne igati ive i te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,229 

- Kuali itas Pe ilayanan 

be irpeingaruh 

posi itiif te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,009 

- Pe imahaman 

pe irpajakan 

be irpeingaruh 

ne igati ive i te irhadap 
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pe ingge ilapan pajak 
se ibe isar 0,303 

11.  Jamiian 

Purba, Ri ian 

Hi idayat, & 

Tiiri in 

Wulandarii 

(2021) 

Pe irse ipsi i 

Waji ib Pajak 

Me inge inai i 

Pe ingge ilapan 

Pajak (Studii 

Kasus Pada 

KPP Pratama 

Ci ikarang 

Se ilatan) 

Tariif Pajak x1 

Kuali itas 

Pe ilayanan x2 

Sanksi i Pajak 

x3 

Teiknologi i 

Iinformasi i x4 

Pe ingge ilap

an Pajak y 

- Anali isi i

s 

Re igre isi i 

Li ini ie ir 

- Tariif pajak 

be irpeingaruh 

posi itiif te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar0,002 

- Kuali itas peilayann 

be irpeingaruh 

ne igati ive i te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,993 

- Sanksi i pajak 

be irpeingaruh 

posi itiif  teirhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,037 

- Teiknologi i 

i informasii 

be irpeingaruh 

ne igati ive i te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,356  

12.  Iislami iah 

Kami il 

(2021) 

Pe ingaruh 

Kuali itas 

Pe ilayanan, 

Si iste im 

Pe irpajakan, 

Sanksi i 

De inda, 

Ke imampuan 

Fi inansi ial dan 

Pe irse ipsi i 

Waji ib Pajak 

Orang Pri ibadi i 

Teirhadap 

Pe ingge ilapan 

Pajak (Tax 

E ivasi ion) 

Kuali itas 

Pe ilayanan x1 

Si iste im 

pe irpajakan x2 

Sanksi i deinda 

x3 

Ke imampuan 

fi inansiial x4 

Pe irse ipsi i 

wajiib pajak x5 

Pe ingge ilap

an pajak y 

- Anali isi i

s 

Re igre isi i 

Li ini ie ir 

Be irban

da 

- Kuali itas pe ilayanan 

be irpeingaruh 

posi itiif te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,000 

- Si iste im peirpajakan 

be irpeingaruh 

posi itiif te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,000 

- Sanksi i de inda 

be irpeingaruh 

ne igati ive i te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,403 

- Ke imampuan 

fi inansiial 

be irpeingaruh 

ne igati ive i te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,692 

- Pe irse isi i wajiib pajak 

be irpeingaruh 
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ne igati ive i te irhadap 
pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,078 

13. k He ii iqal 

Bagas 

Yusufi in & 

Alfi ita 

Rakhmayan

i i (2024) 

Pe ingaruh 

Ke iadi ilan, 

Ke ipatuhan, 

Pe imeiri iksaan, 

Syste im, dan 

Di iskri imiinasi i 

Pe irpajakan 

Teirhadap 

Waji ib Pajak 

Me inge inai i 

Pe ingge ilapn 

Pajak (Studii 

Kasus Pada 

PT. Pe ili indo 

Re igi ional 2 

Tanjung 

Pri iok) 

Ke iadi ilan 

pajak x1 

Ke ipatuhan 

pajak x2 

Pe imeiri iksaan 

pajak x3 

Syste im 

pe irpajakan x4 

Di iskri imiinasi i 

pajak x5 

Pe ingge ilap

an pajak y 

The iory 

Of 

Planneid 

Beihavi ior 

Anali isi i

s 

Re igre isi i 

Li ini ie ir 

Be irgan

da  

- Ke iadi ilan pajak 

be irpeingaruh 

ne igati ive i te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,689 

- Ke ipatuhan pajak 

be irpeingaruh 

posi itiif te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

0,255 

- Pe imeiri iksaan pajak 

be irpeingaruh 

ne igati ive i te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,255 

- Si iste im peirpajakan 

be irpeingaruh 

posi itiif te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,001 

- Di iskri imiinasi i pajak 

be irpeingaruh 

ne igati ive i te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,261 

14.  Sahal Riikaz 

(2024) 

Pe ingaruh 

Pe irse ipsi i 

Ke iadi ilan, 

Si iste im 

Pe irpajakan, 

dan 

Di iskri imiinasi i 

Waji ib Pajak 

Teirhadap 

Pe ingge ilapan 

Pajak (Tax 

E ivasi ion) 

Pe irse ipsi i 

Ke iadi ilan x1 

Si iste im 

Pe irpajakan x2 

Di iskri imiinasi i 

Pajak x3 

 

Pe ingge ilap

an pajak y 

The iory 

Of 

Planneid 

Beihavi ior 

Me itodei 

SE iM-

PLS 

(Partiial 

Le iast 

Square i) 

- Pe irse ipsi i ke iadiilan 

be irpeingaruh 

ne igati ive i te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,039 

- Si iste im peirpajakan 

be irpeingaruh 

ne igati ive i te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,376 

- Di iskri imiinasi i pajak 

be irpeingaruh 

posi itiif te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,000 

15.  Nur Ani ita 

Candra 

Putry, He iru 

Pe ingaruh 

Ke iadi ilan 

Si iste im 

Ke iadi ilan 

Si iste im pajak 

x1 

Pe ingge ilap

n pajak y 

The iory 

Of 

Anali isi i

s 

Re igre isi i 

- Ke iadi ilan si iste im 

pajak beirpe ingaruh 

ne igati ive i te irhadap 



36 
 

Juliiansyah 
(2021) 

Pe irpajakan 
dan 

Pe ingawasan 

Pajak, 

teirhadap Tax 

E ivasi ion 

(Studi i Kasus 

Waji ib Pajak 

di i Daeirah 

Iisti ime iwa 

Yogyakarta) 

Pe ingawasan 
pajak x2 

 

Planneid 
Beihavi ior 

Li ini ie ir 
Be irgan

da 

pe ingge ilapan pajak 
se ibe isar 0.013 

- Pe ingawasan pajak 

be irpeingaruh 

ne igati ive i te irhadap 

pe ingge ilapan pajak 

se ibe isar 0,741 

Sumber : (Diolah dari Berbagai Referensi 2024) 

2.3 Kerangka Berfikir 

 Be irdasarkan feinomeina yang te irjadii, Pe ingge ilapan pajak khususnya pada wajiib pajak 

badan LKS di i kota Ke indal meingalami i fluktuasii. Hal iini i dapat meimungki inkan teirjadiinya suatu 

tiindakan peingge ilapan pajak. Adanya faktor-faktor yang me impeingaruhi i pe ingge ilapan pajak 

se ipe irtii Reili igi iusi itas, Si isteim peirpajakan, keiadi ilan pajak, dan kualiitas peilayanan. Dalam 

pe ineili itiian iini i, peinuliis akan beirusaha meinjeilaskan peingaruh re iliigi iusi itas, si iste im peirpajakan, 

ke iadiilan pajak, dan kualiitas peilayanan pada wajiib pajak badan LKS di i kota Ke indal. Maka 

ke irangka Be irfi iki ir dii dalam peineili itiian iini i di igambarkan seibagai i be iriikut : 

Gambar 1 Ke irangka Be irfi iki ir Pe ine iliiti ian 

 

 

  H1 

  

  H2 

 

  H3    

      

  H4 

            

Sumber : (Hasil Olahan Penulis 2024) 

Religiusitas (X1) 

 

Sistem 

Perpajakan (X2) 

 
Persepsi 

Penggelapan 

Pajak (Y) Keadilan Pajak 

(X3) 

Kualitas 

Pelayanan (X4) 
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2.4 Rumusan Hipotesis 

2.4.1 Pe ingaruh Re ili igi iusi itas teirhadap Peirse ipsi i Me inge inai i Pe ingge ilapan Pajak Pada Wajiib 

Pajak Badan LKS di i Kota Ke indal 

Me inurut Stack dan Kposowa dalam (Fauzihardani, 2023) Tiingkat re ili igi iusi itas se iti iap  

i indiivi idu be irbe ida-be ida, te irgantung pada se ibe irapa taat meire ika dalam beiragama dan 

bagai imana meire ika meine irapkannya i ilmu agama dalam keihiidupan se iharii-hari i. Iindi ivi idu 

yang me imi iliiki i re iliigi iusi itas ti inggi i akan ce indeirung me inghi indar pada pe irbuatan 

meinyi impang  te irmasuk tiindakan peingge ilapan pajak. Reiliigi iusi itas se ise iorang dapat 

di iliihat darii seibe irapa kuat tiingkat pe inge itahuan dan keiyaki inan te irhadap agama untuk 

meingontrol dalam beirtiindak. Reili igi iusi itas di iyaki ini i meimiiliiki i peingaruh yang bai ik dalam 

be irsi ikap dan beirpe iriilaku se ise iorang. Ke ipe ircayaan agama yang kuat di iharapkan dapat 

meimunculkan peirasaan beirsalah, seihi ingga dapat meince igah tiindakan untuk meilakukan 

pe ingge ilapan pajak. Peiri ilaku seiorang i indiivi idu dapat diikontrol deingan agama, seihi ingga 

dapat meince igah pe iri ilaku yang ti idak e itiis atau tiidak wajar teirutama dalam peingge ilapan 

pajak (Karliina, 2020). 

Dalam Theiory of Planneid Beihaviior (TPB), meinyatakan bahwa reili igi iusi itas se ijalan 

de ingan TPB yai itu faktor beihaviioral be iliie if dan faktor control beiliie if, diimana keiagamaan 

atau reiliigi iusi itas waji ib pajak yang bai ik akan meimbeintuk karakteir si ikap yang bai ik se irta 

dapat meinjadii faktor peindukung dan pe ingontrol untuk tiidak meilakukan peirbuatan yang 

tiidak eiti is dalam hal iini i adalah tiindakan peingge ilapan pajak (Dhani et al., 2023). Hal i inii 

di idukung ole ih pe ine iliitiian yang di ilakukan oleih (Randiansyah et al., 2021) meinyatakan 

bahwa reili igi iusi itas be irpe ingaruh te irhadap pe ingge ilapan pajak. Hal i inii se ijalan deingan 

pe ineili itiian yang di ilakukan ole ih (Aji i e it al., 2021) dan (Erawati & Wibowo, 2023) yang 

meinyatakan bahwa re iliigi iusi itas be irpe ingaruh ne igatiif te irhadap peingge ilapan pajak. 

Be irdasarkan peimaparan teirse ibut maka hiipoteisi is pe irtama seibagai i beiri ikut :  

H1 : Re iliigi iusi iitas be irpe ingaruh neigati if teirhadap peirse ipsi i meinge inai i peingge ilapan pajak 

pada wajiib pajak badan LKS di i Kota Ke indal. 

2.4.2 Pe ingaruh Si iste im Pe irpajakan teirhadap Peirse ipsi i Me inge inai i Pe ingge ilapan Pajak Pada 

Waji ib Pajak Badan LKS di i Kota Ke indal 
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        Si iste im pajak diianggap bai ik jiika peirhi itungan, pe imbayaran, dan pe ilaporan pajak 

mudah dan fiiskus be irpe iran aktiif dalam peingawasan dan pe ilaksanaan tugasnya de ingan 

i inteigri itas yang ti inggi i. Se ibali iknya, si iste im pajak diianggap tiidak baiik jiika fiiskus 

meilakukan keicurangan, se ipe irtii korupsi i, se ilama peilaksanaannya. (Jamian Purba et al., 

2021). Si iste im pajak adalah siiste im yang me imbayar i iuran pajak yang ti inggi i atau reindah 

dan beirtanggung jawab atas iiuran pajak yang di ipe irlukan untuk meimbi iayai i 

pe inye ile inggaraan neigara dan pe imbangunan. (Fatimah et al., 2017). Dii Iindone isi ia si iste im 

pe irpajakan yang di igunakan adalah seilf Asseisme int Systeim di imana siisteim i inii 

meingharuskan waji ib pajak seindi iri i yang akti if dalam meinghi itung, me inye itor, dan 

meilaporkan keiwajiiban peirpajakannya, fi iskus pajak hanya be irpe iran meingawasi i jalanya 

pe imbayaran pajak yang di ilakukan oleih wajiib pajak, seihi ingga si iste im i inii  dapat 

meimbe iriikan dampak neigati if bagi i pe ime iri intah dan juga masyarakat (Dhanayanti & 

Suardana, 2017). Si isteim pe irpajakan juga harus me imbeiri ikan keipastiian ke ipada wajiib 

pajak teintang be irapa jumlah pajak yang te irutang, dan juga harus ada agar tiidak teirjadi i 

ke ise iwe inangan dari i fi iskus atau pe imungut pajak. Jadii se imaki in baiik si iste im pe irpajakan 

maka seimakiin reindah ke imungki inan teirjadi inya ti ingkat pe ingge ilapan pajak. 

Me inurut The iory of Planneid Be ihaviior (TPB), pi ihak be irwe inang dapat meirancang 

ke ibiijakan pajak yang le ibi ih eifi isi ie in dan mudah diite iriima oleih masyarakat, seirta 

meini ingkatkan keipe ircayaan masyarakat teirhadap peinge indaliian diiri i. Si ikap posi itiif 

teirhadap pajak, norma sosi ial yang me indukung ke iwaji iban pajak, dan keiyaki inan akan 

kontrol diiri i dalam meimbayar pajak dapat meingurangi i pe ingge ilapan pajak. (Yusufin & 

Rakhmayani, 2024). 

 Hal i ini i di idukung pe ine ili itiian yang di ilakukan oleih (Pujiastuti & Indriyani, 2021), 

meinyatakan bahwa si iste im pe irpajakan beirpe ingaruh ne igati if te irhadap peingge ilapan pajak. 

Hal i ini i seijalan deingan pe ine iliitiian yang di ilakukan oleih  (Aji, Erawati, & Dewi, 2021) dan 

(Bajri, 2024) yang me inyatakan bahwa Si iste im peirpajakan beirpe ingaruh ne igati if teirhadap 

pe ingge ilapan pajak. Be irdasarkan peimaparan teirse ibut maka hiipote isi is ke idua seibagai i 

be iriikut : 

H2 :  Si iste im Pe irpajakan beirpe ingaruh ne igatiif te irhadap peirse ipsi i me inge inai i peingge ilapan 

pajak pada wajiib pajak badan LKS di i Kota Ke indal. 
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2.4.3 Pe ingaruh Ke iadi ilan Pajak teirhadap Peirse ipsi i Me inge inai i Pe ingge ilapan Pajak Pada 

Waji ib Pajak Badan LKS di i Kota Ke indal 

Ke iadi ilan pajak adalah dasar peimungutan pajak; peintiingnya ke iadi ilan bagi i 

se ise iorang te irmasuk me imbayar pajak juga akan meimpe ingaruhi i si ikap me ireika te irhadap 

pe imbayaran pajak. Se imakiin re indah keiadi ilan pajak yang be irlaku, se imaki in reindah 

ke ipatuhan pajak. Jiika Di ireiktorat Jeindral Pajak meimbuat keibiijakan peinge inaan dan 

pe imungutan pajak, meireika harus meimpeirti imbangkan aspeik ke iadiilan. Wajiib pajak yang 

meirasa di ipeirlakukan tiidak  adiil dalam hal peinge inaan dan pe imungutan pajaknya akan 

ceinde irung me ilakukan tiindakan keicurangan se ipe irti i pe ingge ilapan pajak. Adi il harus 

meilaluii dua aspeik yai itu adiil se isuaii pe irundang-undangan dan adi il seisuai i peilaksanaan 

pe imungutan (Averti & Suryaputri2, 2018). Adi il dalam peirundang-undangan 

di iantaranya me inge inakan pajak se icara umum dan meirata, seirta se isuaiikan de ingan 

ke imampuan masiing-masi ing. Pajak di ipandang adi il oleih wajiib pajak jiika pajak yang 

di ibeibankan se ibandiing de ingan ke imampuan meimbayar dan manfaat yang akan di iteiri ima, 

se ihi ingga wajiib pajak meirasakan manfaat darii beiban pajak yang te ilah diikeiluarkan. 

Namun apabiila meire ika meirasa di ipeirlakukan tiidak adiil seipe irtii pajak yang di ike inakan 

teirhadap wajiib pajak ti idak se isuaii de ingan pe inghasi ilan yang me ire ika pe iroleih maka wajiib 

pajak akan ceindeirung me ilakukan keicurangan se ipe irtii peingge ilapan pajak (Pratiwi et al., 

2024). Jadii se imakiin tiinggi i ke iadi ilan maka pe ingge ilapan pajak akan seimakiin re indah.  

 Dalam Theiory of Planneid Beihaviior (TPB), peiri ilaku pajak diipeingaruhi i ole ih siikap 

teirhadap pajak, norma subjeikti if, dan peirse ipsi i kontrol peiri ilaku. Ke itiidakadiilan atau 

ke itiidaktransparanan siiste im pajak biisa me inye ibabkan si ikap neigati if dan meiniingkatkan 

pe ingge ilapan pajak. Norma sosiial yang meindukung pe ingge ilapan dan keiyaki inan bi isa 

meinghi indari i pajak tanpa teirtangkap juga be irpe iran. Meimahamii faktor- faktor iini i 

meimbantu meirancang ke ibi ijakan yang me iniingkatkan ke iadi ilan, transparansii, dan 

ke ipatuhan pajak (Yusufin & Rakhmayani, 2024).  

Hal i ini i di idukung pe ine ili itiian yang di ilakukan oleih (Yusufin & Rakhmayani, 2024) 

meinyatakan bahwa keiadi ilan pajak beirpeingaruh neigati if teirhadap peingge ilapan pajak. Hal 

i inii se ijalan pe ineili itiian yang di ilakukan  (Pujiastuti & Indriyani, 2021), dan  (Putry & 

Juliansyah, 2021) yang me inguatkan hiipoteisi is de ingan pe irnyataan Ke iadiilan pajak 
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be irpeingaruh ne igati if teirhadap peingge ilapan pajak. Beirdasarkan peimaparan teirse ibut 

maka hiipoteisi is ke itiiga se ibagai i be iri ikut : 

H3 :  Ke iadi ilan Pajak beirpe ingaruh ne igati if  teirhadap peirse ipsi i meinge inai i pe ingge ilapan 

pajak pada wajiib pajak badan LKS di i Kota Ke indal. 

2.4.4 Pe ingaruh Kuali itas peilayanan te irhadap Peirse ipsi i Me inge inai i Pe ingge ilapan Pajak Pada 

Waji ib Pajak Badan LKS di i Kota Ke indal 

         Kuali itas Pe ilayanan adalah cara meimbantu, meingurus, dan me inyi iapkan se igala 

ke ipeirluan yang di ibutuhkan se ise iorang dalam hal iini i adalah wajiib pajak. Kuali itas 

pe ilayanan me ingacu pada tiindakan seise iorang atau tiindakan organi isasi i yang tujuannya 

untuk meimuaskan pe ilanggan. Pe ini iti ikbe iratan kualiitas peilayanan te irse ibut teirleitak pada 

be ibeirapa aspe ik se ipe irtii pe imeinuhan ke ibutuhan dan ke ii ingi inan pe ilanggan se irta ke iteipatan 

waktu peinyampai ian yang di ise isuai ikan de ingan harapan peilanggan. Kuali itas peilayanan 

teirse ibut meiliiputii be irbagai i peilayanan bagi i waji ib pajak yang di ilakukan oleih pe itugas 

pajak. Oleih se ibab i itu, jiika pe ilayanan pajak yang di ibe iriikan meimuaskan, maka meintaliitas 

wajiib pajak akan meiniingkat dan seimakiin ke iciil keimungki inan untuk meilakukan tiindakan 

pe ingge ilapan pajak. Se ilaiin iitu, kualiitas pe itugas pajak yang se imaki in baiik akan 

meini ingkatkan ke iiingi inan untuk meimbayar pajak (Erawati & Wibowo, 2023). 

 Dalam Theiory of Planneid Beihavi ior (TPB), te irkai it niiat beirpeiri ilaku (beihaviior 

i inteintiion) darii wajiib pajak dalam meimeinuhi i keiwajiiban peirpajakan sudah seilayaknya 

di idukung de ingan mutu dari i pe ilayanan aparat pajak yang pri ima dan be irkualiitas. Apabi ila 

pe ilayanan yang di ilakukan  aparat pajak  tiidak se isuai i yang di iharapkan wajiib pajak, maka 

wajiib pajak ceinde irung akan me ilakukan tiindakan yang ti idak e itiis yai itu pe ingge ilapan 

pajak (Winarsih, 2018). 

Pe ine iliitiian yang di ilakukan oleih (Jamian Purba et al., 2021)  meinyatakan bahwa 

kualiitas peilayanan be irpe ingaruh ne igati if  dan si igni ifi ikan teirhadap peingge ilapan pajak. Hal 

i inii se ijalan deingan pe ine iliiti ian yang di ilakukan oleih (Pusung et al., 2019) dan (Fauziah, 

2021)  yang me inguatkan hi ipoteisi is de ingan pe irnyatan kualiitas peilayanan be irpe ingaruh 

ne igati if teirhadap peingge ilapan pajak. Be irdasarkan peimaparan teirse ibut maka hiipote isi is 

ke ieimpat seibagai i be iriikut : 
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H4 :  Kuali itas peilayanan be irpeingaruh ne igatiif teirhadap peirse ipsi i meinge inai i pe ingge ilapan 

pajak pada wajiib pajak badan LKS di i Kota Ke indal. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

3.1.1 Jenis Data 

Be irdasarkan peirmasalahan dan tujuan yang di ise ibutkan dalam bab seibe ilumnya, 

pe ineili itiian iini i teirgolong se ibagai i peine iliiti ian kuantiitatiif kareina jeini is pe ineili itiian iini i 

meinggunakan karakteiri isti ik masalah untuk me inguji i te iorii dan me ineimukan ge ine iraliisasi i 

yang dapat meimbe iriikan ni ilaii pre idiikti if. (Sugiyono, 2017). Pe ine ili itiian iini i be irtujuan 

untuk meinge ivaluasi i pe ingaruh vari iabe il (X) atau i indeipe inde in teirhadap vari iabe il (Y). 

Tujuan darii pe ine iliiti ian iini i adalah untuk meinge ivaluasi i pe ingaruh vari iabeil i indeipe inde in 

Re iliigi iusi itas (X1), Si iste im peirpajakan (X2), Ke iadi ilan Pajak (X3), dan Kuali itas 

Pe ilayanan (X4) te irhadap Pe irse ipsi i Tiindakan Pe ingge ilapan Pajak (Y) seibagai i vari iabe il 

de ipeinde in. 

3.1.2 Sumber Data 

Sumbe ir data yang di ipakai i dalam peineili itiian iini i adalah sumbeir data priime ir. Pe ineili itii 

dalam peineili itiian i inii me inggunakan me idi ia untuk meimbantu proseis pe ine ili itiian i ini i, 

di iantaranya adalah kueisi ione ir deingan cara meinyusun daftar peirtanyaan untuk diibeiri ikan 

ke ipada reisponde in agar me indapatkan seibuah jawaban iinformasii atas peirtanyaan-

pe irtanyaan yang di iajukan. Data Priime ir Me inurut (Sugiyono, 2015)  adalah sumbeir data 

yang di idapatkan langsung dari i re isponde in keipada peine iliitii. Data priimeir di idapatkan 

meilaluii kue isi ione ir se icara langsung ke ipada wajiib pajak Badan LKS di i Kota Ke indal yang 

be irse idiia meingi isi i kui isi ione ir dan meinjadii re isponde in. 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi 

Populasi i di ideifi ini isi ikan se ibagai i areia yang i ingi in pe ine ili itii te iliitii dalam peine iliiti iannya. 

Me inurut (Sugiyono, 2017) populasi i adalah areia yang di ige ine irali isasi i yang me ili iputii 

obye ik dan subje ik de ingan karakteir maupun kualiitas te irteintu yang te ilah di iteitapkan guna 

di iamatii atau diikajii se irta diiambiil keisi impulannya. Populasi i yang di igunakan dalam 

pe ineili itiian iini i adalah Wajiib Pajak Badan LKS  yang te idapat dii Kota Ke indal.  
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3.2.2 Sampel  

Sampeil adalah salah se ibagi ian darii populasi i yang di iambi il darii be irbagai i sumbe ir data. 

Pada peine iliitiian iini i yang me injadii sampeil adalah wajiib pajak Badan LKS yang te irdapat 

di i Kota Ke indal deingan kri iteiri ia sampeil 1) Wajiib pajak Badan LKS yang teirdapat di i 

Kota Ke indal dan me impunyai i NPWP 2) Ukuran pe irusahaan keiciil, me ineingah, be isar  3) 

Mi ini imal 1 tahun beirope irasii di i Kota Ke indal. Wajib pajak LKS yang dimaksud disini 

adalah wajib pajak yang bekerja dibagian bendahara dan bagian accounting pada kantor 

atau lembaga LKS. De ingan pe ingambi ilan sampeil Non Probabi iliity Sampliing yai itu 

teikni ik pe ingambi ilan sampeil yang ti idak meimbe iriikan pe iluang yang sama bagi i se iti iap 

unsur (anggota) populasi i untuk di ipiili ih meinjadii anggota sampe il. Salah satu teikni ik 

dalam Non Probabiiliity Sampliing adalah Purposive sampling adalah teikniik pe ine intual 

sampeil de ingan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria 

yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti (Sugiyono, 

2017). Me itode i pe ingambi ilan sampeil i inii di ipiili ih untuk me imudahkan peilaksanaan riise it 

de ingan alasan peirti imbangan lokasii yang mudah diijangkau se ihiingga dapat 

meimudahkan peineili itii dalam peingumpulan sampeil yang akan di igunakan. Jumlah 

sampeil yang di igunakan dalam peineili itiian i ini i di ikeitahuii me ilaluii rumus le ime ishow 

(Lemeshow et al., 1997) yai itu pe ingambi ilan sampeil deingan populasi i ti idak diike itahui i 

atau  tak teirhiingga. De ingan rumus se ibagai i be iriikut :  

 

𝑛 =
𝑍

1−
𝑎
2

 
𝑃.  (1 − 𝑃)

𝑑2
 

 

Ke ite irangan : 

n  = Jumlah sampeil 

z = Skor z pada ke ipe ircayaan 95% = 1,96 

p = Maksi imal eisti imasii 5% = 0.05 

d = alpha (0,10) atau sampliing e irror = 10% 

 

Me ilaluii rumus diiatas, maka jumlah sampeil yang akan di iambiil adalah : 
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𝑛 =
 𝑍1−𝑎/2𝑃.  (1 − 𝑃)

𝑑2
 

 

n = 
1,962.0,5 (1−0,5)

0,12  

 

𝑛 =
1,9208. 0,5

0,01
 

 

n = 96,04  

 

Be irdasarkan rumus diiatas maka n yang di idapatkan adalah 96. Sampeil miini imal adalah 

96 sampeil, namun peineili itiian iini i meinggunakan 100 sampeil reisponde in Waji ib Pajak 

Badan LKS  yang te irdapat dii Kota Ke indal. Alasan meingapa pe ineili itii meimiili ih Kota 

Ke indal se ibagai i sampeil di ikareinakan Kota Ke indal meingalamii fluktuasii pe ineiri imaan 

pajak LKS  pada tahun 2019-2023, se ihi ingga me imungki inkan teirjadiinya ti indakan 

pe ingge ilapan pajak. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

       Pe ingumpulan data adalah tahapan peingambi ilan seibuah data yang me imiili ikii tujuan guna 

meime inuhii ke ipe intiingan ri ise it. Data yang di ikumpulkan akan diipeirgunakan untuk meilakukan 

pe inguji ian hiipote isi is (Sugiyono, 2017). Ole ih kareina iitu, data yang di igunakan dalam pe ineili itiian 

i inii adalah data priimeir. Data pri imeir adalah salah satu data yang di idapatkan dari i sumbe ir 

utamanya. Data priime ir pada peineili itiian iini i diitujukan guna meindapatkan reisponde in se ibagaii 

sumbe ir datanya, me ilaluii pe inye ibaran kue isi ioneir ke i re isponde in dengan tenggat waktu 

penyebaran selama 2 hingga 3 bulan. Kue isi ioneir adalah meitodei untuk me ingumpulkan data 

meilaluii pe ingajuan pe irtanyaan dalam beintuk tuliisan ke ipada reisponde in untuk me imbeiri ikan 

jawaban atas peirtanyaan teirse ibut. Kue isi ione ir meinjadii meitodei yang te ipat untuk meingumpulkan 

data jiika peine iliitiinya sudah me inge itahuii dan meimahamii vari iabeil-vari iabeil yang akan diiukur 

de ingan pastii. Be irdasarkan beintuk peirtanyaannya, kue isi ione ir diikateigori ikan meinjadii 2 kateigori i, 

antara laiin (Sugiyono, 2017) :  
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a) Kue isi ione ir yang me imbeiri ikan keibe ibasan subje ik peine iliiti ian untuk meimbeiri ikan jawaban 

di ise ibut kuiisi ione ir teirbuka 

b) Kue isi ione ir yang te ilah meimbe iriikan alteirnatiif pi iliihan jawaban yang te ilah diise idi iakan untuk 

di ipiili ih oleih subje ik peine iliiti ian diise ibut se ibagai i kui isi ione ir teirtutup.  

Cara pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut :  

a. Peneliti datang secara langsung kekantor LKS untuk menyebarkan kuesioner. 

b. Peneliti menyampaikan surat permohonan dan kuesioner kepada CS agar disampaikan 

kepada kepala kantor untuk disalurkan kepada sampel penelitian sesuai kriteria yaitu wajib 

pajak LKS yang bekerja dibagian bendahara atau keuangan  (Accounting).  

c. Peneliti menunggu persetujuan izin dari kantor LKS, dari masing-masing LKS ada yang 

menerima untuk menyebarkan kuesioner ada juga yang menolak untuk menyebarkan 

kuesioner. 

d. LKS yang menerima untuk menyebarkan kuesioner ada yang mengisi kuesioner secara 

langsung, ada juga yang mengisi kuesioner secara tidak langsung. 

e. Wajib pajak LKS yang mengisi kuesioner secara tidak langsung dapat dilakukan dengan 

scan kuesioner sesuai dengan barcode yang tertera pada kuesioner yang dibagikan. 

Pada peine iliitiian i inii me inggunakan skala pe ingukuran untuk meini ilaii jawaban darii reisponde in. 

Skala peingukuran pada peine iliitiian iini i meinggunakan skala liike irt untuk variiabe il reili igi iusi itas, 

si iste im peirpajakan, keiadiilan pajak, dan kualiitas pe ilayanan te irhadap peirse ipsi i meinge inai i 

pe ingge ilapan pajak. Skala liikeirt di ipeirke inankan oleih Reinsi is Li ike irt me injadii salah satu skala 

yang se iri ing di ite irapkan dalam skala peini ilaiian hasi il peinjumlahan. Adapun ni ilaii skala yang 

di ipakaii yai itu be irkiisar antara 1-5. Ni ilai i 1 meinunjukkan ke itiidakseitujuan, niilaii 2 (ti idak se ituju), 

ni ilaii 3 (ne itral), niilaii 4 (se ituju), niilaii 5 (sangat se ituju). Skor yang akan di ipakaii pada pe ineili itiian 

i inii untuk masiing-masi ing pe irtanyaan : 

Skor 1 : Sangat Ti idak Seituju (STS) 

Skor 2 : Ti idak Se ituju (TS) 

Skor 3 : Ne itral (N) 

Skor 4 : Se ituju (S) 
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Skor 5 : Sangat Se ituju (SS) 

3.4 Variabel Penelitian dan Pengukuran 

De ifi iniisi i vari iabe il peine iliitiian dan cara peingukurannya adalah seibagai i beiri ikut : 

3.4.1 Vari iabeil Iinde ipe indein  

a. Re iliigi iusi itas (X1) 

Me inurut McDaniie il dan Burne itt dalam (Aji i eit al., 2021) Reiliigi iusi itas adalah 

suatu wujud keipeircayaan keipada tuhan de ingan suatu komiitmein untuk meingi ikuti i 

dan meine irapakan priinsi ip-pri insi ip yang di iajarkan-Nya. 

Pe ingukuran vari iabe il reiliigi iusi itas diiukur de ingan iindi ikator yang di igunakan 

oleih (Nurachmi & Hidayatulloh, 2021). Yang di iukur deingan me inggunakan skala 

liike irt yang be irkai itan deingan 5 pi ili ihan, yai itu: (1) Sangat ti idak seituju (2) Tiidak 

se ituju (3) Neitral (4) Seituju (5) Sangat se ituju. 

b. Si iste im Peirpajakan (X2) 

Si iste im peirpajakan adalah komponein pe imungutan pajak deingan se ilf 

asse issme int syste im yang te irmasuk ke idalam peirwujudan dan pe iran waji ib pajak 

se icara langsung dalam meilaksanakan peimeinuhan hak dan keiwajiiban peirpajakan 

(Aji, Erawati, & Izliachyra, 2021). 

Pe ingukuran vari iabe il si isteim pe irpajakan di iukur de ingan i indi ikator yang 

di igunakan ole ih (Rikaz, 2024). Yang di iukur de ingan me inggunakan skala li ike irt yang 

be irkaiitan deingan 5 piili ihan, yai itu: (1) Sangat tiidak se ituju (2) Tiidak seituju (3) Neitral 

(4) Se ituju (5) Sangat se ituju. 

c. Ke iadi ilan Pajak (X3) 

      ke iadiilan pajak yang di imaksud di isi ini i adalah peirlakuan darii pe imeiri intah seilaku 

leimbaga yang be irtanggung jawab atas se imua tiindakan pajak beirlaku adiil de ingan 

meine itapkan sama rata keipada seiluruh Waji ib Pajak dalam meinjalankan proseis 

pe irpajakan (Rikaz, 2024). 

       Pe ingukuran vari iabeil keiadi ilan diiukur de ingan i indiikator yang di igunakan oleih 

(Ervana, 2019). Yang di iukur de ingan me inggunakan skala liike irt yang be irkai itan 
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de ingan 5 piili ihan, yai itu : (1) Sangat ti idak se ituju (2) Tiidak seituju (3) Neitral (4) 

Se ituju (5) Sangat se ituju. 

d. Kuali itas Pe ilayanan (X4)  

Me inurut (Boediono, 2003), Kualiitas peilayanan pajak adalah suatu proseis bantuan 

ke ipada wajiib pajak deingan cara-cara teirteintu yang me ime irlukan keipe ikaan dan 

hubungan i inte irpeirsonal agar teirci iptanya ke ipuasan dan keibeirhasi ilan. 

           Pe ingukuran vari iabe il kualiitas peilayanan diiukur deingan i indi ikator yang 

di igunakan ole ih (Kamil, 2021). Yang di iukur de ingan me inggunakan skala li ike irt yang 

be irkaiitan deingan 5 pi iliihan, yai itu : (1) Sangat tiidak se ituju (2) Tiidak se ituju (3) Neitral 

(4) Se ituju (5) Sangat se ituju. 

3.4.2 Vari iabeil  De ipeinde in 

a. Persepsi Mengenai Penggelapan Pajak (Y) 

           pe irse ipsi i i indiivi idu me inge inaii pe ingge ilapan pajak (Tax Eivasi ion) adalah suatu 

prose is di imana iindi ivi idu me inanggapi i, meine iriima dan meinafsi irkan peiri ilaku 

pe ingge ilapan pajak yang di ipe ingaruhi i bai ik oleih li ingkungan maupun ke iheindak 

se indi irii kareina meirasa atau meimiili ikii ke iiingi inan untuk meilakukan suatu tiindakan 

teirse intu (Randiansyah et al., 2021). 

       Pe ingukuran vari iabeil persepsi mengenai peingge ilapan pajak diiukur de ingan 

i indiikator yang di igunakan oleih (Rikaz, 2024). Yang di iukur deingan meinggunakan 

skala liike irt yang  be irkaiitan deingan 5 pi ili ihan, yai itu : (1) Sangat tiidak se ituju (2) 

Tiidak se ituju (3) Neitral (4) Seituju (5) Sangat seituju. 

Tabeil 6 Ope irasiional Variiabeil 

Variabel 
Definisi Variabel 

Indikator Pernyataan 
Skala 

Pengukuran 

Re iliigi iusi itas 

(X1) 

(Nurachmi & 

Hidayatulloh, 

2021)  

Re iliigi iusi itas adalah 

suatu wujud 

ke ipeircayaan 

ke ipada tuhan 

de ingan suatu 

komiitmein untuk 

meingi ikuti i dan 

Iide iologi is 

 

1. Saya pe ircaya 

bahwa niila-ni ilaii 

agama saya 

meimpe ingaruhi i 

si ikap saya 

teirhadap 

ke iwajiiban 

Skala Li ike irt, 

skor 1-5 
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meine irapkan 
pri insi ip-pri insi ip 

yang di iajarkan-Nya 

meimbayar 
pajak 

Ri itualiisti ik 

1. Saya me irasa 

bahwa 

meingi ikuti i 

ke igi iatan 

ke iagamaan 

meimbuat saya 

leibi ih sadar akan 

ke iwajiiban 

pe irpajakan 

Pe ingalaman 

Re iliigi iusi itas 

1. Ke ite irli ibatan 

saya dalam 

komuniitas 

ke iagamaan 

meimpe ingaruhi i 

pandangan saya  

teirhadap 

ke iwajiiban 

meimbayar 

pajak 

Iinte ile iktual 

1. Saya pe ircaya 

bahwa 

pe imahaman 

teintang ajaran 

agama 

be irpeingaruh 

pada siikap saya 

teirhadap 

ke iwajiiban 

meimbayar 

pajak 

Konse ikue insi ial 

1. Saya pe ircaya 

bahwa 

pe ingge ilapan 

pajak meimiiliiki i 

dampak sosi ial 

yang ne igati if 

dan 

be irteintangan 

de inagn ajaran 

agama saya 

Si iste im 

Pe irpajakan 

(X1) (Rikaz, 

2024) 

Si iste im peirpajakan 

adalah komponein 

pe imungutan pajak 

de ingan se ilf 

Mudahnya 

wajiib pajak 

meingakse is 

1. Saya dapat 

de ingan mudah 

meingakse is 

i informasii 

Skala Li ike irt, 

skor 1-5  
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asse issme int si iste im 
yang te irmasuk 

ke idalam 

pe irwujudan dan 

pe iran wajiib pajak 

se icara langsung 

dalam 

meilaksanakan 

pe imeinuhan hak dan 

ke iwajiiban 

pe irpajakan (Aji, 

Erawati, & 

Izliachyra, 2021) 

layanan 
pe irpajakan 

teirkai it 
pe irpajakan. 

2. Me inurut saya, 

si iste im 

pe irpajakan 

meinye idi iakan 

layanan onli ine i 

yang mudah 

dan nyaman 

bagi i waji ib 

pajak dalam 

meilakukan 

aktiivi itas 

pe irpajakan, 

teirmasuk 

pe ilaporan, 

pe imbayaran, 

dan 

pe inge ilolaan 

ke iwajiiban. 

Pe itugas pajak 

sudah baiik 

dalam 

meinjalankan 

si iste im 

pe irpajakan 

1. Me inurut saya, 

Pe itugas pajak 

meinunjukkan 

ki ineirja yang 

baiik dalam 

meinjalankan 

si iste im 

pe irpajakan 

de ingan   

meilaksankan 

tugas  me ire ika. 

2. Me inurut saya, 

pe itugas pajak 

konsi iste in dalam 

meine irapkan 

dan 

meine igakkan 

pe iraturan 

pe irpajakan 

se isuai i deingan 

ke iteintuan yang 

be irlaku. 

Layanan yang 

di ibeiri ikan 

pe itugas pajak 

1. Saya Pe ircaya 

bahwa peitugas 

pajak 

meilakukan 
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sudah sangat 
e ifeikti if 

pe ingawasan 
yang e ife iktiif 

teirhadap si isteim 

pe irpajakan. 

Ke iadi ilan 

Pajak (X2) 

(Ervana, 

2019) 

Ke iadi ilan yang 

di imaksud diisi inii 

adalah peirlakuan 

darii pe imeiri intah 

se ilaku leimbaga 

yang be irtanggung 

jawab atas se imua 

tiindakan pajak 

be irlaku adiil deingan 

meine itapkan sama 

rata keipada se iluruh 

Waji ib Pajak dalam 

meinjalankan proseis 

pe irpajakan (Rikaz, 

2024) 

Ke iadi ilan 

Hori izontal dan 

Ve irtiikal dalam 

pe imungutan 

pajak 

1. WP yang 

meimpunyai i 

kondi isi i 

e ikonomii yang 

sama akan 

di ikeinakan 

pajak yang 

sama. 

2. WP yang 

meimpunyai i 

pe inghasi ilan dan 

tanggungan 

yang sama juga 

meimi iliiki i beiban 

pajak yang 

sama. 

Skala Li ike irt, 

skor 1-5 

Ke iadi ilan 

dalam 

pe inyusunan 

undang-

undang 

1. Saya me irasa 

bahwa Undang-

Undang pajak 

yang be irlaku 

se ikarang sudah 

adiil. 

 

Ke iadi ilan 

dalam 

pe ineirapan 

ke iteintuan 

pe irpajakan 

1. Pe ine irapan 

ke iteintuan 

pe irpajakan 

sudah se isuai i 

Undang-

Undang tanpa 

meimbe idakan 

wajiib pajak. 

Pajak yang 

di ise itor se isuaii 

manfaat yang 

di ipeirole ih 

1. Saya 

be irpeindapat 

pajak yang 

di ibayar sudah 

se ibandiing 

de ingan manfaat 

yang di ite iriima. 

Pajak se isuaii 

ke imampuan 

dalam 

meimbayar 

1. Saya 

meimahamii 

konse ip keiadi ilan 

pajak dan 
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ke iwajiiban 
pajak 

bagai imana 
pajak 

di iteintukan 

be irdasarkan 

ke imampuan 

meimbayar. 

Kuali itas 

Pe ilayanan 

(X3) 

(Kamil, 

2021) 

Kuali itas pe ilayanan 

pajak adalah suatu 

prose is bantuan 

ke ipada wajiib pajak 

de ingan cara-cara 

teirte intu yang 

meime irlukan 

ke ipeikaan dan 

hubungan 

i inteirpe irsonal agar 

teirci iptanya 

ke ipuasan dan 

ke ibeirhasi ilan 

(Boediono, 2003) 

 

Ke iandalan 

(Reili iabiili ity) 

1. Saya 

be irpeindapat 

bahwa 

i informasii yang 

di isampaiikan 

pe itugas pajak 

teintang 

ke iwajiiban 

pajak seilalu 

akurat dan 

se isuai i deingan 

pe iraturan yang 

be irlaku. 

Skala Li ike irt, 

skor 1-5 

Ke itanggapan 

(Reisponsi ive ine is

s) 

1. Se itiiap 

pe irmiintaan 

yang di iajukan 

oleih waji ib 

pajak 

di itiindaklanjutii 

de ingan 

komuniikasi i 

lanjutan untuk 

meimastiikan 

ke ipuasan. 

Jamiinan dan 

Ke ipasti ian 

1. Saya 

be irpeindapat 

bahwa, 

ke iteipatan 

waktu layanan 

dan peimeinuhan 

ke ibutuhan  

pe itugas pajak 

sudah se isuai i 

yang 

di iharapkan 

wajiib pajak  

E impatii 

(E imphaty) 

1. Se iluruh staf 

pajak 

meimbe iriikan 

sambutan yang 
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hangat dan 
sopan ke ipada 

wajiib pajak 

yang datang 

untuk 

meindapatkan 

layanan. 

Bukti i 

Langsung 

1. Saya me irasa 

pe itugas pajak 

meinunjukkan 

si ikap 

profe isi ional 

dalam meilayani i 

saya. 

Pe irse ipsi i 

meinge inai i 

Pe ingge ilapan 

pajak (Y) 

(Rikaz, 2024) 

Pe irse ipsi i i indiivi idu 

meinge inai i 

pe ingge ilapan pajak 

(Tax E ivasiion) 

adalah suatu proseis 

di imana iindi ivi idu 

meinanggapi i, 

meine iri ima dan 

meinafsi irkan 

pe iriilaku 

pe ingge ilapan pajak 

yang di ipe ingaruhi i 

baiik ole ih 

liingkungan 

maupun keihe indak 

se indi irii kare ina 

meirasa atau 

meimi iliiki i keii ingi inan 

untuk meilakukan 

suatu tiindakan 

teirse intu 

Pe inge ilolaan 

hasi il pajak 

yang be ilum 

teipat 

1. Saya 

meimahamii 

de ingan bai ik 

ke iwajiiban 

pe irpajakan 

saya. 

2. Saya 

meingalami i 

ke isuliitan dalam 

meimahamii 

prose idur 

pe ilaporan pajak 

yang be irlaku  

Skala Li ike irt, 

skor 1-5 

Hukum yang 

di iteirapkan 

leimah 

1. Saya pe ircaya 

bahwa ada 

pe ineigakkan 

hukum yang 

teigas te irhadap 

pe ingge ilapan 

pajak. 

2. Saya me irasa 

bahwa 

pe irubahan 

dalam peiraturan 

pajak tiidak 

di ikomuniikasi ika

n deingan bai ik 

ke ipada wajiib 

pajak 

Kurangnya 

transparansii 

pe imeiri intah 

1. Saya me irasa 

bahwa 

Iinformasi i 
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(Randiansyah et al., 

2021). 

 

teintang 
pe inggunaan 

hasi il pajak tiidak 

di ipubliikasi ikan 

se icara teirbuka. 

2. Prose is 

pe imbuatan 

ke ibiijakan 

pe irpajakan 

tiidak 

meili ibatkan 

konsultasii atau 

masukan darii 

masyarakat dan 

pe imangku 

ke ipeinti ingan. 

 Sumber : (Diolah dari Berbagai Referensi 2024) 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Me itodei analiisi is data yang di igunakan dalam peine iliiti ian iini i, yai itu statiistiik de iskri iptiif, ujii 

kualiitas, ujii asumsi i klasiik, dan ujii hi ipoteisi is. 

3.5.1 Statiisti ik De iskri iptiif 

          Statiisti ik deiskri iptiif dapat diigunakan untuk meimbeiri ikan iinformasii meinge inaii 

karakteiriisti ik darii vari iabeil pe ineili itiian dan daftar deimografi i reisponde in. Me inurut 

(Ghozali i, 2018) statiisti ik de iskri iptiif me imbe iriikan gambaran atau deiskri ipsi i suatu data 

yang di ili ihat darii rata-rata (meian), standar de ivi iasi i, vari ian, maksi imum, miini imum, sum, 

range i, kurtosi is, dan ske iwne iss (ke ime inangan di istri ibusi i). Analiisi is de iskri ipti if 

meinggambarkan teintang riingkasan data-data peine iliitiian se ipeirti i meian, standar deivi iasi i, 

vari iasi i, modus, dll. 

3.5.2 Uji i Kuali itas Data  

Untuk meilakukan ujii kualiitas data atas data priime ir, peine iliiti i meinggunakan uji i vali idi itas 

dan ujii re iliiabiili itas 

a. Uji i Valiidi itas 

        Uji i valiidi itas adalah ukuran yang dapat meinunjukkan se ijauh mana iinstrumein 

pe ingukuran mampu meingukur apa yang di iukur. Uji i vali idi itas pe ingukuran 
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di igunakan untuk meingukur sah atau valiid tiidaknya suatu kueisi ione ir (Ghozali i, 

2018). Suatu kueisi ione ir di ikatakan valiid apabiila peirtanyaan yang te irdapat diidalam 

kue isi ioneir teirse ibut mampu meingungkapkan seisuatu yang akan diiukur 

meinggunakan kue isi ione ir te irse ibut. Meinurut (Prayitno, 2008) Pe inguji ian ujii vali idi itas 

meinggunakan dua si isi i de ingan taraf si igni ifi ikansii 0,005, de ingan kri ite iriia pe inguji ian 

se ibagai i be iriikut : 

1) Jiika rhiitung ≥ rtabeil (uji i 2 si isi i de ingan si ig. 0,005) maka iinstrumein atau iite im-i iteim 

pe irtanyaan be irkoreilasi i si igni ifi ikan teirhadap skor total (diinyatakan valiid) 

2) Jiika rhiitung ≤ rtabeil (uji i 2 si isi i de ingan si ig. 0,005) maka iinstrumein atau iite im-i iteim 

pe irtanyaan tiidak beirkore ilasii siigni ifi ikan teirhadap skor total (diinyatakan tiidak 

vali id) 

b. Uji i Reili iabiiliitas 

       Re iliiabiili itas adalah alat untuk meingukur suatu kue isi ione ir yang me irupakan 

i indiikator darii vari iabeil atau konstruk. Suatu kueisi ioneir di ikatakan reiliiabe il atau 

handal jiika jawaban seise iorang te irhadap peirnyataan adalah konsiistein atau stabiil darii 

waktu ke i waktu (Ghozali, 2018). Uji i re iliiabi iliitas i inii di igunakan untuk me inguji i 

apakah data yang di ipe iroleih konsi iste in dan dapat diiandalkan dalam jangka waktu 

teirte intu, yai itu untuk meinge itahui i se ijauh mana peingukuran yang di igunakan dapat 

di ipeircaya atau diiandalakan. 

3.5.3 Uji i Asumsi i Klasi ik 

Untuk me ilakukan ujii asumsi i klasi ik atas data priime ir, maka peineili itii me ilakukan ujii 

normaliitas, ujii multiikoloni ieiri itas, ujii he iteiroske idastiisi itas. 

a. Uji i Normaliitas  

        Uji i normaliitas beirtujuan untuk me inguji i apakah modeil reigre isi i, vari iabeil 

pe ingganggu atau re isi idual meimiiliiki i di istri ibusi i normal diigunakan untuk me inguji i 

apakah reisi idual diidalam modeil reigre isi i me imiiliiki i diistri ibusi i yang normal. Ada dua 

cara untuk meinde iteiksi i apakah reisi idual beirdi istriibusi i normal atau tiidak yai itu deingan 

analiisi is grafi ik dan ujii statiisti ik (Ghozali i, 2018). 

b. Uji i Multiikoloniie iri itas 
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        Uji i multiikoloniie iriitas be irtujuan untuk me inguji i apakah suatu modeil re igre isi i 

di iteimukan adanya kore ilasii antar vari iabeil be ibas (i indeipe indein). Multi ikoloniie iri itas 

dapat juga diili ihat darii (1) niilaii toleirancei dan lawannya (2) Vari iancei Iinflatiion Factor 

(VIiF). Tole irancei meingukur vari iabiili itas vari iabe il iinde ipeinde in yang te irpi ili ih yang 

tiidak di ijeilaskan oleih vari iabe il iinde ipeinde in laiinnya. Jadii ni ilaii toleirancei yang re indah 

sama deingan niilaii VIiF ti inggi i (kareina VIiF = 1/Toleirancei). Niilaii cutoff yang umum 

di ipakaii untuk meinunjukkan adanya multiikoloniie iri itas adalah niialii Toleirancei ≥ 0,1 

atau sama deingan ni ilaii VIiF ≤ 0,10 (Ghozalii, 2018). 

c. Uji i He ite iroske idastiisi itas 

       Uji i heite iroske idastiisi itas beirtujuan untuk meinguji i apakah modeil reigre isi i te irjadii 

ke itiidaksamaan vari iancei darii reisi idual satu pe ingamat kei peingamat yang lai in. Jiika 

vari iancei darii reisi idual satu peingamat kei pe ingamat yang lai in. Jiika variiancei darii 

re isi idual satu peingamat kei pe ingamat laiin teitap, maka diise ibut homoske idastiisi itas dan 

jiika be irbeida diise ibut he iteiroske idastiisi itas. Mode il reigre isi i yang bai ik adalah modeil 

re igre isi i homoske idastiisi itas atau tiidak teirjadii he iteiroske idasti isi itas kareina data iinii 

meinghi impun data yang me iwaki ili i beirbagai i ukuran (Ghozali, 2013). Salah satu cara 

untuk meindeite iksi i ada tiidaknya he ite iroske idastiisi itas adalah deingan meilakukan ujii 

glejser. Uji i glejser me irupakan salah satu cara yang di igunakan untuk me inguji i 

he iteiroske idastiisi itas pada data diidalam peine iliitiian deingan me ilakukan reigre isi antara 

variabel independen dengan nilai absolut residual (ABS_RES) i. Jika nilai 

signifikansi antara variabel independen dengan nilai absolut residual lebih besar 

dari 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

3.5.4 Uji i Hi ipote isi is 

a. Anali isi is Re igre isi i Be irganda 

       Anali isi is data dalam peine iliitiian i inii me inggunakan mode il reigre isi i li ini ieir be irganda 

yang di igunakan untuk meinge itahuii adanya pe ingaruh pada hubungan antara vari iabeil 

i indeipe inde in de ingan vari iabeil de ipeinde in. Anali isi is re igre isi i di igunakan untuk 

meimpre idiiksi i pe ingaruh le ibi ih darii satu vari iabe il beibas teirhadap satu vari iabeil 

teirgantung, bai ik se icara parsiial maupun siimultan. 

      Y = α + β1X 1+ β2X2 + β3X3 +  β4X4 +  e i 



56 
 

Ke ite irangan : 

Y = Persepsi Mengenai Pe ingge ilapan pajak  

Α = Konstanta 

β1,2,3,4  = Koe ifi isi ie in Re igre isi i 

X1  = Reili igi iusi itas 

X2  = Si iste im Peirpajakan 

X3  = Ke iadi ilan Pajak 

X4 = Kuali itas Pe ilayanan 

e i = eirror te irm 

Untuk meimbuktiikan ke ibeinaran ujii hiipote isi is, maka diilakukan meilaluii pe inguji ian : 

1) Koe ifi isi ie in de iteirmi inasii (R2) 

      Koe ifi isi ie in de iteirmiinasi i (R2) diigunakan untuk meingukur se ibe irapa jauh 

ke imampuan modeil dalam meine irangkan vari iasi i vari iabeil i indeipe inde in. Ni ilaii 

koe ifiisi ie in de iteirmiinasi i adalah antara nol dan satu. Niilaii R2 yang ke ici il beirartii 

ke imampuan vari iabeil-vari iabe il iinde ipe indein dalam meinjeilaskan vari iasi i vari iabeil 

i indeipe inde in sangat teirbatas. Ni ilaii yang me inde ikatii satu beirartii vari iabe il-vari iabe il 

i indeipe inde innya me imbeiri ikan hampiir se imua i informasii yang di ibutuhkan untuk 

meimpre idiiksi i vari iasi i vari iabeil i indeipe inde in. Ke ileimahan meindasar peinggunaan 

koe ifiisi ie in de iteirmiinasi i adalah biias teirhadap jumlah variiabe il iinde ipeinde in yang 

di imasukkan keidalam modeil. Se itiiap tambahan satu vari iabeil i indeipe inde in, maka 

R2 akan meini ingkat, tiidak peidulii apakah vari iabeil teirse ibut beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap variiabe il deipeinde in. Oleih kare ina iitu, peineili itiian iini i 

meinggunakan adjusteid R2 se ipe irtii yang banyak di ianjurkan peine iliitii (Ghozali, 

2018). 

2) Uji i Statiistiik F 

         Uji i statiisti ik F di igunakan untuk meinge itahui i se ibeirapa beisar vari iabeil 

i indeipe inde in se icara keise iluruhan beirpe ingaruh si igni ifi ikan teirhadap variiabe il 

de ipeinde in. Ujii statiisti ik F di igunakan untuk meinguji i keise iluruhan hiipoteisi is 

apakah modeil reigre isi i yang di igunakan fiit, di idasarii deingan me iliihat siigni ifi ikansi i 

F (Ghazali i, 2018).  
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        Kri ite iri ia dalam ujii ststiisti ik F, yai itu apabiila niilaii siigni ifiicancei leiveil 0,05 (α 

= 5%), maka H0 diitolak dan Ha di iteiri ima. Se ilaiin iitu, dapat diiliihat juga meilaluii 

ni ilaii probabiili itas, apabiila niilaii probabi iliitas le ibi ih ke iciil dari i pada 0,05 (α = 5%),  

maka dapat diikatakan variiabe il iinde ipeinde in se icara beirsama-sama 

meimpe ingaruhi i vari iabeil deipe inde in. Seidangkan apabiila niilaii probabiili itas leibi ih 

be isar darii pada 0,05 (α = 5%), maka vari iabe il iinde ipe indein se icara be irsama-sama 

tiidak be irpeingaruh te irhadap vari iabeil deipe inde in (Ghozali i, 2018). 

3) Uji i Statiistiik t 

         Uji i ststiisti ik t diigunakan untuk meiliihat seibe irapa beisar peingaruh vari iabeil 

i indeipe inde in se icara iindi ivi idual teirhadap vari iabe il deipe indein  (Ghozali i,2018). 

Dasar Pe ingambi ilan keiputusan : 

a. Jiika t hiitung ˂  ttabeil  maka vari iabeil iinde ipeinde in se icara iindi ivi idual tiidak 

be irpeingaruh te irhadap vari iabeil deipe inde in. 

b. Jiika thiitung  ˃ t tabeil maka vari iabeil i inde ipeinde in se icara iindi ivi idual beirpe ingaruh 

teirhadap vari iabeil deipe inde in. 

Jika nilai t positif 

a. T hitung > T tabel, maka dinyatakan berpengaruh 

b. T hitung <  T tabel, maka dinyatakan tidak berpengaruh 

Jika nilai t negatif 

a. - T hitung < -T tabel, maka dinyatakan berpengaruh 

b. – T hitung > - T tabel, maka dinyatakan tidak berpengaruh 

Uji i t dapat juga di ilakukan deingan me iliihat ni ilaii si igni ifi ikansi i t masi ing-masi ing 

vari iabe il  yang te irdapat diioutput hasiil reigre isi i meinggunakan SPSS. Jiika angka 

si igni ifi ikansi i t ˂ α (0,05) maka dapat diikatakan bahwa ada peingaruh yang kuat 

antara variiabeil iinde ipe indein de ingan vari iabe il deipe indein. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Obje ik yang di igunakan se ibagai i lokasi i pe ineili itiian pada peine iliiti ian kalii i inii be irasal di i 

be ibeirapa Kantor Le imbaga Ke iuangan Syari iah Kota Ke indal. Dari i be ibe irapa LKS yang 

di idatangii ole ih peine iliiti i, Hanya 39 LKS yang me ine iriima untuk diijadiikan se ibagaii lokasii 

pe ineili itiian. Be ibe irapa LKS me inolak untuk me ineiri ima kueisi ione ir de ingan be irbagai i macam 

alasan. Peineili itiian kalii i inii di ilakukan deingan cara meinye ibarkan kueisi ioneir se icara langsung ole ih 

pe ineili itii ke ipada 100 responden wajib pajak LKS yang di ijadi ikan seibagai i lokasii pe ine iliiti ian. Dan 

sampel tersebut digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Penyebaran kuesioner pertama 

dilakukan pada 30 responden pengurus tax center yang memiliki pemahaman terhadap 

perpajakan, dilanjutkan dengan penyebaran kepada 100 responden wajib pajak LKS. 

Pe inye ibaran kue isi ioneir i inii di ilakukan mulaii darii tanggal 21 Oktobe ir 2024 – 24 Deise imbe ir 2024. 

Berikut disajikan daftar lembaga LKS yang dijadikan sebagai lokasi penelitian : 

Tabeil 7 Daftar Reisponde in 

No Nama LKS Alamat Jumlah Reispondein 

1. KSPPS Damar Kota Keindal 3 

2. KSPPS BMT NU Seijahteira KC. Sukoreijo Kota Keindal 3 

3. KSPPS Ceimeirlang KC. Sukoreijo Kota Keindal 3 

4. BMT Artha Amanah Kota Keindal 3 

5. KSPPS Anugeirah KC. Boja Kota Keindal  3 

6. BMT ROBBANIi Kota Keindal 3 

7. BMT Al-Hiikmah Seimeista KC. Kaliiwungu Kota Keindal 3 

8. Bank Wakaf Miikro Apiik Kota Keindal 3 

9. BMT NU Seijahteira KC. Kaliiwungu Kota Keindal 3 

10. KSPPS Biinama KC. Boja Kota Keindal 3 

11. KSPPS Biinama KC. Kaliiwungu Kota Keindal 3 

12. KSPPS Biinama KC. Weileirii  Kota Keindal 3 

13. Bank Wakaf Miikro Al -Fadlu Kota Keindal 3 

14. KSPPS Miitra Amanah Seijahteira Abadii Kota Keindal 3 

15. KSPPS Nusa Iindah Kota Keindal 3 

16. BMT Al-Hiikmah Seimeista KC. Kaliiwungu Kota Keindal 3 

17.  BPRS ASB KC. Keindal Kota Keindal 3 

18. BPRS Asad Aliif Boja Kota Keindal 3 

19.  KSPPS NU Seijahteira KC. Peigandon Kota Keindal 3 
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20. KSPPS Saliimah  Kota Keindal 3 

21.  KSPPS Biismiillah KC. Sukoreijo  Kota Keindal 3 

22.  KSPPS Biismiillah KC. Geimuh Kota Keindal 3 

23. KSPPS NU Seijahteira KC. Ceipiiriing Kota Keindal 2 

24.  KSPPS NU Seijahteira KC. Boja  Kota Keindal 2 

25. BMT E il-Amanah Kota Keindal 2 

26. BPRS Asad Aliif Sukoreijo  Kota Keindal 2 

27.  KSPPS Biismiillah KC.Rowosarii Kota Keindal 2 

28.  KSPPS Biismiillah KC. Weileirii Kota Keindal 2 

29. Kospiin Jasa Syariiah Keindal Kota Keindal 2 

30. KSPPS Pro Syariiah Kota Keindal 2 

31. BMT Al-Hiikmah Seimeista KC. Weileirii Kota Keindal 2 

32. KSPPS Ce ime irlang KC.We ile iri i Kota Ke indal 2 

33. KSPPS Saweil  Kota Keindal 2 

34. BPRS ASB KC. Weileirii Kota Keindal 2 

35. KSPPS Siinar Buana Kota Keindal 2 

36.  KSPPS  Cahaya Beirkah Kota Keindal 2 

37.  Kospiin Syariiah Sumbeir Dana Barokah Kota Keindal 2 

38. BMT Bein Barokah KC. Weileirii Kota Keindal 2 

39. KSPPS Ceimeirlang KC. Keindal Kota Keindal 2 

Jumlah  100 

    Sumbe ir : Data priime ir yang di iolah 

Be iri ikut tiingkat tanggapan kue isi ineir yang te ilah diise ibarkan dii be ibe irapa LKS 

Tabeil 8 Pe irse intasei Tanggapan 

No Nama LKS Di ise ibar Tiidak Ke imbali i Di iteiri ima 

1. KSPPS Damar 3 0 3 

2. KSPPS BMT NU Se ijahteira KC. Sukore ijo 3 0 3 

3. KSPPS Ce ime irlang KC. Sukore ijo 3 0 3 

4. BMT Artha Amanah 3 0 3 

5. KSPPS Anuge irah KC. Boja 3 0 3 

6. BMT ROBBANIi 3 0 3 

7. BMT Al-Hi ikmah Se ime ista KC. Kali iwungu 3 0 3 

8.  Bank Wakaf Mi ikro Api ik 3 0 3 

9. BMT NU Se ijahteira KC. Kali iwungu 3 0 3 

10. KSPPS Bi inama KC. Boja 3 0 3 

11. KSPPS Bi inama KC. Kali iwungu 3 0 3 

12. KSPPS Bi inama KC. We ile iri i  3 0 3 

13. Bank Wakaf Mi ikro Al -Fadlu 3 0 3 

14. KSPPS Mi itra Amanah Se ijahteira Abadi i 3 0 3 
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15. KSPPS Nusa Iindah 3 0 3 

16. BMT Al-Hi ikmah Se ime ista KC. Kali iwungu 3 0 3 

17.  BPRS ASB KC. Ke indal 3 0 3 

18. BPRS Asad Ali if Boja 3 0 3 

19.  KSPPS NU Se ijahteira KC. Pe igandon 3 0 3 

20. KSPPS Sali imah  3 0 3 

21.  KSPPS Bi ismi illah KC. Sukore ijo  3 0 3 

22.  KSPPS Bi ismi illah KC. Ge imuh 3 0 3 

23.  KSPPS Tamzi is Bi ina Utama Kali iwungu  3 3 0 

24.  KSPPS NU Se ijahteira KC. Ce ipi iri ing 2 0 2 

25.  KSPPS NU Se ijahteira KC. Boja  2 0 2 

26. BMT E il-Amanah 2 0 2 

27. BPRS Asad Ali if Sukore ijo  2 0 2 

28. KSPPS Tamzi is Bi ina Utama KC. Boja  2 2 0 

29.  KSPPS Bi ismi illah KC.Rowosari i 2 0 2 

30.  KSPPS Bi ismi illah KC. We ile iri i 2 0 2 

31. Kospi in Jasa Syari iah Ke indal 2 0 2 

32. KSPPS Pro Syari iah 2 0 2 

33. BMT Al-Hi ikmah Se ime ista KC. We ile iri i 2 0 2 

34. KSPPS Ce ime irlang KC.We ile iri i 2 0 2 

35. KSPPS Sawe il  2 0 2 

36. BPRS ASB KC. We ile iri i 2 0 2 

37. KSPPS Tamzi is Bi ina Utama KC. We ile irii 2 2 0 

38. KSPPS Si inar Buana 2 0 2 

39.  KSPPS  Cahaya Be irkah 2 0 2 

40.  Kospi in Syari iah Sumbe ir Dana Barokah 2 0 2 

41. BMT Be in Barokah KC. We ile irii 2 0 2 

42. KSPPS Ce ime irlang KC. Ke indal 2 0 2 

Jumlah 107 7 100 

Pe irse intasei 100% 7% 93% 

     Sumbe ir : Data priime ir yang di iolah  

4.2 Deskripsi Data 

4.2.1 De iskri ipsi i Re isponde in Be irdasarkan Jeini is Ke ilamiin 

Tabeil 9 Hasi il Anali isi is Kore isponde in Be irdasarkan Jeini is Ke ilamiin 

Jenis Kelamin 

 Freiqueincy Peirceint Valiid Peirceint 

Cumulatiivei 

Peirceint 

Valiid Lakii-Lakii 52 52.0 52.0 52.0 

Peireimpuan 48 48.0 48.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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        Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri imeir) 

 Be irdasarkan hasi il ujii data pada Tabeil 9 di i atas, data reisponde in be irdasarkan jeini is 

ke ilamiin yang be ike irja pada LKS di i Kota Ke indal di ipe iroleih hasi il re isponde in yang be irjeini is 

ke ilamiin laki i-laki i se ijumlah 52 reisponde in atau se ibeisar 52 % dan re isponde in yang be irje iniis 

ke ilamiin pe ire impuan se ijumlah 48 re isponde in atau seibe isar 48 %. Se ihi ingga, dapat 

di isi impulkan bahwa peigawai i atau karyawan yang be ike irja pada LKS di i Kota Ke indal 

mayori itas laki i-laki i deingan jumlah reisponde in se ibanyak 52 re isponde in atau 52%. 

4.2.2 De iskri ipsi i Re isponde in Be irdasarkan Umur 

Tabeil 10 Hasi il Anali isi is Kore isponde in Be irdasarkan Umur 

Umur 

 Freiqueincy Peirceint Valiid Peirceint 

Cumulatiivei 

Peirceint 

Valiid < 30 Tahun 16 16.0 16.0 16.0 

> 30 Tahun 84 84.0 84.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

        Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri imeir) 

  Be irdasarkan hasi il ujii data pada tabeil 10 di i atas, data reisponde in be irdasarkan umur 

yang be ike irja pada LKS di i Kota Ke indal di ipe iroleih hasi il reisponde in deingan usi ia < 30 Tahun 

se ijumlah 16 reisponde in atau seibe isar 16 % dan re isponde in de ingan usi ia > 30 Tahun 

se ijumlah 84 reisponde in atau se ibe isar 84 %. Se ihi ingga, dapat di isi impulkan bahwa peigawaii 

atau karyawan yang be ike irja pada LKS di i Kota Ke indal mayori itas beirusi ia > 30 Tahun 

de ingan jumlah reispondein se ibanyak 84 re isponde in atau 84 %. 

4.2.3 De iskri ipsi i Re isponde in Be irdasarkan Lama Be irope irasi i LKS 

Tabeil 11 Hasi il Anali isi is Kore isponde in Be irdasarkan Lama Be irope irasi i LKS 

Lama Beroperasi 

 Freiqueincy Peirceint Valiid Peirceint 

Cumulatiivei 

Peirceint 

Valiid > 1 Tahun 100 100.0 100.0 100.0 

         Sumbe ir : Di iolah darii SPSS 26 (Data Pri imeir) 

Be irdasarkan hasiil ujii data pada tabeil 11 di i atas, data reisponde in beirdasarkan lama 

be iropeirasi i pada LKS di i Kota Ke indal diipe iroleih hasi il reisponde in de ingan lama beirope irasii 

LKS < 1 Tahun se ijumlah 0 reisponde in dan re isponde in deingan lama beirope irasi i LKS > 1 

Tahun se ijumlah 100 atau se ibeisar 100%. Se ihi ingga, dapat di isi impulkan bahwa peigawaii 

atau karyawan yang be ike irja pada LKS mayori itas lama beiropeirasi inya > 1 Tahun. 
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4.2.4 De iskri ipsi i Re isponde in Be irdasarkan Peindi idi ikan Teirakhiir 

Tabeil 12 Hasi il Anali isi is Kore isponde in Be irdasarkan Peindi idi ikan Teirakhi ir 

Pendidikan 

 Freiqueincy Peirceint Valiid Peirceint 

Cumulatiivei 

Peirceint 

Valiid SMA/SMK 12 12.0 12.0 12.0 

D1/D2/D3 7 7.0 7.0 19.0 

D4/S1 78 78.0 78.0 97.0 

Pascasarjana 3 3.0 3.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

      Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri imeir) 

  Be irdasarkan hasi il ujii data pada tabeil 11 di i atas, data reisponde in be irdasarkan 

pe indiidi ikan teirakhiir yang be ike irja pada LKS di i Kota Ke indal di ipe iroleih hasi il reisponde in 

de ingan pe indi idiikan te irakhiir SMA/SMK se ijumlah 12 reisponde in atau seibe isar 12%, 

re isponde in deingan pe indiidi ikan teirakhiir D1/D2/D3 se ijumlah 7 reisponde in atau seibeisar 7%, 

re isponde in deingan pe indiidi ikan teirakhiir D4/S1 se ijumlah 78 reisponde in atau seibe isar 78%, 

dan reisponde in deingan pe indi idi ikan teirakhi ir Pascasarjana seijumlah 3 reisponde in atau 

se ibe isar 3%. Seihi ingga, dapat diisi impulkan bahwa peigawai i atau karyawan yang be ike irja 

pada LKS di i Kota Ke indal mayori itas pe indiidi ikan teirakhi irnya D4/S1 de ingan jumlah 

re isponde in se ibanyak 78 atau se ibeisar 78%. 

4.3 Deskripsi Variabel Penelitian 

De iskri ipsi i vari iabe il peine iliitiian di igunakan untuk meinge itahui i jawaban reisponde in te irhadap 

vari iabe il peineili itiian. Adapun vari iabeil yang di igunakan dalam peineili itiian iini i meili iputii, 

Re iliigi iusi itas, Si iste im Pe irpajakan, Ke iadi ilan Pajak, dan Kuali itas Pe ilayanan se ibagai i vari iabe il 

i indeipe inde in. Dalam peine iliitiian i ini i, pe ineili itii i ingi in me inge itahuii bagai imana pe irse ipsi i umum 

re isponde in meinge inai i de irajat peirse ipsi i jawaban reisponde in pada tiiap vari iabe il yang di i te iliiti i, guna 

meindapatkan gambaran meinge inai i de irajat pe irse ipsi i jawaban reisponde in pada tiiap vari iabeil yang 

di i teiliitii. Te ikniik pe ingumpulan data dalam peine iliiti ian iini i meilaluii pe inye ibaran angke it deingan 

jumlah seibanyak 100 orang re isponde in wajiib pajak badan LKS di i Kota Ke indal. 

Untuk meinge itahui i tiinggi i re indahnya hasi il pe ingukuran masi ing-masi ing vari iabeil di igunakan 

liima kateigori i, antara laiin : Sangat ti inggi i, ti inggi i, se idang, re indah, dan sangat re indah. Maka niilaii 

teirti inggi i yang di ipe iroleih yai itu 5 dan niilaii teire indah 1, beirdasarkan kriiteiri ia teirse ibut di ipeirole ih 

rumus i inteirval se ibagai i be iriikut : 
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𝑅𝑆 =
m − n

k
 

  Ke ite irangan : 

  RS : re intang skala 

  m : skor maksi imal 

  n : skor mi ini imal 

  k : jumlah kateigori i 

  Jadii, Langkah dan prose isnya yai itu : 

   

𝑅𝑆 =
5 − 1

5
 

   

𝑅𝑆 = 0,8 

 Be irdasarkan hasi il analiisi is teirse ibut dapat di iteimukan kateigori i se ibagai i be iri ikut : 

Tabeil 13 Pe iniilaiian Anali itiis De iskri ipti if 

Kate igori i Iinte irval 

Sangat Re indah 1 ≤  x ≤  1,8 

Re indah 1,8 ≤  x ≤  2,6 

Se idang 2,6  ≤  x ≤  3,4 

Tiinggi i 3,4 ≤  x ≤  4,2 

Sangat Ti inggi i 4,2 ≤ x ≤  5 

          Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 ( Data Pri imeir) 

4.3.1 De iskri ipsi i Re iliigi iusi itas (X1) 

Hasi il pe irhiitungan distribusi frekuensi teirhadap variiabeil peine iliitiian yang 

teilah diilakukan teirhadap vari iabeil Reili igi iusi itas (X1). Vari iabeil Reili igi iusi itas te irdiiri i darii 5 

butiir pe irtanyaan. Adapun hasi il distribusi frekuensi vari iabeil Re iliigi iusi itas adalah se ibagai i 

be iriikut : 

Tabeil 14 Hasi il Distribusi Frekuensi Re ili igi iusi itas (X1) 

Iindi ikator 

Pe irtanyaan 

Skor Rata-

Rata STS TS N S SS 

X1.1 2 11 12 50 25 3,85 

X1.2 0 1 6 43 50 4,42 

X1.3 2 11 15 47 25 3,82 

X1.4 0 2 7 48 43 4,32 

X1.5 0 0 3 45 52 4,49 

Total rata-rata 4,18 
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       Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri imeir) 

Dari i tabeil di iatas dapat diikeitahuii bahwa vari iabe il re iliigi iusi itas me irupakan 

vari iabe il yang te irdi iri i darii 5 i indi ikator yai itu i ide iologi is, ri itualiistiik, pe ingalaman 

re iliigi iusi itas, i inteile iktual, dan konseikue insi ial. Seirta liima butiir peirtanyaan kusi ione ir. 

Be irdasarkan hasiil distribusi frekuensi variiabeil reili igi iusi itas (X1) meinghasi ilkan rata-rata 

se ibe isar 4,18 yang te irmasuk dalam kateigori i “tiinggi i” hal iinii meinggambarkan bahwa 

se ibagi ian be isar re isponde in me imang me imiili ikii ti ingkat re ili igi iusi itas yang ti inggi i te irhadap 

pe irpajakan. Hal iini i dapat juga be iriimpliikasi i pada siikap meire ika teirhadap peingge ilapan 

pajak, diimana reisponde in deingan re iliigi ius ti inggi i ceinde irung me imiiliiki i niilaii moral yang 

kuat dan mungkiin le ibiih me inolak atau meinghi indari i tiindakan peingge ilapan pajak. 

4.3.2 De iskri ipsi i Si iste im Peirpajakan (X2) 

Hasi il pe irhi itungan distribusi frekuensi teirhadap variiabe il peineili itiian yang te ilah 

di ilakukan teirhadap vari iabeil Si iste im Pe irpajakan (X2). Vari iabeil si iste im pe irpajakan teirdiiri i 

darii 5 buti ir pe irtanyaan. Adapun hasi il distribusi frekuensi vari iabeil si isteim pe irpajakan 

adalah seibagaii be iri ikut : 

Tabeil 15 Hasi il Distribusi Frekuensi Si iste im Pe irpajakan (X2) 

Iindi ikator 

Pe irtanyaan 

Skor Rata-

Rata STS TS N S SS 

X2.1 2 13 15 38 32 3,85 

X2.2 0 2 7 34 57 4,46 

X2.3 3 10 19 34 34 3,86 

X2.4 0 1 10 41 48 4,35 

X2.5 0 3 10 35 52 4,36 

Total rata-rata 4,17 

Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri ime ir) 

Tabeil di i atas meinunjukkan bahwa vari iabe il si isteim pajak teirdi irii dari i ti iga 

i indiikator: ke imudahan bagi i wajiib pajak untuk meingakse is layanan pajak, ke imampuan 

pe itugas pajak untuk meinjalankan siisteim pajak deingan bai ik, dan kualiitas layanan yang 

di ibeiri ikan peitugas pajak. Seilaiin i itu, liima iite im peirtanyaan kueisi ione ir. Be irdasarkan hasi il 

distribusi frekuensi variiabeil si iste im peirpajakan (X2) meinghasi ilkan rata-rata seibe isar 

4,17 yang te irmasuk dalam kateigori i “tiinggi i” hal iini i meinggambarkan bahwa seibagi ian 

be isar reisponde in meimi iliiki i pandangan yang posi iti if teirhadap si isteim peirpajakan yang 

ada. Hal iinii juga dapat beiriimpliikasi i pada si ikap meire ika teirhadap peingge ilapan pajak, 
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di imana jiika re isponde in meimi iliiki i pandangan yang posi iti if te irhadap siiste im pe irpajakan 

ceinde irung patuh pada keiwajiiban pajak dan meinghi indari i pe ingge ilapan pajak.  

4.3.3 De iskri ipsi i Ke iadi ilan Pajak (X3) 

   Hasi il pe irhi itungan distribusi frekuensi teirhadap variiabe il peineili itiian yang 

teilah diilakukan teirhadap vari iabeil Ke iadi ilan Pajak (X3). Variiabeil Ke iadi ilan pajak teirdi iri i 

darii 6 butiir peirtanyaan. Adapun hasi il distribusi frekuensi variiabeil keiadiilan pajak 

adalah seibagaii be iri ikut: 

Tabeil 16 Hasi il Distribusi Frekuensi Ke iadi ilan Pajak (X3) 

Iindi ikator 

Pe irtanyaan 

Skor Rata-

Rata STS TS N S SS 

X3.1 4 12 22 43 19 3,61 

X3.2 1 3 15 50 31 4,07 

X3.3 2 11 25 35 27 3,74 

X3.4 0 4 9 47 40 4,23 

X3.5 3 6 11 42 39 4,36 

X3.6 2 12 20 33 33 3,83 

Total rata-rata 3,93 

      Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri imeir) 

Dari i tabeil diiatas diikeitahuii bahwa vari iabeil ke iadiilan pajak meirupakan 

vari iabe il yang te irdi irii dari i e inam iindi ikator yai itu ke iadiilan ve irti ical dan horiizontal dalam 

pe imungutas pajak, keiadiilan dalam peinyusunan undang-undang, ke iadi ilan dalam 

pe ineirapan keite intuan peirpajakan, pajak yang di ise itor se isuai i manfaat yang di ipe irole ih, 

dan pajak yang di ise itor se isuai i de ingan ke imampuan meimbayar. Se irta e inam buti ir 

pe irtanyaan kue isi ioneir. Be irdasarkan hasi il distribusi frekuensi vari iabeil keiadiilan pajak 

(X3) me inghasi ilkan rata-rata seibe isar 3,93 yang te irmasuk dalam kateigori i “ti inggi i” hal 

i inii me inggambarkan bahwa se ibagi ian be isar re isponde in meimang me imi iliiki i pandangan 

yang re ilatiive i posi iti if teirhadap keiadi ilan pajak. Hal iini i meinunjukkan juga bahwa 

se ibagi ian beisar re isponde in meirasa bahwa si iste im peirpajakan yang ada cukup adiil. 

Me iski ipun tiidak se ikuat pada iindi ikator se ibeilumnya. Iini i me inunjukkan bahwa ada 

be ibeirapa keitiidakpuasan atau keiraguan meinge inai i keiadi ilan pada siiste im pajak yang ada. 

Untuk meingurangi i pe ingge ilapan pajak, pe intiing untuk meini ingkatkan keiadi ilan dalam 

si iste im pajak dan meimastiikan bahwa seimua iindi ivi idu me irasa diipeirlakukan seicara adiil. 
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4.3.4 De iskri ipsi i Kuali itas Pe ilayanan (X4) 

Hasi il pe irhi itungan distribusi frekuensi teirhadap vari iabeil peine iliiti ian yang te ilah 

di ilakukan teirhadap vari iabeil Kuali itas Peilayanan (X4). Vari iabe il Kuali itas Pe ilayanan 

teirdi iri i darii 5 butiir peirtanyaan. Adapun hasi il distribusi frekuensi variiabeil kualiitas 

pe ilayanan adalah seibagai i beiri ikut: 

Tabeil 17 Hasi il Distribusi Frekuensi Kuali itas Pe ilayanan (X4) 

Iindi ikator 

Pe irtanyaan 

Skor Rata-

Rata STS TS N S SS 

X4.1 0 2 11 43 44 4,29 

X4.2 3 13 20 37 27 3,72 

X4.3 0 1 16 43 40 4,22 

X4.4 0 0 9 47 44 4,35 

X4.5 2 10 18 39 31 3,87 

Total rata-rata 4,09 

       Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri imeir) 

Dari i tabeil diiatas diikeitahuii bahwa variiabe il kualiitas peilayanan teirdi irii darii 

liima iindi ikator yai itu keiandalan, keitanggapan, jamiinan dan keipasti ian, eimpatii, dan bukti i 

langsung. Se irta liima butiir peirtanyaan kueisi ione ir. Be irdasarkan hasiil distribusi 

Frekuensi vari iabeil kualiitas peilayanan (X4) meinghasi ilkan rata-rata seibeisar 4,09 yang 

teirmasuk dalam kateigori i “tiinggi i” hal i ini i meinggambarkan bahwa seibagi ian be isar 

re isponde in meimang me imiiliiki i pandangan posi itiif teirhadap kualiitas peilayanan yang 

di ibeiri ikan dalam konteiks pe irpajakan. Pandangan posi itiif i inii dapat beiri impliikasi i pada 

si ikap meire ika dalam meime inuhii ke iwaji iban pajak dan meinghi indari i pe ingge ilapan pajak. 

Kuali itas pe ilayanan yang bai ik dapat meini ingkatkan ke ipe ircayaan re isponde in te irhadap 

pajak. Jiika re isponde in meirasa bahwa kuali itas peilayanan yang di ibe iri ikan aparat pajak 

baiik, maka meireika ceinde irung le ibi ih patuh teirhadap keiwaji iban pajak dan kurang untuk 

teirli ibat dalam peingge ilapan pajak. 

4.3.5 De iskri ipsi i Pe irse ipsi i Me inge inai i Pe ingge ilapan Pajak (Y) 

Dari i Hasi il pe irhi itungan distribusi frekuensi teirhadap vari iabeil peine iliiti ian yang 

teilah diilakukan teirhadap vari iabeil Pe irse ipsi i meinge inai i Pe ingge ilapan Pajak (Y). Variiabeil 

Pe irse ipsi i meinge inai i Pe ingge ilapan Pajak teirdi irii darii 6 buti ir peirtanyaan. Adapun hasi il 

distribusi frekuensi variiabeil pe irse ipsi i meinge inai i pe ingge ilapan pajak adalah seibagai i 

be iriikut : 
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Tabeil 18 Hasi il Distribusi Frekuensi Pe irse ipsi i meinge inai i Pe ingge ilapan Pajak (Y) 

Iindi ikator 

Pe irtanyaan 

Skor Rata-

Rata STS TS N S SS 

Y1 1 1 2 42 54 4,47 

Y2 3 38 28 20 11 2,98 

Y3 1 2 4 45 48 4,37 

Y4 4 36 24 30 6 2,98 

Y5 1 24 19 32 24 3,54 

Y6 0 12 21 37 30 3,85 

Total rata-rata 3,69 

Sumbe ir :Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri ime ir) 

Dari i tabeil di iatas di ikeitahuii bahwa vari iabeil pe irse ipsi i me inge inai i peingge ilapan 

pajak yang te irdi iri i darii 3 i indiikator yai itu pe inge ilolaan hasiil pajak yang be ilum teipat, 

hukum yang di ite irapkan leimah, dan kurangnya transparansi i peime iriintah. Se irta einam 

butiir pe irtanyaan kue isi ioneir. Be irdasarkan hasi il distribusi frekuensi vari iabeil peirse ipsi i 

meinge inai i peingge ilapan pajak (Y) meinghasi ilkan rata-rata seibe isar 3,69  yang te irmasuk 

dalam kateigori i “tiinggi i” hal i inii me inunjukkan bahwa seicara keise iluruhan, reisponde in 

meimi iliiki i keisadaran yang ti inggi i te intang peingge ilapan pajak seibagai i masalah seiri ius. Iini i 

meinunjukkan bahwa mayori itas re isponde in meimahamii dampak neigati if dari i 

pe ingge ilapan pajak teirhadap neigara. Me iski ipun ada keisadaran yang ti inggi i, te irdapat 

ke iraguan dan pandangan yang be irvari iasii. Ole ih kareina iitu, upaya untuk meiniingkatkan 

pe imahaman dan keisadaran teintang pe ingge ilapan pajak sangat peinti ing untuk 

meini ingkatkan ke ipatuhan pajak.  

4.4  Statistik Deskriptif 

Teikni ik iini i diigunakan untuk meinjeilaskan vari iabe il peineili itiian yang di ili ihat beirdasarkan atas 

ni ilaii rata-rata (meian), standar deivi iasi i, miini imum, dan maksiimum. Adapun vari iabeil yang 

di igunakan dalam peineili itiian i inii me iliiputi i, Re iliigi iusi itas, Si iste im Pe irpajakan, Ke iadiilan Pajak, dan 

Kuali itas Peilayanan se ibagaii vari iabe il iinde ipeinde in. Ujii iini i diilakukan untuk meinge itahui i 

pe ingukuran peirse ipsi i meinge inai i peingge ilapan pajak pada wajiib pajak badan LKS di i Kota Ke indal. 

Be iri ikut di ibawah iini i meirupakan hasiil darii analiisi is statiisti ik deiskri ipti if, yai itu : 
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Tabeil 19 Hasi il Anali isi is Statiisti ik De iskri iptiif 

Descriptive Statistics 

 N Miiniimum Maxiimum Meian Std. Deiviiatiion 

Reiliigiiusiitas 100 12 25 20.90 2.702 

Siisteim Peirpajakan 100 10 25 20.88 3.251 

Keiadiilan Pajak 100 14 30 23.58 3.916 

Kualiitas Playanan 100 11 25 20.45 3.242 

Peinggeilapan Pajak 100 16 29 22.19 3.323 

Valiid N (liistwiisei) 100     

   Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 ( Data Pri imeir) 

  Be irdasarkan hasiil ujii statiisti ic deiskri iptiif di i atas maka dapat diijeilaskan pada keiteirangan 

di ibawah iini i:  

a. Re iliigi iusi itas 

Be irdasarkan tabeil dii atas, hasiil analiisi is statiistiik de iskri iptiif teirhadap vari iabeil 

re iliigi iusi itas me inunjukkan bahwa jumlah data peine iliiti ian adalah 100, deingan ni ilai i rata-rata 

(meian) 20,90, niilaii mi iniimum 12, dan ni ilaii maksiimum 25. Iini i meinunjukkan bahwa 

re isponde in umumnya cukup reiliigi ius. Vari iasi i yang mode irat, deingan standar deivi iasi i se ibe isar 

2,702, meingi indi ikasi ikan bahwa meiski ipun se ibagi ian beisar reisponde in ceinde irung re ili igi ius, 

teirdapat beibe irapa pandangan re isponde in yang le ibi ih re indah. Tiingkat re ili igi iusi itas yang ti inggi i 

dapat beirkontri ibusi i pada pandangan yang leibi ih posi itiif teirhadap keipatuhan pajak, kareina 

agama meineikankan peintiingnya ke ijujuran dan tanggung jawab sosi ial. Oleih kareina iitu, 

re isponde in yang re ili igi ius mungki in ce inde irung le ibi ih meine intang tiindakan peingge ilapan pajak. 

Ni ilaii rata-rata dan standar deivi iasi i re ili igi iusi itas i inii me inunjukkan peinye ibaran data yang bai ik, 

kareina ni ilaii rata-rata yang le ibi ih be isar darii pada standar deivi iasi inya.  

b. Si iste im Peirpajakan 

Be irdasarkan tabeil dii atas, hasiil analiisi is statiisti ik deiskri iptiif teirhadap variiabe il siiste im 

pe irpajakan meinunjukkan bahwa jumlah data peine iliiti ian adalah 100, deingan ni ilai i rata-rata 

(meian) 20,88, ni ilaii mi iniimum 10 dan ni ilaii maksiimum 25. Iini i me inunjukkan bahwa 

re isponde in meindukung si iste im pe irpajakan. Teirdapat vari iasii yang cukup be isar dalam 

pandangan i inii, yang te irceimiin dari i standar deivi iasi i se ibe isar 3,521. Hal i ini i me inunjukkan 

bahwa meiski ipun banyak re isponde in yang meirasa puas deingan si iste im peirpajakan, ada juga 

yang me imi iliiki i peirbe idaan peindapat diiantara meire ika. Re isponde in yang me irasa si isteim 
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pe irpajakan adiil dan transparan miingki in akan leibi ih meineintang ti indakan peingge ilapan pajak. 

Ni ilaii rata-rata dan standar deivi iasi i si iste im peirpajakan iini i meinunjukkan peinye ibaran data 

yang bai ik, kareina niilaii rata-rata yang le ibi ih be isar darii pada standar deivi iasi inya.  

c. Ke iadi ilan Pajak  

Be irdasarkan tabeil dii atas, hasiil analiisi is statiisti ik deiskri ipti if teirhadap variiabeil keiadiilan 

pajak meinunjukkan bahwa jumlah data peine iliitiian adalah 100, deingan ni ilai i rata-rata (meian) 

se ibe isar 23,58, de ingan ni ilai i mi iniimum se ibe isar 14 dan ni ilaii maksi imum se ibeisar 30. Iini i 

meinunjukkan bahwa mayori itas re isponde in meinganggap si iste im pajak adiil. Namun, de ingan 

standar deivi iasi i se ibe isar 3,916 teirdapat vari iasi i yang si igni ifi ikan dalam pandangan i inii, 

meince irmiinkan peirbeidaan peingalaman dan peirse ipsi i reisponde in teirhadap keiadiilan dalam 

pe inge inaan pajak. Beibe irapa reisponde in mungki in me irasa bahwa meireika di ipeirlakukan tiidak 

adiil dalam siiste im peirpajakan, seime intara yang laiin se ibaliiknya. Pe irse ipsi i yang kuat teintang 

ke iadiilan pajak dapat meingurangi i toleiransi i teirhadap peingge ilapan pajak, kareina reisponde in 

yang me irasa diipe irlakukan adiil ceinde irung leibi ih meinghargai i ke ipatuhan dan meinghi indarii 

tiindakan peingge ilapan pajak. Niilaii rata-rata dan standar deivi iasi i ke iadiilan pajak i ini i 

meinunjukkan pe inye ibaran data yang bai ik, kareina ni ilaii rata-rata yang le ibi ih be isar dari i pada 

standar deivi iasi inya.  

d. Kuali itas Pe ilayanan 

Be irdasarkan tabeil di i atas, hasiil analiisi is statiisti ik de iskri iptiif te irhadap vari iabeil kualiitas 

pe ilayanan meinunjukkan bahwa jumlah data peine iliiti ian adalah 100, deingan ni ilai i rata-rata 

(meian) se ibeisar 20,45, de ingan ni ilaii miini imum se ibeisar 11 dan niilaii maksiimum seibe isar 25. 

Iini i me inunjukkan bahwa re isponde in se icara umum meirasa puas de ingan kuali itas layanan 

yang me ire ika teiriima. Standar deivi iasi i se ibe isar 3,242 meinunjukkan adanya vari iasi i mode irat 

dalam kualiitas pe ilayanan, yang mungki in di ipeingaruhi i ole ih peingalaman iindi ivi idu yang 

be irbeida dalam beiri inteiraksi i deingan layanan publiik. Kualiitas peilayanan yang bai ik darii 

aparat pajak dapat meiniingkatkan keipe ircayaan masyarakat dan meingurangi i ti indakan 

pe ingge ilapan pajak, kareina reisponde in meirasa puas deingan pe ilayanan, se ihi ingga leibi ih patuh 

teirhadap keiwajiiban peirpajakan. Niilaii rata-rata dan standar deivi iasi i kualiitas peilayanan iinii 

meinunjukkan pe inye ibaran data yang bai ik, kareina ni ilaii rata-rata yang le ibi ih be isar dari i pada 

standar deivi iasi inya.  
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e. Pe irse ipsi i meinge inai i Pe ingge ilapan Pajak 

Be irdasarkan tabeil di iatas diike itahuii bahwa hasiil analiisi is statiisti ik deiskri ipti if teirhadap 

vari iabe il peirse ipsi i meinge inai i pe ingge ilapan pajak meinunjukkan bahwa jumlah data peine iliitiian 

adalah 100 deingan ni ilaii rata-rata (meian) se ibeisar 22,19, deingan ni ilaii miini imum seibeisar 16 

dan niilaii maksiimum se ibeisar 29. Iini i meinunjukkan bahwa reisponde in seicara umum 

meine intang pe ingge ilapan pajak. Standar de ivi iasi i se ibe isar 3,323 meinunjukkan vari iasi i 

modeirat dalam pandangan i ini i, yang meince irmiinkan ke isadasaran reisponde in akan 

pe intiingnya ke ipatuhan pajak dan dampak neigati if darii pe ingge ilapan pajak teirhadap 

masyarakat. Niilaii rata-rata dan standar deivi iasi i pe irseipsi i meinge inai i pe ingge ilapan pajak iini i 

meinunjukkan pe inye ibaran data yang bai ik, kareina ni ilaii rata-rata yang le ibi ih be isar dari i pada 

standar deivi iasi inya.  

4.5 Hasil Penelitian 

4.5.1 Uji i Valiidi itas 

Uji i Valiidiitas  diilakukan deingan me inggunakan SPSS 26 untuk meiliihat vali id atau 

tiidaknya data se itiiap i indiikator pada kueisi ione ir. Pe inguji ian vali idi itas pada peine iliiti ian iini i 

di ilakukan pada 100 re isponde in. De ingan meinggunakan  5 vari iabeil yai itu : Re ili igi iusi itas, 

Si iste im Peirpajakan, Ke iadiilan Pajak, Kuali itas Pe ilayanan, dan Peirse ipsi i Me inge inai i 

Pe ingge ilapan Pajak. Cara meine intukan valiid atau tiidaknya data seiti iap iindiikator pada 

kue isi ioneir : 

a. Jiika r hiitung > r tabeil maka kueisi ioneir teirse ibut diikatakan valiid, deingan tiingkat 

si igni ifi ikasi i 0,05. 

b. Jiika r hiitung < r tabe il kueisi ione ir teirse ibut di inyatakan tiidak valiid. 

r tabeil = n-2 

r tabeil = 100 -2 

r tabeil = 98 (0,196) 

Ni ilaii si igni ifi ikansi i 5 %  = 0,05 

Adapun hasi il uji i vali idiitas yang di ipe irole ih dalam peineili itiian i inii dapat di iliihat pada tabeil 

pe ineili itiian diibawah i inii :  
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a. Uji i Valiidi itas Variiabeil Reili igi iusi itas (X1) 

Tabeil 20 Hasi il Uji i Valiidi itas Variiabeil Re iliigi iusi itas (X1) 

Iite im r hi itung r tabeil Ke ite irangan 

X1.1 0,739 0,196 Valiid 

X1.2 0,624 0,196 Valiid 

X1.3 0,817 0,196 Valiid 

X1.4 0,663 0,196 Valiid 

X1.5 0,514 0,196 Valiid 

Sumbe ir : Di iolah darii SPSS ’26 ( Data Pri imeir) 

Se ipe irtii yang di ije ilaskan diiawal, suatu iinstrumein di ikatakan valiid apabiila r 

hi itung ≥ r tabeil. Dapat diiliihad darii tabe il 20, untuk variiabe il X1 meimiili ikii 5 

i instrumein peirtanyaan di imana seimua iinstrumein pe irtanyaan vali id kareina r hiitung 

≥ r tabeil. 

b. Uji i Valiidi itas Variiabeil Si iste im Peirpajakan (X2) 

Tabeil 21 Hasi il Uji i Valiidi itas Variiabeil Si iste im Peirpajakan (X2) 

Iite im r hi itung r tabeil Ke ite irangan 

X2.1 0,728 0,196 Valiid 

X2.2 0,692 0,196 Valiid 

X2.3 0,800 0,196 Valiid 

X2.4 0,724 0,196 Valiid 

X2.5 0,713 0,196 Valiid 

  Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri ime ir) 

Se ipe irtii yang di ije ilaskan diiawal, suatu iinstrumein di ikatakan valiid apabiila r 

hi itung ≥ r tabeil. Dapat diiliihad darii tabe il 21, untuk variiabe il X2 meimiili ikii 5 

i instrumein peirtanyaan di imana seimua iinstrumein pe irtanyaan vali id kareina r hiitung 

≥ r tabeil. 
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c. Uji i Valiidi itas Variiabeil Ke iadi ilan Pajak (X3) 

Tabeil 22 Hasi il Uji i Valiidi itas Variiabeil Ke iadi ilan Pajak (X3) 

Iite im r hi itung r tabeil Ke ite irangan 

X3.1 0,638 0,196 Valiid  

X3.2 0,541 0,196 Valiid 

X3.3 0,759 0,196 Valiid 

X3.4 0,690 0,196 Valiid 

X3.5 0,681 0,196 Valiid 

X3.6 0,759 0,196 Valiid 

Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri ime ir) 

Se ipe irtii yang di ije ilaskan diiawal, suatu iinstrumein di ikatakan valiid apabiila r 

hi itung ≥ r tabeil. Dapat diiliihad darii tabe il 22, untuk variiabe il X3 meimiili ikii 6 

i instrumein peirtanyaan di imana seimua iinstrumein pe irtanyaan vali id kareina r hiitung 

≥ r tabeil. 

d. Uji i Valiidi itas Variiabeil Kuali itas Pe ilayanan (X4) 

Tabeil 23 Hasi il Uji i Valiidi itas Variiabeil Kualiitas Pe ilayanan (X4) 

Iite im r hi itung r tabeil Ke ite irangan 

X4.1 0,730 0,196 Valiid 

X4.2 0,843 0,196 Valiid 

X4.3 0,747 0,196 Valiid 

X4.4 0,676 0,196 Valiid 

X4.5 0,764 0,196 Valiid 

Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri ime ir) 

Se ipe irtii yang di ije ilaskan diiawal, suatu iinstrumein di ikatakan valiid apabiila r 

hi itung ≥ r tabeil. Dapat diiliihad darii tabe il 23, untuk variiabe il X4 meimiili ikii 5 

i instrumein peirtanyaan di imana seimua iinstrumein pe irtanyaan vali id kareina r hiitung 

≥ r tabeil. 
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e. Uji i Valiidi itas Variiabeil Pe irse ipsi i meinge inai i Pe ingge ilapan Pajak (Y) 

Tabeil 24 Hasi il Uji i Valiidi itas Pe irseipsi i me inge inai i pe ingge ilapan pajak (Y) 

Iite im r hi itung r tabeil Ke ite irangan 

Y1 0,354 0,196 Valiid  

Y2 0,644 0,196 Valiid 

Y3 0,333 0,196 Valiid 

Y4 0,583 0,196 Valiid 

Y5 0,767 0,196 Valiid 

Y6 0,676 0,196 Valiid 

  Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri ime ir) 

Se ipe irtii yang di ije ilaskan diiawal, suatu iinstrumein di ikatakan valiid apabiila r 

hi itung ≥ r tabe il. Dapat di iliihad darii tabe il 24, untuk vari iabe il Y me imiili ikii 6 i instrume in 

pe irtanyaan di imana seimua iinstrumein pe irtanyaan vali id kareina r hi itung ≥ r tabeil. 

4.5.2 Uji i Reili iabiiliitas 

Uji i reili iabiiliitas adalah ujii i intrumein pe ineiliiti ian yang di igunakan untuk meinge itahui i 

konsi iste insi i alat ukur dalam hal iini i adalah angke it/kue isi ione ir yang te ilah diigunakan te irse ibut 

dapat diiandalkan dan teitap konsiistein jiika pe ingukuran teirse ibut diiulang. Alat ukur iintrumein 

(kue isi ioneir) di ikateigori ikan re iliiabeil jiika meinunjukkan konstanta hasiil peingukuran dan 

meimpunyai i ke iteitapan hasiil peingukuran se ihi ingga teirbukti i bahwa alat ukur iitu be inar-be inar 

di ipeirtanggungjawabkan keibeinarannya. Adapun cara untuk meinghi itung re iliiabi iliitas de ingan 

meinggunakan uji i stati istiik adalah deingan me iliihat, niilaii Cronbach alpha, dasar pe ingambi ilan 

ke iputusan dalam ujii re iliiabi iliitas i inii adalah ji ika niilaii Cronbach alpha ≥ 0,60. Hasi il uji i 

re iliiabiili itas dalam riise it i inii dapat diijabarkan dalam tabeil seibagai i be iriikut : 

a. Uji i Reili iabiiliitas Vari iabeil Reiliigi iusi itas (X1) 

Tabeil 25 Hasi il  Uji i Re iliiabiili itas Variiabeil Re iliigi iusi itas (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iite ims 

.703 5 

          Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri imeir) 

Hasi il Uji i Re iliiabiili itas pada tabeil 25 meinunjukkan bahwa niilaii Cronbach’s 

Alpha untuk vari iabeil X1 yang te irdi irii dari i 5 pe irtanyaan se ibe isar 0,703, di imana niilaii 

i inii le ibiih be isar darii 0,6. Se ihi ingga, untuk variiabe il X1 dapat diikatakan reili iabeil. 
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b. Uji i Reili iabiiliitas Vari iabeil  Si isteim Pe irpajakan (X2) 

Tabeil 26 Hasi il Uji i Re iliiabiili itas Variiabeil Si iste im Peirpajakan (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iite ims 

.773 5 

        Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri imeir) 

Hasi il Uji i Re iliiabiili itas pada tabeil 26 meinunjukkan bahwa niilaii Cronbach’s 

Alpha untuk vari iabe il X2  yang te irdi irii dari i 5 pe irtanyaan se ibe isar 0,773, di imana niilaii 

i inii le ibiih be isar darii 0,6. Se ihi ingga, untuk variiabe il X2 dapat diikatakan reili iabeil. 

c. Uji i Reili iabiiliitas Vari iabeil Ke iadi ilan Pajak (X3) 

Tabeil 27 Hasi il Uji i Re iliiabiili itas Variiabeil Ke iadiilan Pajak (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iite ims 

.765 6 

         Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri imeir) 

Hasi il Uji i Re iliiabiili itas pada tabeil 27 meinunjukkan bahwa niilaii Cronbach’s 

Alpha untuk vari iabeil X3 yang te irdi irii dari i 6 pe irtanyaan se ibe isar 0,765, di imana niilaii 

i inii le ibiih be isar darii 0,6. Se ihi ingga, untuk variiabe il X3 dapat diikatakan reili iabeil. 

d. Uji i Reili iabiiliitas Vari iabeil Kuali itas Peilayanan (X4) 

Tabeil 28 Hasi il Uji i Re iliiabiili itas Variiabeil Kualiitas Pe ilayanan (X4) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iite ims 

.801 5 

          Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 ( Data Pri imeir) 

Hasi il Uji i Re iliiabi iliitas pada tabeil 28  meinunjukkan bahwa niilaii Cronbach’s 

Alpha untuk vari iabe il X4  yang te irdi irii dari i 5 pe irtanyaan se ibe isar 0,801, di imana niilaii 

i inii le ibiih be isar darii 0,6. Se ihi ingga, untuk variiabe il X4  dapat diikatakan reili iabeil. 
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e. Uji i Reili iabiiliitas Vari iabeil Peirse ipsi i me inge inaii Pe ingge ilapan Pajak (Y) 

Tabeil 29 Hasi il Uji i Re iliiabiili itas Variiabeil Pe irse ipsi i meinge inai i Pe ingge ilapan Pajak 

(Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iite ims 

.601 6 

          Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri imeir) 

Hasi il Uji i Re iliiabi iliitas pada tabeil 29  meinunjukkan bahwa niilaii Cronbach’s 

Alpha untuk variiabe il Y  yang te irdi irii dari i 6  pe irtanyaan se ibe isar 0,601, di imana niilaii 

i inii le ibiih be isar darii 0,6. Se ihi ingga, untuk variiabe il Y  dapat diikatakan reili iabeil. 

4.5.3 Uji i Asumsi i Klasi ik  

4.5.3.1 Uji i Normaliitas  

Uji i Normaliitas di ilakukan untuk meinge itahuii apakah data yang ada teilah 

teirdi istri ibusi i se icara normal atau tiidak. Dasar peingambi ilan dalam ujii normaliitas deingan 

meinggunakan Normali ity Probabiili ity Plot di imana jiika ti itiik-ti itk (plot) meingi ikuti i gari is 

di iagonal, maka data dapat diikatakan teirdi istriibusi i normal dan beigi itu juga se ibaliiknya.  

Gambar 2 Hasi il Uji i Normaliitas
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    Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri ime ir) 

 

 Be irdasarkan hasiil ujii normaliitas pada gambar 2 dii atas, dapat diike itahuii 

bahwa tiitiik-ti iti ik data hampiir se imuanya te irleitak pada gariis di iagonal, yang 

meinunjukkan bahwa reisi idual teirdi istri ibusi i normal. Seimakiin deikat tiitiik-ti iti ik teirse ibut 

ke i gari is di iagonal, se imakiin bai ik keise isuaiian di istriibusi i re isi idual deingan di istri ibusi i 

normal. Seihi ingga, data dapat diikatakan teilah teirdi itriibusi i se icara normal. Seilaiin 

meinggunakan Normali ity Probabi iliity Plot, untuk leibi ih meimastiikan data teilah 

teirdi istri ibusi i normal, dapat diilakukan ujii te ikni ik sample i Kolmogorov-Smi irnov.  

Tabeil 30 Hasi il Uji i Sampeil Kolmogorov-Smiirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiizeid 

Reisiidual 

N 100 

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviiatiion 3.17491735 

Most Eixtreimei Diiffe ireinceis Absolutei .067 

Posiitiivei .067 

Neigatiivei -.054 

Teist Statiistiic .067 

Asymp. Siig. (2-taiile id) .200c,d 

a. Teist diistriibutiion iis Normal. 

b. Calculateid from data. 

c. Liilliieifors Siigniifiicancei Correictiion. 

d. Thiis iis a loweir bound of thei truei siigniifiicancei. 

   Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri ime ir) 

  Untuk Uji i te ikniik sample i Kolmogorov-Smi irnov, de ingan me iliihat ni ilaii Asym.Si ig. 

Jiika ni ilaii Asymp.Si ig > 0,05, maka data dapat diikatakan beirdiistri ibusi i normal, beigi itu 

pun se ibaliiknya. Be irdasarkan hasiil ujii teikni ik sample i Kolmogorov-Smiirnov pada tabeil 

di iatas, diidapat niilaii Asymp.Si ig se ibe isar 0,200 di imana 0,200 > 0,05. Arti inya data teilah 

be irdiistri ibusi i se icara normal. 
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4.5.3.2   Uji i Multiikoliini ie iriitas 

Tabeil 31 Hasi il Uji i Multiikoli iniie iri itas 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. 

Colliineiariity Statiistiics 

B Std. Eirror Beita Toleirancei VI iF 

1 (Constant) 26.861 2.662  10.092 .000   

X1 -.052 .156 -.042 -.329 .743 .594 1.684 

X2 -.482 .188 -.471 -2.559 .012 .283 3.534 

X3 .122 .144 .144 .852 .397 .335 2.987 

X4 .175 .182 .171 .960 .340 .303 3.300 

a. Deipeindeint Variiablei: Y 

  Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri imeir) 

   Be irdasarkan hasiil ujii multiikoliini ieiri itas pada tabeil 31 di i atas, dapat diiliihat 

bahwa untuk vari iabeil X1, X2, X3 dan X4 meimi iliiki i ni ilaii VIiF < 10 dan ni ilaii toleirancei 

> 0,1. Se ihi ingga, dapat diisi impulkan bahwa data tiidak meimi iliiki i ge ijala 

multiikoliini ieiri itas.  

4.5.3.3  Uji i He ite iroske idastiisi itas 

Gambar 3 Hasi il Uji i He ite iroske idastiisi itas 

      Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri imeir) 

   Be irdasarkan hasiil ujii heite iroske idastiisi itas pada gambar 3 dii atas, dapat diikeitahuii 

bahwa tiitiik-ti iti ik (plot) yang ada meinye ibar dii atas dan dii bawah angka 0 pada sumbu 
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Y dan ti idak teirbeintuk suatu pola teirteintu. Se ihi ingga, dapat diikatakan tiidak me imiiliiki i 

ge ijala heiteiroske idastiisi itas. 

  Uji i meinguatkan hasiil ujii he iteiroske iadstiisi itas, di ilakukan juga ujii gle ijse ir untuk leibi ih 

meimbuktiikan apakah data tiidak meimi iliiki i ge ijala heiteiroske idastiisi itas atau tiidak. 

Be iri ikut hasi il Ujii Gle ijse ir : 

Tabeil 32 Hasi il Uji i Gle ijse ir 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) .005 .006  .907 .367 

X1 -.097 .075 -.313 -1.293 .199 

X2 .116 .122 .290 .951 .344 

X3 -2.916Ei-6 .000 -.125 -.609 .544 

X4 .040 .121 .094 .327 .744 

a. Deipeindeint Variiablei: ABS_REiS 

 Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri ime ir) 

   Be irdasarkan hasi il ujii gle ijse ir pada tabeil 32 di i atas, diipe iroleih ni ilaii si igni ifi ikan 

untuk vari iabe il reiliigi iusi itas, si iste im pe irpajakan, ke iadiilan pajak, kualiitas peilayanan, dan 

pe irse ipsi i meinge inai i pe ingge ilapan pajak leibiih be isar dari i 0,05. Se ihi ingga, dapat di itariik 

ke isi impulan bahwa data yang ada tiidak meimiili ikii ge ijala heite iroskeidasti isi itas. 
 

4.5.4 Uji i Hi ipote isi is 

4.5.4.1  Uji i Reigre isi i Li ini ie ir Be irganda 

Tabeil 33 Hasi il Uji i Re igre isi i i ini ieir Be irganda 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 
1 (Constant) 31.223 1.275  24.482 .000 

X1 -.341 .074 -.322 -4.633 .000 
X2 -.955 .082 -1.040 -11.598 .000 
X3 .326 .070 .385 4.667 .000 
X4 .506 .086 .494 5.873 .000 

a. Deipeindeint Variiablei: Y 

 Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri ime ir) 

Hasi il uji i re igre isi i li iniie ir beirganda dapat diimasukkan dalam suatu beintuk pe irsamaan 

be iriikut i inii : 

  Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + ei 

Y = 31,223 – 0,341 X1 – 0,955 X2 + 0,326 X3 + 0,506 X4 + e i 
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   Ke ite irangan :  

   α = Konstanta  

   β = Koe ifi isi ie in re igre isi i 

   Y = Pe irse ipsi i Me inge inai i Pe ingge ilapan Pajak 

   X1 = Reili igi iusi itas  

   X2 = Si iste im Peirpajakan  

   X3 = Ke iadi ilan Pajak 

   X4 = Kuali itas Pe ilayanan 

   e i = Standar eirror 

   Pe injeilasan darii hasi il analiisi is re igre isi i li iniie ir be irganda 

 α = niilaii konstanta seibe isar 31,223 meimiili ikii artii jiika vari iabeil re iliigi iusi itas (X1), si iste im 

pe irpajakan (X2), Ke iadiilan Pajak (X3) dan kualiitas peilayanan (X4) diianggap konstan 

(0), maka niilaii vari iabeil Pe irse ipsi i meinge inai i pe ingge ilapan pajak adalah seibeisar 31,223. 

 β1 = niilaii koeifi isi iein re igre isi i pada vari iabeil reiliigi iusi itas (X1) se ibe isar -0,341 yang 

meimi iliiki i artii bahwa vari iabeil re iliigi iusi itas meimi iliiki i pe ingaruh ne igati if te irhadap peirse ipsi i 

meinge inai i pe ingge ilapan pajak. Hal iini i beirartii jiika jumlah reili igi iusi itas turun satu satuan 

maka peirse ipsi i meinge inai i peingge ilapan pajak meingalami i peinurunan se ibeisar 0,341 

be igi itupun se ibaliiknya. 

 β2 = niilaii koeifi isi iein re igre isi i pada variiabeil siiste im peirpajakan (X2) seibe isar -0,955 yang 

meimi iliiki i artii bahwa vari iabeil si isteim pe irpajakan meimiili ikii pe ingaruh ne igati if te irhadap 

pe irse ipsi i meinge inai i peingge ilapan pajak. Hal iini i beirartii jiika jumlah siiste im peirpajakan 

turun satu satuan maka peirse ipsi i meinge inai i peingge ilapan pajak meingalamii peinurunan 

se ibe isar 0,955 beigi itupun se ibaliiknya. 

 β3 = niilaii koe ifi isi iein re igre isi i pada vari iabeil ke iadiilan pajak (X3) seibe isar 0,326 yang 

meimi iliiki i artii bahwa vari iabeil keiadi ilan pajak meimiili ikii pe ingaruh posi iti if teirhadap 

pe irse ipsi i meinge inai i pe ingge ilapan pajak. Hal i inii be irartii ji ika jumlah keiadiilan pajak naiik 

satu satuan maka peirse ipsi i meinge inai i pe ingge ilapan pajak meingalamii ke inaiikan se ibe isar 

0,326 be igi itupun se ibaliiknya. 

 β4 = ni ilaii koeifi isi ie in reigre isi i pada vari iabeil kualiitas pe ilayanan (X4) se ibe isar 0,506 yang 

meimi iliiki i artii bahwa vari iabeil kualiitas peilayanan meimi iliiki i peingaruh posi iti if te irhadap 

pe irse ipsi i meinge inai i pe ingge ilapan pajak. Hal iini i beirartii jiika jumlah kualiitas peilayanan  
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naiik satu satuan maka peirse ipsi i meinge inai i pe ingge ilapan pajak meingalamii ke inaiikan 

se ibe isar 0,506 beigi itupun se ibaliiknya. 

4.5.4.2  Uji i Koe ifi isi ie in De iteirmi inasii (R2) 

Uji i Koe ifi isi ie in De ite irmiinasii (R2) be irtujuan untuk meinge itahui i se ibeirapa beisar 

pre ise intasei pe ingaruh vari iabeil de ipe indein yang di ije ilaskan oleih vari iabe il i indeipe inde in 

dalam suatu gari is reigre isi i. 

Tabeil 34 Hasi il Uji i Koe ifi isi ie in De iteirmi inasii 

Model Summary 

Modeil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of thei 

E istiimatei 

1 .874a .765 .755 1.646 

a. Preidiictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 

       Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri imeir) 

   Be irdasarkan hasiil ujii r square i pada tabeil 34 di i atas, dapat diiliihat bahwa niilaii pada 

Adjuste id R Square i se ibe isar 0,755 atau 75,5%. Arti inya vari iabe il reili igi iusi itas, si iste im 

pe irpajakan, keiadi ilan pajak dan kualiitas pe ilayanan se icara beirsama-sama hanya mampu 

meinje ilaskan peirse ipsi i meinge inai i peingge ilapan pajak seibe isar 75,5%. Siisanya 24,5% 

be irasal darii factor-faktor laiinnya.  

4.5.4.3  Uji i F (Uji i Sti imulan) 

Uji i F di igunakan untuk me inguji i se ibe irapa be isar pe ingaruh dari i vari iabe il i indeipe indein 

se icara beirsama-sama teirhadap vari iabeil de ipe indein. Uji i F di ilakukan untuk meinge itahui i 

tiingkat si igni ifi ikansi i peingaruh vari iabeil i inde ipeinde in (Reili igi iusi itas, Si iste im Peirpajakan, 

Ke iadi ilan Pajak dan Kuali itas Peilayanan) de ingan ti ingkat si igni ifi ikansi i meinggunakan (α) 

= 5% atau 0,05. Darii ujii re igre isi i de ingan SPSS dapat diili ihat bahwa hasiil ujii F me ilalui i 

tabeil anova se ibagai i beiri ikut : 
Tabeil 35 Hasi il Uji i F 

ANOVAa 

Modeil Sum of Squareis df Meian Squarei F Siig. 

1 Reigreissiion 836.069 4 209.017 77.167 .000b 

Reisiidual 257.321 95 2.709   

Total 1093.390 99    

a. Deipeindeint Variiablei: Y 

b. Preidiictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 

        Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri imeir) 

  Be irdasarkan tabeil 35 di i atas, dapat diiliihat bahwa niilaii F se ibe isar 77,167 de ingan 

ni ilaii si igni ifi ikansi i se ibe isar 0,000. Se ihi ingga ni ilaii si igni ifi ikansi i < 0,05 yai itu 0,000 < 0,05. 
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Hal i ini i meinunjukkan bahwa vari iabeil reiliigi iusi itas, si iste im peirpajakan, keiadiilan pajak 

dan kualiitas pe ilayanan se icara beirsama-sama beirpeingaruh te irhadap peirse ipsi i meinge inaii 

pe ingge ilapan pajak. 

4.5.4.4 Uji i t (Ujii Parsi ial) 

Uji i t di i di igunakan untuk me inge itahui i pe ingaruh masi ing-masi ing vari iabe il Reili igi iusi itas 

(X1), Si iste im Peirpajakan (X2), Ke iadiilan Pajak (X3), Kuali itas Peilayanan (X4) teirhadap 

pe irse ipsi i meinge inai i peingge ilapan pajak.  

Adapun dasar pe ingambi ilan keiputusan dalam ujii hiipote isi is (Ujii T) iini i adalah deingan 

meilakukan peirbandiingan antara ni ilaii si igni ifi ikansii dan ni ilaii t masiing-masi ing koe ifi isi ie in 

re igre isi i de ingan ti ingkat si igni ifi ikansi i yang di iteintukan a a (α = 0,05), N = jumlah sampeil, 

k = jumlah vari iabeil iinde ipe indein. se ihi ingga di ipeirole ih peinghi itungan : 

df = n – k – 1 

df = 100-4-1 = 95 

  Maka di ipeiroleih t tabeil ni ilaii se ibanyak 1,985, serta ketentuan nilai probability sebagai 

berikut :  

a. Jika probability < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, 

menunjukkan jika variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Namun jika probability > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak, 

menunjukkan jika variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

variabel dependen. 
Tabeil 36 Hasi il Uji i t 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 31.223 1.275  24.482 .000 

X1 -.341 .074 -.322 -4.633 .000 

X2 -.955 .082 -1.040 -11.598 .000 

X3 .326 .070 .385 4.667 .000 

X4 .506 .086 .494 5.873 .000 

a. Deipeindeint Variiablei: Y 

 Sumbe ir : Di iolah darii SPSS’26 (Data Pri ime ir) 

 Be irdasarkan tabeil 36 dii atas, dapat diike itahui i bahwa : 

a. Pada hasiil ujii vari iabeil reiliigi iusi itas  (X1), diidapatkan niilaii t hiitung se ibe isar -4,633 

(Ne igati if), di imana niilaii  -4,633 < -1,985 dan ni ilaii si ig se ibe isar 0,000, di imana 0,000 < 
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0,05. Arti inya, re ili igi iusi itas meimiili ikii pe ingaruh negatif teirhadap peirse ipsi i meinge inaii 

pe ingge ilapan pajak. Seihi ingga, hi ipoteisi is dapat diiteiri ima. 

b. Pada hasi il ujii vari iabe il si isteim pe irpajakan  (X2), di idapatkan niilaii t hi itung se ibe isar -

11,598 (Ne igati if), diimana niilaii  -11,598 < -1,985 dan ni ilaii si ig se ibe isar 0,000, di imana 

0,000 < 0,05. Arti inya, si isteim peirpajakan meimi iliiki i peingaruh negatif teirhadap peirse ipsi i 

meinge inai i pe ingge ilapan pajak. Seihi ingga, hi ipoteisi is dapat diiteiri ima. 

c. Pada hasiil ujii vari iabeil keiadi ilan pajak  (X3), di idapatkan niilaii t hiitung se ibe isar 4,667 

(Posi iti if), di imana niilaii  4,667 > 1,985 dan ni ilaii si ig se ibe isar 0,000, di imana 0,000 < 0,05. 

Arti inya, ke iadi ilan pajak meimiiliiki i peingaruh positif teirhadap peirse ipsi i meinge inaii 

pe ingge ilapan pajak. Seihi ingga, hi ipoteisi is di i tolak. 

d. Pada hasi il ujii vari iabe il kualiitas pe ilayanan  (X4), di idapatkan niilaii t hi itung se ibe isar 5,873 

(Posi iti if), di imana niilaii  5,873 > 1,985 dan ni ilaii si ig se ibe isar 0,000, di imana 0,000 < 0,05. 

Arti inya, kuali itas peilayanan meimiili ikii pe ingaruh positif teirhadap peirse ipsi i meinge inaii 

pe ingge ilapan pajak. Seihi ingga, hi ipoteisi is di i tolak. 

 

4.6 Pembahasan 

 

4.6.1 Pe ingaruh Re ili igi iusi itas Te irhadap Peirse ipsi i Me inge inai i Pe ingge ilapan Pajak Pada Wajiib 

Pajak Badan LKS di i Kota Ke indal 

Me inurut hiipote isi is pe irtama peine iliitiian i inii, re iliigi iusi itas be irdampak neigati if 

teirhadap peirse ipsi i peingge ilapan pajak, se ihiingga H1 di ite iriima. Hasi il ujii vari iabeil 

re iliigi iusi itas te irhadap peirse ipsi i pe ingge ilapan pajak meinunjukkan iinii. Hal i ini i diibukti ikan 

de ingan hasi il ujii t  parsiial meimiili ikii ni ilaii siigni ifiikan yang le ibi ih keici il darii 0,05 yai itu 0,00 

dan di ipeiroleih t hi itung se ibe isar - 4,633 le ibi ih kecil darii t tabeil se ibe isar -1,985 maka H1 

di iteiri ima yang arti inya bahwa vari iabe il re iliigi iusi itas be irpeingaruh ne igati if teirhadap 

pe irse ipsi i meinge inai i peingge ilapan pajak pada wajiib pajak badan LKS di i Kota Ke indal. 

Hasi il pe ine iliiti ian iini i meinyatakan bahwa re iliigi iusi itas be irpe ingaruh ne igati if 

teirhadap peirse ipsi i me inge inai i pe ingge ilapan pajak pada wajiib pajak badan LKS di i Kota 

Ke indal. Le imbaga ke iuangan syari iah be irope irasii de ingan pri insi ip-pri insi ip syari iah yang 

meine ikankan pada niilaii-ni ilai i agama. Reiliigi iusi itas, yang me incakup ke iyaki inan dan 

praktiik ke iagamaan sangat re ileivan dalam konteiks i ini i kare ina wajiib pajak yang te irli ibat 

dalam LKS ce inde irung me imi iliiki i komiitmein yang le ibi ih tiinggi i te irhadap niilaii-ni ilaii 
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agama. Hal i ini i dapat meimpeingaruhi i cara meire ika dalam meimandang ke iwajiiban pajak 

dan pe ingge ilapan pajak. Dalam konteiks LKS, waji ib pajak yang re ili igi ius mungki in 

meili ihat peingge ilapan pajak seibagai i tiindakan yang ti idak hanya meilanggar hukum, 

teitapii juga be irte intangan de ingan ajaran agama. Wajiib pajak yang te irliibat dalam LKS, 

yang me imi iliiki i ti ingkat re iliigi iusi itas ti inggi i, ceinde irung me imi iliiki i pandangan yang le ibi ih 

kri itiis te irhadap peingge ilapan pajak. Meire ika meinganggap bahwa pe ingge ilapan pajak 

dapat meirugi ikan masyarakat dan beirteintangan de ingan pri insi ip-pri insi ip yang di iajarkan 

dalam agama. Reili igi iusi itas me imiiliiki i pe iran peinti ing dalam meimbeintuk pe irse ipsi i 

i indiivi idu te irhadap pe ingge ilapan pajak. De ingan me ini ingkatkan re iliigi iusi itas dan 

ke isadaran akan niilaii-ni ilai i moral, diiharapkan dapat meingurangi i ti indakan pe ingge ilapan 

pajak dan keipatuhan pajak diikalangan waji ib pajak badan LKS di i Kota Ke indal.  

Hal i ini i se ijalan deingan The iory of Planne id Beihavi ior yai itu factor beihaviior 

be iliie if dan factor control beili ieif, di imana keiyaki inan agama atau reiliigi iusi itas waji ib pajak 

yang bai ik dapat meimbeintuk untuk beirsi ikap leibiih bai ik seirta dapat meinjadii factor 

pe indukung dan pe ingontrol untuk ti idak be irkeii ingi inan me ilakukan peingge ilapan pajak. 

Determinan Theory of Planned Behavior pada religiusitas terhadap persepsi mengenai 

penggelapan pajak adalah sikap, norma subyektif dan kontrol perilaku yang dirasakan. 

Dari ketiga determinan tersebut yang paling mempengaruhi religiusitas terhadap 

persepsi mengenai penggelapan pajak adalah norma subyektif. Norma subyektif 

berhubungan dengan pengaruh sosial dan tekanan dari lingkungan sekitar, yang 

mencakup keluarga, teman, kolega, dan komunitas sosial dan agama. Dalam hal ini, 

religiusitas sangat terkait dengan norma sosial dan ajaran agama yang mempengaruhi 

bagaimana individu memandang penggelapan pajak. Ajaran agama biasanya 

mengajarkan pentingnya kejujuran, kewajiban moral, untuk mendukung sistem sosial 

melalui kewajiban pajak, dan tanggung jawab terhadap Hasi il pe ine iliitiian i ini i se ijalan 

de ingan pe ine iliitiian yang di ilakukan oleih (Aji i, e it, al., 2021) meinyatakan bahwa 

re iliigi iusi itas be irpeingaruh ne igati if te irhadap peingge ilapan pajak. Hi ipoteisi is i ini i juga 

di ipeirkuat de ingan dari i pe ineili itiian yang di ilakukan oleih (Erawati & Wibowo, 2023) dan 

(Nurachmi & Hidayatulloh, 2021) meinyatakan bahwa reiliigi iusi itas be irpe ingaruh ne igati if 

teirhadap peingge ilapan pajak.  



84 
 

4.6.2 Pe ingaruh Si iste im Pe irpajakan Teirhadap Peirse ipsi i Me inge inai i Pe ingge ilapan Pajak Pada 

Waji ib Pajak Badan LKS di i Kota Ke indal 

Be irdasarkan hiipote isi is keidua dalam peine iliitiian iini i meinyatakan bahwa 

Si iste im peirpajakan beirpe ingaruh ne igati if te irhadap peirse ipsi i me inge inai i peingge ilapan 

pajak. Seihi ingga H2 di ite iri ima. Hal iini i dapat di iliihat darii hasi il ujii yang te ilah di ilakukan 

dalam variiabe il siiste im peirpajakan teirhadap peirse ipsi i meinge inai i peingge ilapan pajak. 

Hal i ini i di ibuktiikan de ingan hasi il uji i t  parsi ial meimi iliiki i niilaii si igni ifi ikan yang le ibi ih ke iciil 

darii 0,05 yai itu 0,00 dan diipe iroleih t hiitung se ibe isar -11,598 le ibi ih kecil darii t tabeil 

se ibe isar -1,985 maka H2 diiteiri ima yang artiinya bahwa vari iabeil si isteim peirpajakan 

be irpeingaruh ne igati if teirhadap peirse ipsi i meinge inai i pe ingge ilapan pajak pada wajiib pajak 

badan LKS di i Kota Ke indal.  

Hasi il pe ine iliiti ian iini i meinyatakan bahwa si iste im peirpajakan beirpe ingaruh 

ne igati if teirhadap peirse ipsi i me inge inai i peingge ilapan pajak pada wajiib pajak badan LKS 

di i Kota Ke indal. Si iste im peirpajakan yang baiik se iharusnya meincakup transparansii, 

ke iadiilan, dan keimudahan dalam peilaksanaan keiwajiiban peirpajakan. Le imbaga 

ke iuangan syari iah, yang be irope irasii beirdasarkan priinsi ip syari iah, diiharapkan meimiiliiki i 

ke ipatuhan yang ti inggi i te irhadap keiwajiiban pe irpajakan. Pe inguji ian yang di ilakukan 

meinunjukkan bahwa seimakiin e ifiisi ie in si isteim peirpajakan, seimakiin beisar ke imungki inan 

wajiib pajak LKS me inganggap pe ingge ilapan pajak se ibagai i tiindakan yang ti idak 

be irmoral. Iinii be irartii bahwa ke ipuasan atau ke ieifi isi ie inan teirhadap siiste im peirpajakan 

dapat meindorong waji ib pajak LKS untuk meimpe irtiimbangkan peingge ilapan pajak 

se ibagai i pi iliihan yang ti idak eiti is. Apabi ila si iste im saat iinii di ini ilaii sudah cukup baiik dan 

se isuai i deingan harapan, maka wajiib pajak LKS akan meinyi ikapi inya de ingan bai ik dan 

meingi ikuti i si iste im yang ada de ingan me ime inuhii ke iwajiiban peirpajakannya. Adanya 

si iste im peirpajakan yang bai ik juga dapat me injamiin reispon yang bai ik darii wajiib pajak 

LKS dalam meimeinuhi i ke iwajiiban pe irpajakannya, se ihi ingga be irdampak pada peirse ipsi i 

wajiib pajak LKS bahwa pe ingge ilapan pajak adalah tiindakan yang ti idak e itiis untuk 

di ilakukan.  

Hal i ini i se ijalan deingan The iory of Planne id Beihavi ior di ijeilaskan bahwa 

de ingan me imbeiri ikan re ispon posi iti if ataupun ne igati if ole ih se ise iorang te irkai it hal yang 

di isukaiinya dalam hal iinii adalah siiste im pe irpajakan yang bai ik, maka adanya re ispon 

posi itiif darii waji ib pajak. Be igi itu pun se ibaliiknya, apabiila peine irapan siiste im peirpajakan 
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buruk maka wajiib pajak akan ceindeirung meimbe iriikan reispon ne igati if yang be irujung 

adanya anggapan bahwa eiti is ti indakan pe ingge ilapan pajak untuk diilakukan. 

Determinan Theory of Planned Behavior pada sistem perpajakan terhadap persepsi 

mengenai penggelapan pajak adalah sikap, norma subyektif dan kontrol perilaku 

yang dirasakan. Dari ketiga determinan tersebut yang paling mempengaruhi sistem 

perpajakan adalah control perilaku yang dirasakan. Kontrol perilaku yang dirasakan 

ini berkaitan sejauh mana individu merasa memiliki kontrol terhadap perilaku yang 

mereka lakukan. Dalam hal penggelapan pajak, ini berarti apakah individu merasa 

mereka dapat menghindari kewajiban pajak tanpa terdeteksi atau sebaliknya, mereka 

merasa bahwa penggelapan pajak akan terdeteksi dengan mudah dan akan ada 

konsekuensi hukum yang berat. Jika individu merasa ada kendali terhadap risiko 

penggelapan (misalnya, merasa aman karena lemahnya sistem pengawasan), maka 

mereka lebih cenderung melakukan penggelapan pajak. Hasi il peine iliiti ian iini i se ijalan 

de ingan peine iliiti ian yang di ilakukan oleih (Ajii, e it, al., 2021) meinyatakan bahwa siiste im 

pe irpajakan beirpeingaruh ne igati if te irhadap pe ingge ilapan pajak. Hasi il peine iliitiian i inii juga 

di ipeirkuat deingan pe ineili itiian yang di ilakukan oleih (Bajri, 2024) dan (Yusufin & 

Rakhmayani, 2024) me inyatakan bahwa si iste im pe irpajakan beirpe ingaruh ne igati if 

teirhadap peingge ilapan pajak. 

 

4.6.3 Pe ingaruh Ke iadi ilan Pajak Teirhadap Peirse ipsi i Me inge inai i Pe ingge ilapan Pajak Pada 

Waji ib Pajak Badan LKS di i Kota Ke indal 

        Be irdasarkan hi ipoteisi is ke iti iga dalam peine iliitiian i ini i meinyatakan bahwa 

Ke iadi ilan pajak beirpe ingaruh ne igati if te irhadap pe irse ipsi i meinge inai i pe ingge ilapan pajak. 

Se ihi ingga H3 di itolak. Hal i ini i dapat diiliihat dari i hasi il ujii yang te ilah diilakukan dalam 

vari iabe il keiadiilan pajak teirhadap peirse ipsi i meinge inai i pe ingge ilapan pajak. Hal iini i 

di ibuktiikan deingan hasi il ujii t  parsiial meimiili ikii ni ilaii siigni ifi ikan yang le ibi ih keiciil dari i 

0,05 yai itu 0,00 dan diipeirole ih t hiitung se ibe isar 4,667 leibi ih beisar darii t tabeil seibe isar 

1,985 maka H3 di itolak yang arti inya bahwa vari iabe il keiadiilan pajak beirpe ingaruh 

posi itiif teirhadap peirseipsi i meinge inai i peingge ilapan pajak pada wajiib pajak badan LKS 

di i Kota Ke indal.  

   Hasi il uji i iini i tiidak seipe inuhnya se isuai i deingan The iory of Planneid Be ihavi ior 

dalam konteiks keiadi ilan pajak. Dalam teiori i teirse ibut, keiadiilan pajak beirpe ingaruh 
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ne igati if teirhadap peirse ipsi i me inge inai i pe ingge ilapan pajak. Hasi il pe ineimuan dalam 

pe ineili itiian iini i meinunjukkan bahwa keiadi ilan pajak beirpeingaruh posi iti if teirhadap 

pe irse ipsi i meinge inai i peingge ilapan pajak. Artiinya Se imaki in adiil si isteim pajak, seimakiin 

ceinde irung waji ib pajak meimiiliiki i pe irse ipsi i posi itiif te irhadap tiindakan peingge ilapan 

pajak. Be irdasarkan priinsi ip syari iah, LKS be iropeirasi i be irdasarkan priinsi ip syari iah yang 

meine ikankan keiadiilan, transparansii, dan tanggung jawab sosi ial. Dalam konteiks i ini i, 

meiski ipun ke iadiilan pajak meiniingkat se icara teikni is, jiika wajiib pajak LKS me irasa 

bahwa siiste im keiadiilan pajak  tiidak meince irmiinkaan priinsi ip priinsi ip syari iah, meireika 

mungki in me iliihat peingge ilapan pajak seibagai i re ispon yang dapat diime inge irtii kare ina 

ke itiidakpuasan teirhadap siiste im yang ada.  Waji ib pajak LKS, yang se iri ing kali i teirliibat 

dalam keigi iatan sosi ial dan peimbe irdayaan masyarakat, mungki in leibi ih se insi itiif 

teirhadap bagaiimana pajak yang me ire ika bayar di igunakan. Jiika wajiib pajak LKS 

meirasa pajak tiidak diike ilola deingan bai ik atau tiidak meimbeiri ikan manfaat yang 

se ibandiing, me ire ika biisa saja ceinde irung meinganggap pe ingge ilapan pajak se ibagai i 

tiindakan yang dapat diite iriima meiski ipun ke iadiilan pajak meiniingkat. Dalam hal iini i, 

ke iadiilan pajak yang di irasakan dapat meimpe ingaruhi i si ikap meire ika teirhadap 

meimbayar pajak. Dalam komuniitas LKS, norma sosi ial yang me inge ide ipankan 

ke iadiilan dan tanggung jawab dapat meimpe ingaruhi i pe irse ipsi i teirhadap peingge ilapan 

pajak. Jiika peingge ilapan pajak diianggap se ibagai i hal yang wajar dalam konteiks 

ke itiidakpuasan teirhadap siisteim pajak, maka meiski ipun adanya upaya untuk 

meini ingkatkan ke iadiilan pajak, peirse ipsi i posi itiif te irhadap peingge ilapan pajak mungkiin 

teitap ada. 

 Dalam konteiks i ini i teiori i yang di ianggap be irkaiitan eirat deingan ke iadi ilan pajak adalah 

The iory of Planneid Beihavi ior. Dalam Theiory of Planne id Be ihavi ior, me iski ipun te irdapat 

ke iadiilan pajak dalam siisteim pajak, peirse ipsi i posi itiif teirhadap tiindakan peingge ilapan 

pajak mungki in masiih ada kareina faktor-faktor seipe irtii si ikap, norma subjeiktiif, dan 

control peiri ilaku yang di irasakan leibi ih domiinan darii pada keiadiilan pajak iitu seindi iri i. 

Determinan Theory of Planned Behavior pada keadilan pajak terhadap persepsi 

mengenai penggelapan pajak adalah sikap, norma subyektif dan kontrol perilaku 

yang dirasakan. Dari ketiga determinan tersebut yang paling mempengaruhi keadilan 

pajak adalah control perilaku yang dirasakan. Kontrol perilaku yang dirasakan 
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berkaitan dengan sejauh mana seseorang merasa memiliki kendali atas perilaku yang 

akan mereka lakukan. Dalam konteks penggelapan pajak, hal ini berkaitan dengan 

seberapa besar individu merasa mampu menghindari kewajiban pajak tanpa 

terdeteksi dan apakah mereka merasa bahwa mereka dapat mengendalikan risiko atau 

konsekuensi yang terkait dengan penggelapan pajak. Seilaiin iitu, juga diipeirkuat 

de ingan hasi il statiistiik de iskri iptiif de ingan ni ilaii rata-rata (meian) se ibe isar 23,58 dan 

standar deivi iasi i se ibe isar 3,916, yang me inunjukkan bahwa reisponde in umumnya 

meirasa bahwa si iste im pajak cukup adiil. Hasi il pe ineili itiian iini i se ijalan deingan pe ine iliiti ian 

yang di ilakukan oleih (Paramitha et al., 2020) meinyatakan bahwa keiadiilan pajak 

be irpeingaruh posi iti if teirhadap pe ingge ilapan pajak. Hasi il pe ine iliiti ian iini i juga di ipe irkuat 

de ingan pe ine iliiti ian yang di ilakukan oleih (Ervana, 2019) dan (Yusufin & Rakhmayani, 

2024) me inyatakan bahwa keiadiilan pajak be irpeingaruh posi iti if teirhadap peingge ilapan 

pajak. 

4.6.4 Pe ingaruh Kuali itas Pe ilayanan Te irhadap Pe irse ipsi i Me inge inai i Pe ingge ilapan Pajak 

Pada Wajiib Pajak Badan LKS di i Kota Ke indal 

Be irdasarkan hasi il hi ipoteisi is ke ie impat dalam peine iliitiian i ini i meinyatakan 

bahwa Kuali itas pe ilayanan be irpe ingaruh ne igati if te irhadap peirse ipsi i me inge inai i 

pe ingge ilapan pajak. Se ihiingga H4 di itolak. Hal iini i dapat diiliihat darii hasi il uji i yang te ilah 

di ilakukan dalam vari iabeil kualiitas pe ilayanan te irhadap peirse ipsi i me inge inai i 

pe ingge ilapan pajak. Hal iinii di ibuktiikan de ingan hasi il ujii t parsiial meimiiliiki i niilaii 

si igni ifi ikan yang le ibi ih ke iciil darii 0,05 yai itu 0,00 dan di ipeirole ih t hiitung se ibe isar 5,873 

leibi ih be isar darii t tabeil se ibeisar 1,985 maka H4 di itolak yang arti inya bahwa vari iabe il 

Kuali itas pe ilayanan be irpe ingaruh posi iti if te irhadap peirse ipsi i me inge inai i pe ingge ilapan 

pajak pada wajiib pajak badan LKS di i Kota Ke indal. 

Hasi il pe ine iliiti ian iinii me inunjukkan bahwa kualiitas peilayanan be irpe ingaruh 

posi itiif teirhadap peiseipsi i meinge inai i peingge ilapan pajak pada wajiib pajak badan LKS 

di i Kota Ke indal. Namun hasiil iini i tiidak se ipe inuhnya se ijalan deingan The iory of Planneid 

Beihavi ior, yang me inyatakan bahwa kualiitas pe ilayanan se iharusnya be irpe ingaruh 

ne igati if teihadap peirse ipsi i meinge inai i pe ingge ilapan pajak. Meiski ipun kualiitas peilayanan 

darii aparat pajak tiinggi i se icara teikni is, wajiib pajak LKS dapat meini ilaii peilayanan 

teirse ibut tiidak me imadaii dalam hal keijeilasan dan transparansii. Dalam konteiks LKS, 
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yang be iropeirasi i beirdasarkan priinsi ip syariiah, transparansii dan keiadiilan sangat 

pe intiing. Ji ika wajiib pajak LKS me irasa bahwa peilayanan yang di ibe iri ikan tiidak cukup 

jeilas atau transparan, hal iini i dapat meimpeirburuk peirse ipsi i meire ika teirhadap keiwajiiban 

pajak dan wajiib pajak ceindeirung me imi iliiki i peirse ipsi i posi itiif te irhadap peingge ilapan 

pajak. Wajiib pajak LKS mungki in me ingai itkan kualiitas pe ilayanan yang bai ik de ingan 

adanya ce ilah atau keise impatan untuk meilakukan peingge ilapan pajak. Meire ika biisa 

meirasa bahwa jiika kualiitas peilayanan bai ik peingawasan darii aparat pajak meinjadii 

leibi ih longgar, se ihi ingga waji ib pajak LKS le ibi ih mudah meincarii cara untuk 

meinghi indari i ke iwajiiban pajak. Dalam hal iini i, kualiitas peilayanan yang bai ik justru 

dapat meinci iptakan peirse ipsi i bahwa pe ingawasan ti idak keitat, yang dapat 

meini ingkatkan  niiat atau peiri ilaku untuk meilakukan tiindakan peingge ilapan pajak. 

Waji ib pajak LKS mungki in me imiiliiki i pandangan yang sudah te irbe intuk se ibeilumnya 

teintang pe ingge ilapan pajak. Meire ika mungki in me inganggap bahwa pe ilayanan yang 

baiik atau eifi isi ie in justru meini ingkatkan keisan bahwa aparat pajak tiidak cukup keitat 

dalam peingawasan. Dalam konteiks i ini i, keimudahan dalam peilayanan dapat 

di ipeirse ipsi ikan se ibagai i peiluang untuk meilakukan tiindakan peingge ilapan pajak, yang 

be irteintangan deingan pri insi ip syari iah yang se iharusnya me indorong ke ipatuhan.  

Dalam konteks ini teori yang berkaitan dengan Kualitas Pelayanan adalah 

Theory of Planned Behavior. Be irdasarkan TPB, me iski ipun kuali itas peilayanan 

pe irpajakan meini ingkat. Hasi il pe ine iliiti ian yang me inunjukkan pe ingaruh posi iti if teirhadap 

pe irse ipsi i meinge inaii pe ingge ilapan pajak. Hal iini i meingi indi ikasi ikan bahwa siikap, norma 

sosi ial, dan control peiri ilaku iindi ivi idu me imaiinkan peiran beisar dalam bagai imana 

meire ika meimandang pe ingge ilapan pajak. Pe ini ingkatan kualiitas pe ilayanan mungki in 

tiidak cukup untuk meingubah pe irse ipsi i waji ib pajak jiika masiih ada faktor-faktor yang 

meindukung si ikap atau norma sosi ial yang le ibiih pe irmiisi if te irhadap peingge ilapan pajak. 

Determinan Theory of Planned Behavior pada kualitas pelayanan terhadap persepsi 

mengenai penggelapan pajak adalah sikap, norma subyektif dan kontrol perilaku 

yang dirasakan. Dari ketiga determinan tersebut yang paling mempengaruhi adalah 

control perilaku yang dirasakan. Kontrol perilaku yang dirasakan dapat 

mempengaruhi dalam konteks ini. Jika kualitas pelayanan yang disediakan oleh 

otoritas pajak mudah diakses, jelas, dan efisien, individu akan merasa lebih mampu 
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untuk mematuhi kewajiban pajak mereka. Ketika pelayanan buruk atau terlalu rumit, 

mereka mungkin lebih cenderung untuk mencari cara menghindari pajak. Seilaiin iitu, 

juga di ipe irkuat deingan hasi il statiisti ik de iskri iptiif de ingan ni ilaii rata-rata (meian) se ibe isar 

20,45 dan standar de ivi iasi i se ibe isar 3,242, yang me inunjukkan bahwa reisponde in 

umumnya me irasa puas de ingan kuali itas pe ilayanan yang me ire ika teiri ima. Hasi il 

pe ineili itiian i inii se ijalan deingan pe ine ili itiian yang di ilakukan oleih (Erawati & Wibowo, 

2023) meinyatakan bahwa kualiias pe ilayanan be irpeingaruh posi iti if teirhadap 

pe ingge ilapan pajak. Hasi il pe ine iliitiian i ini i juga di ipe irkuat deingan pe ine ili itiian yang 

di ilakukan oleih (Kamil, 2021) dan (Yetmi, 2019) meinyatakan bahwa kualiitas 

pe ilayanan be irpeingaruh posi iti if te irhadap peingge ilapan pajak. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan    

Pe ine iliitiian iini i di ilakukan untuk meiliihat bagai imana peingaruh anatara reiliigi iusi itas (X1), 

Si iste im peirpajakan (X2), keiadiilan pajak (X3), dan kualiitas pe ilayanan te irhadap pe irse ipsi i 

meinge inai i pe ingge ilapan pajak (Y). Be irdasarkan hasiil darii pe inguji ian yang te ilah di ilakukan 

pe inguji ian oleih pe ineili itii, dapat diituliiskan ke isi impulan seibagai i beiri ikut : 

1. Re iliigi iusi itas be irpe ingaruh ne igati if teirhadap pe irse ipsi i meinge inai i pe ingge ilapan pajak 

pada wajiib pajak badan LKS di i Kota Ke indal. Arti inya se imakiin tiinggi i re iliigi iusi itas, 

maka seimakiin reindah ke imungki inan teirjadi inya ti indakan peingge ilapan pajak. 

2. Si iste im peirpajakan beirpeingaruh ne igati if te irhadap peirse ipsi i meinge inai i pe ingge ilapan 

pajak pada wajiib pajak badan LKS di i Kota Ke indal. Arti inya Se imakiin ti inggi i atau 

baiik si iste im peirpajakan, maka seimakiin re indah keimungki inan teirjadiinya ti indakan 

pe ingge ilapan pajak. 

3. Ke iadi ilan pajak beirpe ingaruh posi itiif teirhadap peirse ipsi i meinge inai i peingge ilapan pajak 

pada wajiib pajak badan LKS di i Kota Ke indal. Arti inya se imakiin ti inggi i ke iadi ilan pajak 

maka seimakiin tiinggi i juga ke imungki inan teirjadiinya ti indakan peingge ilapan pajak. 

4. Kuali itas peilayanan beirpe ingaruh posi itiif te irhadap peirse ipsi i meinge inai i peingge ilapan 

pajak pada wajiib pajak badan LKS di i Kota Ke indal. Arti inya se imakiin ti inggi i kualiitas 

pe ilayanan, maka seimakiin tiinggi i juga ke imungki inan teirjadiinya ti indakan peingge ilapan 

pajak. 

5.2  Keterbatasan 

Pe ine iliitiian i inii me imiiliiki i be ibeirapa keite irbatasan, khususnya dalam prose is pe ingumpulan 

data, Li imi itatiions of thi is study i include i : 

1. Obje ik pe ineili itiian i inii adalah wajiib pajak badan LKS di i Kota Ke indal, yang 

ke imungki inan akan meinghasi ilkan te imuan yang be irbe ida jiika peine iliiti ian diilakukan dii 

lokasii laiin. 

2. Pe ine iliitii ti idak dapat meimastiikan ke iakuratan peingi isi ian kue isi ione ir ole ih re isponde in 

kareina se ibagi ian beisar tiidak ada iinteiraksi i langsung antara peineili itii dan reisponde in 
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saat peingi isi ian di ilakukan. Aki ibatnya, ke iti ika teirdapat peirtanyaan yang mungki in ti idak 

di ipahamii reisponde in, meire ika tiidak biisa meingajukan peirtanyaan langsung ke ipada 

pe ineili itii 

3. Durasi i yang di ipe irlukan oleih pe ine iliitii untuk me ingumpulkan data cukup lama kareina 

ke ibiijakan darii se iti iap leimbaga LKS me imbe iriikan waktu pe ingi isi ian kue isi ione ir yang 

be irvari iasi i. Seilaiin iitu, teirdapat leimbaga LKS yang e inggan meingi isi i kue isi ione ir deingan 

alasan teirteintu. 

5.3 Saran 

Pe ine iliitii me ingakui i bahwa dalam peinyusunan pe ineili itiian iini i masi ih teirdapat seijumlah 

ke ikurangan. Ole ih kareina iitu, pe ineili itii sangat me ineiri ima kriitiik dan saran konstruktiif untuk 

meimpe irbaiiki i dan meini ingkatkan kualiitas pe ineili itiian iini i dii masa deipan. Be irdasarkan 

ke isi impulan yang te ilah diisampaiikan seibe ilumnya, pe ineili itii iingi in me imbeiri ikan reikome indasii 

yang di itujukan keipada LKS di i Kota Ke indal. Reikomeindasi i iini i diiharapkan dapat be irfungsi i 

se ibagai i pe irtiimbangan untuk pe irbai ikan dan pe inge imbangan pe ine ili itiian se irupa di i masa de ipan. 

Be iri ikut adalah saran yang di imaksud : 

1. Ruang li ingkup pe ine iliiti ian iini i te irbatas pada wi ilayah Kota Ke indal. Jumlah wajiib pajak 

badan LKS di i Ke indal ti idak si igni ifi ikan. Ole ih kare ina iitu, pe ine iliitiian se ilanjutnya 

di iharapkan dapat meincakup wiilayah yang leibi ih luas.  

2. Dalam peine iliiti ian iinii, peine iliiti i hanya me impe iroleih iizi in dari i 39 leimbaga se ibagai i lokasi i 

pe ineili itiian. Be ibeirapa LKS meinolak untuk meineiri ima kueisi ioneir deingan be irbagai i 

alasan. Seilaiin i itu, prose is pe ingi isi ian kue isi ione ir meime irlukan waktu yang cukup lama 

kareina di istriibusi inya di ilakukan se ilama bulan Nove imbe ir – De ise imbeir, yang me irupakan 

pe iriiode i si ibuk bagi i waji ib pajak LKS. Di i masa meindatang, se ibe ilum meingunjungi i LKS 

yang me injadii tujuan subjeik peine iliiti ian, diisarankan untuk teirleibi ih dahulu meingajukan 

surat peirmohonan peineili ian keipada piihak te irkaiit untuk meimastiikan keise idi iaan meire ika 

dalam meineiri ima kueisi ioneir. Se ilaiin i itu, pe ineili itii se ibaiiknya me inghi indari i diistri ibusi i 

kue isi ioneir pada bulan-bulan siibuk wajiib pajak badan LKS, agar pe ingi isi ian kueisi ione ir 

dapat beirlangsung le ibi ih e ifeikti if dan optiimum. 

3. Pe ine iliitii hanya be irhasi il me ingumpulkan data darii 100 re isponde in. Di i masa me indatang, 

di i harapkan jumlah reisponde in dapat diiti ingkatkan untuk meini ingkatkan akurasii hasi il 

pe ineili itiian dan meingopti imalkan keisi impulan yang di ipe iroleih. 
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4. Pe ine iliitii me ire ikomeindasi ikan agar se imua wajiib pajak badan LKS se icara konsi istein 

meine irapkan dan meini ingkatkan profe isi ionaliisme i dalam meinghadapii re ili igi iusi itas, 

si iste im peirpajakan, keiadi ilan pajak, dan kualiitas peilayanan, se ihiingga ti indakan 

pe ingge ilapan pajak dapat beirkurang dan me iniingkatkan waji ib pajak dalam meimbayar 

pajak. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada, 

Yth. Bapak/Ibu 

Di tempat 

 

Bersama ini saya : 

Nama : Evi Husniati 

NIM : 2105046157 

Status : Mahasiswa Prodi Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang  

 Dalam rangka penelitian skripsi program sarjana (S1), saya memerlukan informasi untuk 

mendukung penelitian saya yang berjudul “Pengaruh Religiusitas, Sistem Perpajakan, Keadilan 

Pajak, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Persepsi Mengenai Penggelapan Pajak Pada Wajib 

Pajak Badan LKS di Kota Kendal”. 

 Untuk itu saya mohon kesediannya untuk berpartisipasi dengan mengisi kuesioner terlampir. 

Terima kasih atas waktu dan kesediaannya dalam mengisi kuesioner ini. 

 

 

          Hormat Saya 

 

 

          Evi Husniati 

 

 



102 
 

A. Identitas Responden 

1.  Nama  Responden  :    

2.  Nama  Instansi  LKS  :   

3.  No. Hp  :    

4.  Alama t  :    

5.  Umur :   < 30 Tahun         > 30 Tahun 

6.  Jen i s Kelamin  :   Lak i -Lak i      Pe rempuan 

7. Lama Beroperasi LKS  :    < 1Tahun           > 1 Tahun 

8. Pendidikan Formal Terakhir :    SMA/SMK        D1/D2/D3 

       D4/S1                Pascasarjana 

       Lainnya                                                             

Catatan :    

a. LKS : Lembaga Keuangan Syariah 

b. Identitas responden tidak akan saya publikasikan, pencantuman nama perusahaan dan 

identitas lainnya semata-mata hanya upaya dalam penelitian ini agar dapat 

dipertanggungjawabkan secara akdemis, Terima kasih. 

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah satu jawaban dengan cara memberi tanda (✔) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai 

dengan pendapat Bapak/Ibu. 

Skala respon yang digunakan adalah sebagai berikut :  

Sangat Tidak Setuju (STS) : 1                                                         

Tidak Setuju (TS)  : 2 

Netral (N)  : 3           

Setuju (S)  : 4 

Sangat Setuju (SS)  : 5 
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1. PE iRNYATAAN UNTUK VARIiABE iL PE iRSE iPSIi ME iNGE iNAIi PE iNGGE iLAPAN 

PAJAK (Y) 

No 

 

Pe irnyataan 

Ni ilaii 

STS TS N S SS 

 

1 

Saya me imahamii de ingan bai ik keiwaji iban pe irpajakan 

saya 

     

2 Saya me ingalamii ke isuli itan dalam meimahamii prose idur 

pe ilaporan pajak yang be irlaku  

     

3 
Saya pe ircaya bahwa ada peineigakkan hukum yang te igas 

teirhadap peingge ilapan pajak 

     

4 Saya me irasa bahwa peirubahan dalam peiraturan 

pe irpajakan tiidak diikomuniikasi ikan deingan baiik ke ipada 

wajiib pajak 

     

5 
Saya me irasa bahwa iinformasii teintang pe inggunaan hasi il 

pajak tiidak di ipubliikasi ikan seicara teirbuka 

     

6 
Prose is pe imbuatan keibiijakan peirpajakan tiidak meiliibatkan 

masukan darii masyarakat dalam hal iini i adalah wajiib pajak 

     

 

2. PE iRNYATAAN UNTUK VARIiABE iL RE iLIiGIiUSIiTAS (X1) 

No 

 

Peirnyataan 

Niilaii 

STS TS N S SS 

 

1 

Saya peircaya bahwa niila-niilaii agama saya meimpeingaruhii 

siikap saya teirhadap keiwajiiban meimbayar pajak 

     

2 Saya meirasa bahwa meingiikutii keigiiatan keiagamaan meimbuat 

saya leibiih sadar akan keiwajiiban peirpajakan 

     

3 
Keiteirliibatan saya dalam komuniitas keiagamaan meimpeingaruhii 

pandangan saya  teirhadap keiwajiiban meimbayar pajak 

     

4 Saya peircaya bahwa peimahaman teintang ajaran agama 

beirpeingaruh pada siikap saya teirhadap keiwajiiban meimbayar 

pajak 
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5 Saya peircaya bahwa peinggeilapan pajak meimiiliikii dampak sosiial 

yang neigatiif dan beirteintangan deingan ajaran agama saya 

     

 

3. PE iRNYATAAN UNTUK VARIiABE iL SIiSTE iM PE iRPAJAKAN (X2) 

No 

 

Pe irnyataan 

Ni ilaii 

STS TS N S SS 

 

1 

Saya dapat deingan mudah meingakseis iinformasii teirkaiit 

peirpajakan 

     

2 Me inurut saya, si iste im peirpajakan meinye idi iakan layanan 

onliine i yang mudah dan nyaman bagi i wajiib pajak dalam 

meilakukan aktiivi itas pe ilaporan dan peimbayaran 

     

3 
Me inurut saya, pe itugas pajak meinunjukkan ki ineirja yang 

baiik dalam meinjalankan siiste im peirpajakan  

     

4 Me inurut saya, pe itugas pajak konsiiste in dalam 

meine irapkan dan meine igakkan pe iraturan pe irpajakan 

se isuai i keite intuan yang be irlaku 

     

5 Saya Pe ircaya bahwa pe itugas pajak meilakukan peingawasan 

yang e ife iktiif teirhadap si isteim pe irpajakan 

     

 

4. PE iRNYATAAN UNTUK VARIiABE iL KE iADIiLAN PAJAK (X3) 

No 

 

Pe irnyataan 

Ni ilaii 

STS TS N S SS 

 

1 

Waji ib Pajak yang me impunyai i kondiisi i e ikonomii yang 

sama akan diike inakan pajak yang sama  

     

2 Waji ib pajak yang me impunyai i pe inghasi ilan dan tanggungan 

yang sama juga me imiiliiki i beiban pajak yang sama  

     

3 
Undang-Undang pajak yang be irlaku se ikarang sudah adi il 

     

4 Pe ine irapan keiteintuan peirpajakan sudah seisuaii Undang-

Undang tanpa meimbeidakan wajiib pajak 
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5 
Saya be irpe indapat bahwa pajak yang di ibayar sudah 

se ibandiing de ingan manfaat yang di ite iri ima 

     

6 
Saya me imahamii konse ip ke iadiilan pajak dan bagai imana 

pajak diiteintukan beirdasarkan keimampuan meimbayar  

     

 

5. PE iRNYATAAN UNTUK VARIiABE iL KUALIiTAS PE iLAYANAN (X4) 

No 

 

Pe irnyataan 

Ni ilaii 

STS TS N S SS 

 

1 

Saya be irpeindapat bahwa iinformasii yang di isampaiikan 

pe itugas pajak teintang ke iwaji iban pajak akurat dan se isuaii 

ke iteintuan yang be irlaku  

     

2 Saya me irasa masukan saya di ihargai i dan di itiindaklanjutii 

oleih pe itugas pajak 

     

3 
Saya be irpe indapat bahwa keiteipatan waktu pe ilayanan dan 

pe imeinuhan keibutuhan peitugas pajak sudah se isuai i  

     

4 Saya me irasa bahwa peitugas pajak meimbeiri ikan 

sambutan yang sopan dan hangat dalam me imbeiri ikan 

pe ilayanan 

     

5 
Saya me irasa peitugas pajak meinunjukkan si ikap profeisi ional 

dalam meilayani i saya 

     

 

Lampi iran 2 Tabulasi i Data 

a. Vari iabeil Pe irse ipsi i Me inge inaii Pe ingge ilapan Pajak (Y) 

No Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Total 

1. 5 5 5 4 5 4 28 

2. 5 4 5 4 5 5 28 

3. 5 2 5 5 4 5 26 

4. 4 2 3 2 5 4 20 

5. 5 3 5 3 3 4 23 

6. 4 4 3 4 4 4 23 

7. 5 4 5 3 5 5 27 

8. 5 3 4 5 4 3 24 

9. 4 3 5 3 3 3 21 
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10. 5 2 4 4 3 3 21 

11. 4 2 4 4 3 3 20 

12. 4 4 4 3 4 4 23 

13. 5 3 4 4 4 4 24 

14. 5 3 4 4 3 4 23 

15. 3 3 4 3 5 5 23 

16. 2 4 4 4 2 3 19 

17.  4 3 4 3 4 4 22 

18. 4 3 5 2 4 5 23 

19.  5 1 5 1 4 4 20 

20. 5 3 5 5 5 3 26 

21.  5 3 3 2 2 3 18 

22.  5 1 2 3 3 2 16 

23.  4 2 4 2 4 4 20 

24.  4 3 4 4 4 3 22 

25.  5 5 5 4 4 4 27 

26. 5 2 4 4 2 4 21 

27. 4 2 5 2 4 4 21 

28. 4 4 4 4 4 4 24 

29.  1 5 1 4 4 4 19 

30.  5 4 4 2 4 4 23 

31. 5 4 4 1 4 4 22 

32. 4 2 4 2 3 4 19 

33. 5 3 2 5 5 5 25 

34. 4 5 5 4 5 5 28 

35. 5 2 4 2 2 5 20 

36. 5 4 5 4 2 2 22 

37. 4 2 5 2 2 5 20 

38. 5 2 4 2 2 5 20 

39.  5 2 5 2 2 5 21 

40.  5 2 5 1 1 5 19 

41. 4 2 4 2 2 4 18 

42. 5 2 5 5 2 5 24 

43. 4 4 4 4 4 4 24 

44. 5 3 4 2 4 4 22 

45. 5 4 4 4 4 4 25 

46. 4 3 3 2 4 4 20 

47. 4 3 4 3 4 4 22 

48. 4 5 4 4 4 4 25 

49. 4 2 4 4 4 4 22 

50. 4 2 5 4 4 4 23 
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51. 5 2 5 3 5 5 25 

52. 5 1 5 1 5 5 22 

53.  5 5 5 3 5 5 28 

54. 5 3 5 4 5 5 27 

55. 5 5 5 2 5 5 27 

56. 5 2 5 2 5 5 24 

57. 5 5 5 4 5 5 29 

58. 5 5 5 3 5 5 28 

59. 5 4 5 4 5 5 28 

60. 5 4 5 4 5 5 28 

61. 4 3 4 2 4 4 21 

62. 4 4 5 3 4 4 24 

63. 5 4 5 4 5 5 28 

64. 4 3 5 4 4 4 24 

65. 4 4 5 3 4 4 24 

66. 5 4 4 4 5 5 27 

67. 5 3 5 4 5 5 27 

68. 5 5 5 2 3 3 23 

69. 4 3 4 3 4 4 22 

70. 5 5 4 4 5 5 28 

71. 5 2 4 3 5 5 24 

72. 3 3 4 3 3 3 19 

73. 5 2 5 2 2 5 21 

74. 4 3 5 3 3 5 23 

75. 5 2 5 2 2 2 18 

76. 4 2 4 3 3 3 19 

77. 5 2 5 3 3 3 21 

78. 4 2 4 2 4 4 20 

79. 5 2 4 2 2 2 17 

80. 5 2 5 2 2 2 18 

81. 4 3 4 2 3 2 18 

82. 4 3 5 2 3 2 19 

83. 5 2 4 3 3 2 19 

84. 4 3 4 3 2 2 18 

85. 4 3 5 3 3 3 21 

86. 4 4 5 2 2 3 20 

87. 5 2 5 3 2 3 20 

88. 4 3 4 3 3 2 19 

89. 4 2 4 2 2 3 17 

90. 4 2 4 2 2 2 16 

91. 5 2 5 2 5 3 22 
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92. 4 2 4 2 2 3 17 

93. 4 2 5 2 2 2 17 

94. 5 4 5 2 2 4 22 

95. 4 2 5 2 2 3 18 

96. 5 2 4 2 3 3 19 

97. 5 4 4 5 4 4 26 

98. 4 3 5 2 3 3 20 

99. 5 2 4 2 2 4 19 

100. 4 2 4 4 4 4 22 

 

b. Vari iabeil Reili igi iusi itas (X1) 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total 

1. 4 4 4 4 5 21 

2. 4 4 4 4 5 21 

3. 4 4 4 3 4 19 

4. 4 4 4 4 4 20 

5. 3 3 3 3 3 15 

6. 2 2 2 2 4 12 

7. 4 3 3 2 3 15 

8. 3 3 3 3 4 16 

9. 5 4 4 4 5 22 

10. 5 5 5 5 5 25 

11. 4 4 4 4 4 20 

12. 4 5 4 4 4 21 

13. 5 3 4 4 4 20 

14. 4 4 4 4 5 21 

15. 5 5 5 5 5 25 

16. 4 4 4 4 4 20 

17.  4 4 4 4 4 20 

18. 5 5 5 5 5 25 

19.  5 5 5 4 5 24 

20. 5 5 5 5 5 25 

21.  4 4 3 3 5 19 

22.  4 3 3 3 4 17 

23.  4 4 4 4 4 20 

24.  4 4 3 4 5 20 

25.  4 4 4 4 4 20 

26. 4 4 4 4 4 20 

27. 4 4 4 4 4 20 

28. 4 5 5 4 5 23 



109 
 

29.  4 4 4 4 4 20 

30.  5 4 4 4 4 21 

31. 4 5 5 5 5 24 

32. 5 4 4 4 5 22 

33. 3 5 5 5 5 23 

34. 4 5 4 4 5 22 

35. 5 5 5 5 5 25 

36. 4 4 4 4 4 20 

37. 4 4 4 5 5 22 

38. 5 5 5 5 5 25 

39.  5 5 4 5 5 24 

40.  4 4 4 4 4 20 

41. 4 4 5 5 5 23 

42. 4 4 4 4 4 20 

43. 4 5 4 4 4 21 

44. 3 4 3 4 4 18 

45. 4 5 4 4 4 21 

46. 3 4 3 3 4 17 

47. 3 4 3 4 4 18 

48. 2 4 2 4 4 16 

49. 4 5 4 4 5 22 

50. 2 5 2 5 4 18 

51. 2 5 2 5 5 19 

52. 1 5 1 5 5 17 

53.  2 5 2 5 5 19 

54. 3 5 3 5 5 21 

55. 5 5 5 5 5 25 

56. 2 5 2 5 5 19 

57. 2 5 2 4 5 18 

58. 5 5 5 5 5 25 

59. 2 5 2 5 5 19 

60. 2 5 2 5 5 19 

61. 3 5 3 5 5 21 

62. 4 5 4 5 5 23 

63. 1 5 1 4 5 16 

64. 3 5 3 5 5 21 

65. 2 4 2 5 4 17 

66. 4 5 4 5 5 23 

67. 3 5 3 5 5 21 

68. 5 5 5 5 5 25 

69. 3 4 3 4 4 18 
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70. 5 5 5 5 5 25 

71. 2 5 2 4 5 18 

72. 3 3 3 3 3 15 

73. 5 5 4 5 4 23 

74. 4 4 4 5 5 22 

75. 5 5 5 5 5 25 

76. 5 5 5 5 5 25 

77. 4 4 4 4 5 21 

78. 4 4 5 5 4 22 

79. 5 5 5 4 4 23 

80. 4 4 4 4 4 20 

81. 4 4 4 4 5 21 

82. 4 4 4 5 4 21 

83. 4 4 4 4 5 21 

84. 5 5 4 4 4 22 

85. 4 4 5 5 5 23 

86. 4 4 4 4 4 20 

87. 5 5 5 4 4 23 

88. 4 5 4 5 5 23 

89. 5 5 5 5 4 24 

90. 4 4 4 5 5 22 

91. 4 4 4 4 4 20 

92. 4 5 4 4 4 21 

93. 4 5 5 5 4 23 

94. 4 4 4 4 4 20 

95. 4 4 5 5 5 23 

96. 4 4 4 4 4 20 

97. 5 5 4 4 4 22 

98. 5 5 4 4 5 23 

99. 4 5 5 5 4 23 

100. 4 5 4 5 4 22 

 

c. Vari iabeil Si isteim Pe irpajakan (X2) 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total 

1. 4 4 4 4 4 20 

2. 2 4 5 5 4 20 

3. 4 4 4 4 4 20 

4. 4 3 3 3 3 16 

5. 3 3 3 3 3 15 

6. 2 4 3 3 2 14 
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7. 3 2 4 4 2 15 

8. 2 5 3 4 3 17 

9. 4 4 5 4 5 22 

10. 5 5 3 3 3 19 

11. 5 4 4 4 4 21 

12. 4 4 4 4 4 20 

13. 4 3 4 4 4 19 

14. 4 4 4 4 5 21 

15. 4 4 4 4 4 20 

16. 4 4 3 4 4 19 

17.  4 5 5 4 3 21 

18. 4 5 5 5 5 24 

19.  4 5 4 4 4 21 

20. 3 3 3 3 3 15 

21.  4 4 3 3 3 17 

22.  4 2 1 1 2 10 

23.  4 4 4 4 4 20 

24.  4 5 3 3 3 18 

25.  3 4 4 4 4 19 

26. 5 5 4 4 4 22 

27. 4 4 4 4 4 20 

28. 4 4 4 5 5 22 

29.  4 5 5 5 4 23 

30.  4 4 4 4 4 20 

31. 4 4 4 4 4 20 

32. 4 4 4 4 4 20 

33. 4 4 5 5 4 22 

34. 3 3 3 3 3 15 

35. 4 5 5 5 4 23 

36. 5 5 5 5 5 25 

37. 5 5 5 5 5 25 

38. 4 4 4 4 4 20 

39.  5 5 5 5 5 25 

40.  5 5 5 5 5 25 

41. 5 5 5 5 4 24 

42. 5 5 5 5 5 25 

43. 4 5 4 5 5 23 

44. 3 4 3 4 4 18 

45. 4 4 4 4 5 21 

46. 3 4 3 3 4 17 

47. 3 4 3 4 4 18 
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48. 2 4 2 4 4 16 

49. 4 5 4 4 5 22 

50. 2 4 2 5 4 17 

51. 2 5 2 5 5 19 

52. 1 5 1 5 5 17 

53.  2 5 2 5 5 19 

54. 5 5 3 5 5 23 

55. 5 5 5 5 5 25 

56. 2 5 2 5 5 19 

57. 2 5 2 4 5 18 

58. 5 5 5 5 5 25 

59. 2 5 2 5 5 19 

60. 2 5 2 5 5 19 

61. 3 5 3 5 5 21 

62. 4 5 4 5 5 23 

63. 1 5 1 4 5 16 

64. 3 5 3 5 5 21 

65. 2 4 2 5 4 17 

66. 4 5 4 5 5 23 

67. 3 5 3 5 5 21 

68. 5 5 5 5 5 25 

69. 3 4 3 5 5 20 

70. 5 5 5 5 5 25 

71. 2 5 2 4 5 18 

72. 3 3 3 3 3 15 

73. 5 4 4 4 4 21 

74. 5 5 4 4 4 22 

75. 4 4 4 5 5 22 

76. 4 4 4 4 4 20 

77. 5 5 5 5 5 25 

78. 5 5 5 5 5 25 

79. 5 5 5 5 5 25 

80. 5 5 5 5 5 25 

81. 5 5 5 5 5 25 

82. 5 5 5 5 5 25 

83. 4 5 5 5 5 24 

84. 5 5 5 5 5 25 

85. 5 5 5 5 5 25 

86. 4 5 5 4 5 23 

87. 5 5 5 5 5 25 

88. 5 5 5 5 5 25 
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89. 4 4 4 4 5 21 

90. 4 5 5 5 4 23 

91. 5 5 5 5 5 25 

92. 5 5 4 5 5 24 

93. 5 5 5 4 5 24 

94. 3 3 4 4 4 18 

95. 5 5 4 4 5 23 

96. 5 5 5 4 4 23 

97. 3 4 4 4 4 19 

98. 4 5 4 5 5 23 

99. 4 5 4 4 4 21 

100. 5 4 5 4 5 23 

 

d. Variabel Keadilan Pajak (X3) 

No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Total  

1. 3 3 4 4 4 4 22 

2. 4 4 3 4 3 4 22 

3. 4 4 3 4 3 3 21 

4. 4 4 3 2 1 4 18 

5. 3 3 3 3 3 3 18 

6. 4 4 3 3 3 2 19 

7. 4 4 3 4 1 3 19 

8. 3 4 2 3 2 3 17 

9. 4 4 3 3 3 3 20 

10. 1 1 3 4 3 4 16 

11. 2 2 3 3 4 4 18 

12. 4 3 4 4 4 4 23 

13. 5 5 4 4 4 4 26 

14. 5 2 2 2 2 3 16 

15. 4 3 2 4 3 3 19 

16. 4 4 3 3 4 4 22 

17.  3 4 5 4 4 4 24 

18. 4 4 5 4 4 5 26 

19.  3 3 3 4 3 3 19 

20. 5 4 3 4 3 3 22 

21.  4 4 2 2 2 3 17 

22.  1 4 3 2 2 2 14 

23.  3 3 4 4 4 4 22 

24.  3 3 3 3 2 2 16 

25.  4 4 4 4 4 4 24 
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26. 4 4 4 4 4 4 24 

27. 2 2 4 4 4 4 20 

28. 3 3 4 4 5 5 24 

29.  4 3 3 4 5 5 24 

30.  3 4 4 4 3 3 21 

31. 3 3 4 4 4 4 22 

32. 3 4 4 4 4 4 23 

33. 5 5 2 5 2 5 24 

34. 4 4 3 3 4 4 22 

35. 4 4 5 5 5 5 28 

36. 5 5 5 5 5 5 30 

37. 4 4 5 5 5 5 28 

38. 5 5 4 4 4 4 26 

39.  5 4 4 4 4 5 26 

40.  4 4 5 5 5 5 28 

41. 4 5 5 5 5 5 29 

42. 4 4 5 5 5 5 28 

43. 4 4 5 5 5 5 28 

44. 3 4 2 4 4 3 20 

45. 5 5 5 5 5 4 29 

46. 3 4 2 4 4 3 20 

47. 3 4 3 4 4 3 21 

48. 2 4 4 4 4 2 20 

49. 5 5 4 5 5 4 28 

50. 2 5 4 4 4 2 21 

51. 2 5 3 5 5 5 25 

52. 1 5 1 5 5 1 18 

53.  2 3 3 5 5 2 20 

54. 5 5 5 5 5 3 28 

55. 5 5 2 5 5 5 27 

56. 2 5 2 5 5 2 21 

57. 2 4 4 5 5 2 22 

58. 5 5 3 5 5 5 28 

59. 2 5 4 5 5 2 23 

60. 2 5 4 5 5 2 23 

61. 3 4 2 4 4 3 20 

62. 4 5 3 4 4 4 24 

63. 1 4 1 5 5 1 17 

64. 3 5 4 5 4 3 24 

65. 2 5 3 4 4 2 20 

66. 4 5 5 5 5 5 29 
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67. 3 5 2 5 5 3 23 

68. 5 5 5 5 5 5 30 

69. 3 4 3 4 4 3 21 

70. 5 5 5 5 5 5 30 

71. 2 4 3 5 5 2 21 

72. 3 3 3 3 3 3 18 

73. 4 4 4 5 5 5 27 

74. 4 5 5 5 5 5 29 

75. 4 4 4 4 4 4 24 

76. 4 4 4 4 4 4 24 

77. 4 5 4 5 4 5 27 

78. 4 4 5 4 4 4 25 

79. 5 5 5 5 5 5 30 

80. 5 5 4 4 4 4 26 

81. 4 4 5 5 5 5 28 

82. 4 4 5 5 5 5 28 

83. 4 5 5 5 4 4 27 

84. 5 4 4 4 4 4 25 

85. 4 4 5 5 4 4 26 

86. 3 3 4 4 4 4 22 

87. 5 5 4 4 4 4 26 

88. 5 5 4 4 5 5 28 

89. 4 4 5 5 5 5 28 

90. 4 4 4 4 5 5 26 

91. 4 4 4 4 4 4 24 

92. 4 4 4 4 4 4 24 

93. 4 4 5 5 5 5 28 

94. 3 3 4 4 4 4 22 

95. 4 4 4 4 5 5 26 

96. 4 4 5 5 4 5 27 

97. 3 3 4 4 4 4 22 

98. 4 4 5 5 5 5 28 

99. 4 4 5 5 5 5 28 

100. 4 5 5 4 4 5 27 

 

e. Variabel Kualitas Pelayanan (X4) 

No X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Total 

1. 4 3 4 4 4 19 

2. 3 3 3 3 3 15 

3. 4 4 4 4 4 20 

4. 3 2 4 4 4 17 
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5. 3 3 3 3 3 15 

6. 3 3 3 3 3 15 

7. 3 2 3 5 3 16 

8. 3 4 3 4 4 18 

9. 4 3 4 5 5 21 

10. 4 3 3 3 3 16 

11. 4 4 4 4 4 20 

12. 5 4 4 4 4 21 

13. 5 5 5 5 5 25 

14. 4 4 4 4 5 21 

15. 5 4 3 4 5 21 

16. 3 2 3 4 3 15 

17.  4 3 4 4 4 19 

18. 5 5 4 5 5 24 

19.  3 3 3 3 3 15 

20. 3 3 3 3 3 15 

21.  3 3 3 3 3 15 

22.  2 1 2 3 3 11 

23.  4 4 4 4 4 20 

24.  2 3 3 4 4 16 

25.  4 4 4 4 4 20 

26. 4 5 5 5 4 23 

27. 4 4 4 4 4 20 

28. 4 4 4 4 4 20 

29.  5 5 4 4 4 22 

30.  4 4 4 4 4 20 

31. 4 4 4 4 4 20 

32. 4 4 4 4 4 20 

33. 5 5 5 5 5 25 

34. 4 3 3 4 4 18 

35. 5 5 5 5 5 25 

36. 4 5 5 4 4 22 

37. 5 5 5 4 4 23 

38. 5 4 4 5 5 23 

39.  5 5 5 5 5 25 

40.  4 4 4 4 4 20 

41. 5 5 5 5 5 25 

42. 5 5 5 5 5 25 

43. 4 4 4 5 4 21 

44. 4 3 4 4 3 18 

45. 5 4 5 5 4 23 
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46. 4 3 3 4 3 17 

47. 4 3 4 4 3 18 

48. 4 2 4 4 2 16 

49. 5 4 4 5 4 22 

50. 4 2 5 4 2 17 

51. 5 2 5 5 2 19 

52. 5 1 5 5 1 17 

53.  5 2 3 5 2 17 

54. 5 3 5 5 3 21 

55. 5 5 5 5 5 25 

56. 5 2 5 5 2 19 

57. 5 2 4 5 2 18 

58. 5 5 5 5 5 25 

59. 5 2 5 5 2 19 

60. 5 2 5 5 2 19 

61. 4 3 5 4 3 19 

62. 5 4 5 5 4 23 

63. 5 1 4 5 1 16 

64. 4 3 5 4 3 19 

65. 4 2 5 4 2 17 

66. 5 4 5 5 4 23 

67. 5 4 5 5 5 24 

68. 5 5 5 5 5 25 

69. 5 3 4 4 3 19 

70. 5 5 5 5 5 25 

71. 5 2 4 5 2 18 

72. 3 3 3 3 3 15 

73. 5 5 5 5 5 25 

74. 4 4 4 4 4 20 

75. 4 4 4 4 4 20 

76. 5 5 5 5 5 25 

77. 4 4 4 5 5 22 

78. 4 5 4 5 4 22 

79. 4 4 4 5 5 22 

80. 5 5 5 4 4 23 

81. 5 5 5 5 5 25 

82. 5 5 5 5 5 25 

83. 5 5 4 4 4 22 

84. 4 4 4 4 4 20 

85. 4 4 4 4 4 20 

86. 4 4 4 4 4 20 
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87. 5 5 5 5 5 25 

88. 5 4 5 4 5 23 

89. 5 5 5 4 4 23 

90. 5 5 5 5 5 25 

91. 5 5 5 5 5 25 

92. 4 4 4 4 4 20 

93. 4 4 4 4 5 21 

94. 4 4 4 4 4 20 

95. 4 4 4 4 5 21 

96. 4 4 5 5 5 23 

97. 4 4 4 4 4 20 

98. 4 4 4 5 5 22 

99. 4 4 5 4 4 21 

100. 5 5 5 5 5 25 

 

Lampiran 3 Hasil Output SPSS Uji Statistik Deskriptif 
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Lampiran 4 Hasil Output SPSS Uji Validitas 

a. Variabel Persepsi mengenai Penggelapan Pajak (Y) 

 

b. Variabel Religiusitas (X1) 
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c. Variabel Sistem Perpajakan (X2) 

 

d. Variabel Keadilan Pajak (X3) 
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e. Variabel Kualitas Pelayanan (X4) 

 

Lampiran 5 Hasil Output SPSS Uji Reliabilitas 

a. Variabel Persepsi mengenai Penggelapan Pajak (Y) 

 

b. Variabel Religiusitas (X1) 
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c. Variabel Sistem Perpajakan (X2) 

 

d. Variabel Keadilan Pajak (X3) 

 

e. Variabel Kualitas Pelayanan (X4) 
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Lampiran 6 Hasil Output SPSS Uji Normalitas 

 
 

 

Lampiran 7 Hasil Output SPSS Uji Multikolinearitas 
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Lampiran 8 Hasil Output SPSS Uji Heteroskedastisitas 

 
 

 

Lampiran 9 Hasil Output SPSS Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

Lampiran 10 Hasil Output SPSS Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Lampiran 11 Hasil Output SPSS Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 

Lampiran 12 Hasil Output SPSS Uji Parsial (Uji t) 
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Lampiran 13 Surat Izin e-riset 
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Lampiran 14 Dokumentasi 
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